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ABSTRAK 
 
Nama    : Mashurah 
Nim  : 80200215089 
Kosentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul    :  Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Upaya 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs II As‟adiyah Putra   Pusat 
Sengkang 
 
 
 
 Pokok masalah tesis ini adalah bagaimana bagaimana implementasi 
manajemen berbasis madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MTs 
II As‟adiyah putra pusat Sengkang.yang menjadi tujuan penelitian ini adalah, 1) 
untuk mengetahui langkah-langkah implementasi manajemen berbasis madrasah di 
MTs II As‟adiyah Putra Pusat Sengkang, 2) untuk mengetahu upaya meningkatkan 
mutu pendidikan melalui implementasi manajemen berbasis madrasah di MTs II 
As‟adiyah Putra Pusat Sengkang,.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
teologis normative, sosiologis, dan pedagogik, Sumber data penelitian ini terdiri dari 
kepala Madrasah, kepala tata usaha, guru-guru, dan pegawai atau staf di lingkungan 
MTs II As‟adiyah putra pusat Sengkang sebagai informan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan, instrumen wawancara, observasi partisipatif, 
dokumentasi, dan penelusuran referensi. Teknik analisis/pengolahan data data 
kualitatif menggunakan  3 tahapan yaitu 1) reduksi data, 2) display data, dan 3) 
verifikasi data.  
  Hasil penelitian yaitu Pertama, langkah-langkah implementasi manajemen 
berbasis madrasah di MTs II Putra As‟adiyah pusat Sengkang yaitu fokus pada segi 
manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Segi 
manajemen perencanaan, MTs II Putra As‟adiyah pusat Sengkang lebih menekankan 
pada upaya pencapaian misi dan visi madrasah, Kedua, Upaya Meningkatkan Mutu 
Pendidikan melalui Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di MTs II 
As‟adiyah Putra Pusat Sengkangberdasarkan temuan penulis adalah adanya 
efektivitas kepemimpinan kepala madrasah, efektivitas perencanaan dan 
pengembangan program, efektivitas kedisiplinan guru dan staf, efektivitas kerja sama 
dan kemitraan dengan lembaga pendidikan lainnya dan manajemen berbasis 
madrasah MTs II Putra As‟adiyah pusat Sengkang, terdiri atas faktor internal dan 
eksternal. faktor internal yaitu adanya prinsip tolong menolong, sistem pelayanan 
yang memudahkan, model kepemimpinan yang efektif. Sedangkan faktor eksternal 
adalah dukungan masyarakat melalui komite Madrasah dan dukungan pemerintah 
yang memberikan ruang gerak bagi MTs II Putra As‟adiyah pusat Sengkang untuk 
menjabarkan keputusan-keputusan pemerintah menjadi keputusan-keputusan yang 
lebih operasional, sedangkan faktor penghambat yakni desain kurikulum yang 
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dilakukan oleh guru mata pelajaran belum optimal dan sumber daya yang kurang 
serta pengembangan staf yang belum memadai.  
Implikasi penelitian ini yaitu dalam meningkatkan implementasi manajemen 
berbasis madrasah MTs II Putra As‟adiyah pusat Sengkangmaka perlu diintensifkan 
kegiatan pendidikan dan pelatihan baik secara kualitas maupun kuantitas, dan perlu 
terus-menerus dimotivasi dan difasilitasi untuk dapat berpartisipasi di dalamnya.  
Untuk membangkitkan semangat kompetisi dikalangan guru MTs II Putra As‟adiyah 
pusat Sengkangdan semua stakeholders melalui moment perlombaan untuk kalangan 
guru secara berjenjang, bahkan bila memungkinkan bisa diikutsertakan pada tingkat 
yang lebih tinggi, bentuk-bentuk perlombaan yang mencerminkan kemampuan 
profesional guru. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
B 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
T 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
S 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim J 
 
Je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
D 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
R 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
S 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
G 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
F 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
Q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
K 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
L 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
M 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
N 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
W 
 
we 
 
ػه 
 
ha 
 
H 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 
xii 
 
ى 
 
ya 
 
Y 
 
ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>‟ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
xiii 
 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيػِق : qi>la   
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>‟ marbu>t}ahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>‟ marbu>t}ah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>‟ 
 
ََ ...اََ...َ|ى  
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>‟ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
xiv 
 
َِؿاَفْطَلأاُةػَضْوَر    : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفػَْلاُةػَنْػيِدػَمػَْلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِْحػَلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu“ima 
 َوُدػَع : „aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ّّىِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىػِلػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif lam 
ma„arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 
َُسػْمػ َّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػلَزْػػلَّزَلا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta‟muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau„ 
 َءْيػَش : syai‟un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an(dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi>Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللهاُْنػيِد di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>‟ marbu>t}ahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاِةَمْػػػحَر ْػيِفْمػُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
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Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> 
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Madrasah mempunyai karakter yang sangat spesifik, bukan hanya 
melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran agama, tetapi juga mempunyai tugas 
untuk memberi kan bimbingan hidup di dalam masyarakat. Madrasah yang membawa 
fungsi teologis seperti itu, akan paralel dengan kesadaran teologis masyarakat yang 
dilandasi oleh kebutuhan memperdalam dan mengamalkan ilmu-ilmu agamanya. 
Oleh karena itu madrasah adalah milik masyarakat dan menyatu dengan nilai-nilai 
yang telah hidup dan dikembangkan di dalam kebudayaan sebagai milik masyarakat. 
Pembinaan pendidikan yang dilakukan oleh Kementerian Agama selama ini 
masih perlu langkah-langkah penyesuaian yang strategis, dalam proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang peran yang sangat penting dan 
harus merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
pembinaan madrasah secara keseluruhan. Salah satu peran penting pendidikan adalah 
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan perubahan zaman 
agar tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas.
1
 
Upaya peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan pada madrasah, baik 
mengenai pengembangan kurikulum, peningkatan profesionalitas guru, pemenuhan 
kebutuhan sarana prasarana maupun pemberdayaan pendidikan, sedang dilakukan dan 
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Abdul Rahman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah (Jakarta: Dharma Bakti, 2008), h. 9 
1 
 
2 
akan dilakukan secara terus menerus.
2
 Upaya tersebut merupakan agenda pemerintah 
melalui Kementerian Agama yang diarahkan agar setiap satuan pendidikan madrasah 
selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, yaitu suatu jaminan agar setiap penyelenggara pendidikan di 
madrasah sesuai dengan apa yang seharusnya dan sesuai pula dengan harapan 
masyarakat.  Madrasah mempunyai peran penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan dan sumber daya manusia (SDM),  sesuai dengan cirinya  sebagai 
lembaga pendidikan agama,  secara ideal madrasah berfungsi dalam penyiapan 
sumber daya manusia  yang berkualitas tinggi,  baik dalam penguasaan terhadap ilmu  
pengetahuan dan teknologi (IPTEK)  maupun dalam hal karakter,  sikap moral, iman 
dan taqwa (IMTAQ), serta penghayatan   dan pengamalan  ajaran agama.
3
 Secara 
ideal menurut penulis lembaga pendidikan berfungsi  membina  dan menyiapkan  
peserta didik  yang berilmu,  berteknologi, berketerampilan tinggi  dan sekaligus 
beriman dan beramal saleh. 
Pengaruh pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dan dirasakan secara 
langsung dalam perkembangan  kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan 
kehidupan setiap individu. Jika bidang lain seperti ekonomi, pertanian, 
perindustrian berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan 
manusia, maka pendidikan berurusan langsung dengan pembentukan manusianya, 
bahkan  menentukan model manusia yang akan dihasilkannya. Pendidikan yang 
                                              
2
Profil Madrasah Masa Depan, apabila setiap lembaga penyelenggara pendidikan selalu 
berupaya untuk memberikan jaminan kualitas dan upaya ini secara terus menerus dilakukan maka 
diharapkan kualitas pendidikan pada madrasah secara keseluruhan di seluruh Indonesia akan terus 
meningkat. Depatemen Agama,  (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 19. 
3
Syed Muhamad Naquib al Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam : Suatu Rangka Pikir 
Pembimbing Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Mizan, 2009), h. 35-74. 
 
3 
berkualitas juga memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 
suatu bangsa, terutama dalam membangun watak suatu bangsa (Nation Character 
Building).   
 Dalam kerangka perwujudan  implementasi manajemen di madrasah dalam 
meningkatkan  mutu pendidikan dan kualitas SDM tersebut, sistem pendidikan 
haruslah senantiasa  mengorientasikan  diri  untuk menjawab  kebutuhan  dan 
tantangan yang muncul dalam  masyarakat  sebagai konsekwensi logis  dari 
perubahan.  Pembangunan yang berlangsung demikian cepat   dalam beberapa 
dasawarsa  terakhir  telah mengantarkan  Indonesia  ke dalam barisan  Negara-negara   
industri baru.  Meski Indonesia telah  mencapai kemajuan seperti itu,  pembangunan 
tentu saja  masih jauh dari pada selesai. Bahkan sebaliknya, Indonesia harus semakin 
meningkatkan momentum pembangunannya.
4
 Untuk itu, tidak ada alternatif lain, 
kecuali  penyiapan SDM yang berkualitas tinggi,  menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta keahlian dan keterampilan.  Hanya dengan tersedianya SDM  yang 
berkualitas tinggi itu, Indonesia  bisa survive  di tengah pertarungan ekonomi politik 
Internasional  sesuai dengan Undang-Undang RI  No. 20 tahun 2003 tentang  
pendidikan nasional.  
Bertolak dari kerangka tersebut di atas, maka lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia pada umumnya dan Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Pusat 
sengkang Kabupaten Wajo pada khususnya berhadapan dengan berbagai 
problematika yang tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem, 
pengelolaan pendidikan mengandung berbagai komponen yang antara satu dan 
lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut meliputi visi misi 
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Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 1.  
 
4 
lembaga, tujuan, kurikulum, kompetensi, profesionalisme pendidik, sarana 
prasarana, pengelolaan (manajemen), evaluasi, dan pembiayaan. 
Peningkatan kualitas dan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan 
juga dijadikan sebagai prioritas utama dalam pembangunan pendidikan, karena 
tenaga pendidik (guru) merupakan salah satu elemen penen dalam sistem 
pendidikan, bahkan komponen-komponen lain tidak akan berarti banyak apabila 
guru dalam proses pembelajaran tidak mampu berinteraksi dengan peserta didik 
dengan  baik dan secara sempurna apalagi tidak mampu menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas.
5
 Sebagaimana yang termaktub di dalam Undang-Undang 
No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa; 
Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 
 
a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis dan dialogis; 
b. Mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan; 
c. Member teladan dan menjaga nama baik  lembaga, profesi dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
6
 
 
Pada hakekatnya keberhasilan dan ketercapaian tujuan pendidikan nasional 
tergantung  pada sumber daya manusia yang ada di sekolah/madrasah, yaitu 
kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya 
serta dukungan manajemen mutu yang lebih efektif,  selain itu harus pula 
didukung  oleh sarana dan prasarana yang bermutu. Semua sumber daya manusia 
yang terlibat didalam pengelolaan pendidikan harus memiliki kualitas yang 
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Kementerian Pendidikan Nasional, Penilaian Kinerja Guru dan Kompetensi Evaluasi 
Pendidikan (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, th. 2008), h. 1. 
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Departemen Agama RI,  Profil Madrasah Masa Depan,   h. 8.  
 
5 
memadai, karena  untuk membentuk manusia yang sesuai dengan tujuan 
pembangunan nasional, yaitu meningkatkan kualitas manusia dan seluruh 
masyarakat Indonesia yang maju dan modern, dibutuhkan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang berkualitas dan handal. 
Wardiman Djoyonegoro dalam E. Mulyasa  mengemukakan bahwa 
sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam pembangunan 
pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu serta kualitas 
sumber daya manusia, yakni: Sarana dan prasarana yang modern, buku yang 
berkualitas, dan guru/tenaga kependidikan yang professional.
7
 Dalam organisasi 
kependidikan, kepala madrasah merupakan pimpinan puncak yang bertanggung 
jawab atas kelangsungan organisasi tersebut. Kepala sekolah/madrasah merupakan 
salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan.
8
 Oleh sebab itu kepala madrasah bertanggung jawab atas 
manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan 
proses pembelajaran di sekolah/madrasah.  
Wahjosumidjo mengemukakan bahwa keberhasilan kepemimpinan berkaitan 
erat dengan peningkatan mutu dan tingkat kepedulian serta ketrlibatan seorang 
pemimpin terhadap kedua orientasi; pertama yaitu tentang apa yang telah dicapai 
oleh organisasi  (organizational achievement) yang meliputi produksi, pendanaan, 
kemampuan adaptasi dengan program-program inovatif, dan kedua, yaitu pembinaan 
terhadap organisasi( Organizational maintenance) yang berkaitan dengan kepuasan 
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E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan     (Cet.X; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011 ), h. 3. 
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Dedi Supriyadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru ( Cet. I; Yogyakarta: Adicipta 
Karya Nusa, 2008) h. 346. 
 
6 
bawahan dan semangat kerja.
9
  Keterlibatan seluruh komponen dalam pengelolaan 
madrasah  membutuhkan respon strategis dari berbagai unsur  dan elemen masyarakat 
di dunia pendidikan. Para pakar pendidik yang berkecimpung di lembaga-lembaga 
pendidikan, baik pada pendidikan dasar dan menengah maupun di lembaga 
pendidikan tinggi, sudah saatnya  merumuskan sebuah sistem dan pola 
penyelenggeraan pendidikan yang lebih bermutu, demokratis, kompetitif dan 
professional, baik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi maupun 
memasuki dunia kerja.
10
 Lembaga-lembaga pendidikan keagamaan seperti madrasah 
aliyah, beban yang ditanggungnya semakin berat, disamping keberadaannya  lebih 
historis sebagai lembaga dakwah dan akademik,
11
 belakangan dituntut lebih dari itu 
menjadi lembaga professional untuk mengembangkan akdemik dan keterampilan 
tertentu sebagai bekal bagi peserta didik dalam menghadapi era persaingan global. 
 Perhatian manajemen pada peningkatan mutu suatu produk dalam dasawarsa 
ini terus meningkat pesat. Perkembangan dimulai dari dunia industri dan dianggap 
berhasil dalam  meningkatkan efisiensi dan penjualan produksi dunia industri 
tersebut. Keberhasilan itu, merambah ke setiap kegiatan yang menggunakan 
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Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2010) h. 49. 
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Majlis Pertimbangan dan Pemberdayaan Pendidikan Agama dan Keagamaan (MP3A), 
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, Kementeria Agama RI, Revitalisasi Madrasah dalam 
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masyarakat. Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, Kementeria Agama RI, Revitalisasi 
Madrasah dalam Menghadapi Persaingan Global, Jurnal Voleme 1, 2 Maret 2006, h. 8. 
 
7 
manajemen untuk meningkatkan kinerja organisasi.
12
 tidak ketinggalan juga pada 
dunia pendidikan. Manajemen peningkatan mutu pada Madrasah merupakan salah 
satu pola manajerial dalam upaya merespon masyarakat yang cepat dan terus 
menerus.
13
  
           Manajemen madrasah mengandung dua aspek kajian, pertama kajian dalam 
dataran konsep suatu pendekatan dalam menjalankan usaha khususnya pada segmen 
pendidikan yang berupaya memaksimalkan daya saing melalui penyempurnaan 
secara terus-menerus atas produk, manusia, proses, dan lingkungan organisasi atau 
lembaga, dan kedua kajian mencakup cara penyampaiannya, yang mencakup pada 
sepuluh karakteristik yaitu berfokus pada pelanggan (internal dan eksternal); 
berobsesi tinggi pada kualitas; menggunakan pendekatan ilmiah; menyempurnakan 
kualitas secara berkesinambungan; pendidikan dan pelatihan; menerapkan kebebasan 
yang terkendali; memiliki kesatuan tujuan; serta melibatkan dan memberdayakan 
pendidik dan peserta didik. Kedua aspek tersebut harus menjadi kesatuan yang utuh 
sehingga usaha dalam mencapai tujuan dapat diperoleh secara optimal.
14
  
            Implementasi  Manajemen Berbasis Madrasah dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan memang belum banyak dilakukan, bahkan ada sementara kalangan 
yang meragukan efektifitas Manajemen Berbasis Madrasah dalam dunia pendidikan.  
Sementara  kalangan yang lain menganggap Manajemen Berbasis Madrasah sebagai 
suatu harapan yang cerah bagi dunia pendidikan. Aplikasi manajemen berbasis 
madrasah mengundang perdebatan. Beberapa pakar pendidikan mempertanyakan 
                                              
12
William Mantja, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan.(Cet. I: Jakarta: LIPI, 2010), 
h.10.  
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 William Mantja, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan h. 11.  
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Philip Kotler, Marketing Management. Alih bahasa, Agus Hasan. Manajemen Pemasaran, 
Perencanaan, Implementasi, dan Kontrol (Cet. I; Jakarta.: PT. Prenhallindo), h. 36.  
 
8 
kelayakan dan  kesesuaian konsep Manajemen Berbasis Madrasah dengan 
karakteristik madrasah. Pengamat tersebut berargumen bahwa Manajemen Berbasis 
Madrasah dalam peningkatan mutu merupakan konsep yang sulit untuk dievaluasi 
dalam dunia pendidikan khususnya di Madrasah.
15
  
Pada sisi lain secara internal, hal tersebut disebabkan oleh penerapan 
pendekatan input-output yang keliru. Pihak pengelola terlalu mengedepankan aspek 
input oriented yang lebih bersandar pada asumsi bahwa  bilamana semua input 
pendidikan telah dipenuhi, misalnya kekurangan guru, ditambah guru, membangun 
laboratorium, dan seterusnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 
(sekolah/madrasah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu 
sebagaimana yang diharapkan.
16
 Padahal ada satu faktor yang terlupakan, yaitu 
bagaimana berbagai input tersebut dipertemukan dan berinteraksi di dalam proses 
belajar-mengajar, yang diperkuat dengan  dukungan manajemen yang efektif.  
Peningkatan mutu pendidikan di madrasah bagi sebuah negara terutama bagi 
negara-negara sedang berkembang adalah merupakan suatu kepastian untuk  terus 
melakukan proses meningkatkan mutu pendidikannya. Sebab kunci masa depan suatu 
bangsa ditentukan oleh keberadaan sistem pendidikan yang berkualitas, yang 
ditunjukkan oleh keberadaan sekolah-sekolah yang berkualitas pula. Sebagaimana 
dikatakan Khursid Khan dalam Muhaimin dkk bahwa: of all the problem that 
confront the muslim world today the educational problem is the most challenging. 
The future of the muslim world will depend upon the way it responds to this 
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Philip Kotler, Marketing Management. Alih bahasa, Agus Hasan. Manajemen Pemasaran, 
Perencanaan, Implementasi, dan Kontrol, h. 38.  
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Umairso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 
Menjual Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality Control bagi Pelaku Lembaga Pendidikan, 
(Cet. I; Jakarta: LKiS, 2013),  h. 9. 
 
9 
challenge.
17
 Dari sekian banyak permasalahan yang merupakan tantangan terhadap 
dunia Islam dewasa ini, maka masalah pendidikan merupakan masalah yang paling 
menantang. Masa depan dunia Islam tergantung kepada cara bagaimana dunia Islam 
menjawab dan memecahkan tantangan itu. 
Peningkatan mutu pendidikan yang berpusat pada peningkatan mutu madarsah 
merupakan suatu proses yang dinamis, berjangka panjang yang musti dilakukan 
secara sistematis dan konsisten untuk diarahkan menuju suatu tujuan tertentu. 
Peningkatan mutu sekolah/madrasah tidak bersifat instan, melainkan suatu proses 
yang harus dilalui dengan sabar, tahap demi tahap, yang terukur dengan arah yang 
jelas dan pasti. Dalam peningkatan mutu sekolah atau madrasah tidak semudah 
membalik telapak tangan atau bukan  sesuatu yang gampang segampang teori, namun 
tidak mungkin ada peningkatan mutu sekolah tanpa didasari oleh suatu teori dan 
sistem manajemen yang efektif. Peningkatan mutu madrasah memerlukan teori, 
namun implementasinya tidak akan bisa mulus dan semudah teori yang ada. Sebab 
peningkatan mutu bersifat dinamis yang amat terkait dengan berbagai faktor atau 
variabl.
18
 Peningkatan mutu dalam proses pembelajaran sangat terkait dengan 
interaksi antara peserta didik dan pendidik berkaitan dengan materi tertentu, maka 
tidak hanya kondisi peserta didik yang berpengaruh, tetapi juga kondisi pendidik 
tidak kalah pentingnya mempengaruhi kualitas pembelajaran. pendidik adalah 
mediator yang bisa memberi  pengalaman mendasar yang memungkinkan peserta 
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Muhaimin dkk. Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 
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10 
didik menunjukkan potensi yang luar biasa yang dimilikinya.
19
 Kualitas interaksi juga 
dipengaruhi oleh keberadaan dan kualitas fasilitas, termasuk kurikulum yang 
dipergunakan dan manajemen madrasah yang dijalankan oleh kepala madrasah. Mutu 
produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga mampu mengelola 
seluruh potensi secara optimal mulai dari tenaga kependidikan, peserta didik, proses 
pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan termasuk hubungannya dengan 
masyarakat. Pada kesempatan ini, lembaga pendidikan Islam harus mampu merubah 
paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada mutu semua aktifitas yang 
berinteraksi di dalamnya, seluruhnya mengarah pencapaian pada mutu.
20
   
Peningkatan mutu menjadi semakin penting bagi institusi yang digunakan untuk 
memperoleh kontrol yang lebih baik melalui usahanya sendiri. Institusi-institusi harus 
mendemonstrasikan bahwa mereka mampu memberikan pendidikan yang bermutu 
pada peserta didik. Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan meningkatkan 
mutu merupakan tugas yang paling penting. Walaupun demikian, sebagian orang ada 
yang menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang penuh dengan teka-teki. Mutu 
dianggap sebagai suatu hal yang membingungkan dan sulit untuk diukur. Mutu dalam 
pandangan seseorang terkadang berbeda dengan mutu dalam pandangan orang lain. 
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Jerome S. Arcaro, diterjemahkan oleh Darwn Syah, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-
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11 
Sehingga tidak aneh jika ada dua pakar yang tidak memiliki kesimpulan yang sama 
tentang bagaimana cara menciptakan institusi yang baik dan bermutu.
21
 
Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan Manajemen Berbasis Madrasah 
dalam dunia pendidikan adalah institusi pendidikan memposisikan dirinya sebagai 
institusi jasa atau dengan kata lain menjadi industri jasa, yakni institusi yang 
memberikan pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan 
(customer). Jasa atau pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja 
merupakan sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada mereka. Maka 
pada saat itulah dibutuhkan suatu sistem manajemen yang mampu memberdayakan 
institusi pendidikan agar lebih bermutu. 
Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam pendidikan sesuai dengan 
tujuan pendidikan yaitu merubah institusi yang mengoperasikannya menjadi sebuah 
tim yang ikhlas, tanpa konflik dan kompetisi internal, untuk meraih sebuah tujuan 
tunggal, yaitu memuaskan pelanggan.
22
 Dalam konteks Manajemen Berbasis 
Madrasah pelanggan dalam dunia pendidikan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 
macam yaitu 1). pelanggan internal yaitu para pengelola sekolah seperti guru, 
pustakawan, laboran, teknisi dan tenaga administrasi; 2) pelanggan eksternal yang 
terbagi menjadi: (a) pelanggan primer yaitu siswa. b) pelanggan sekunder yaitu orang 
tua, pemerintah, dan sponsor; c) pelanggan primier seperti perguruan tinggi dan dunia 
kerja yang menerima lulusan madrasah.
23
 
                                              
21
Edward Sallis, Total Quality Management In Education dan diterjemahkan oleh  Ahma 
Ali Riyadi dan Fahrurrozi Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta: IRCiSoD, 
2011), h. 6.  
22
Edward Sallis, Total Quality Management In Education dan diterjemahkan oleh  Ahma 
Ali Riyadi dan Fahrurrozi Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan,  h. 69.  
23
Edward Sallis, Total Quality Management In Education dan diterjemahkan oleh  Ahma 
Ali Riyadi dan Fahrurrozi Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, h.70.  
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 Beranjak dari pembahasan tersebut, dalam operasi Manajemen Berbasis 
Madrasah dalam pendidikan ada beberapa hal pokok yang perlu diperhatikan: 
1. Perbaikan secara terus menerus (Continuous Improvement). Konsep ini 
mengandung pengertian bahwa pihak pengelola senantiasa melakukan 
berbagai perbaikan dan peningkatan secara terus menerus untuk menjamin 
semua komponen penyelenggara pendidikan telah mencapai standar mutu yang 
diterapkan. 
2. Menentukan standar mutu (Quality Assurance). Paham ini digunakan untuk 
menetapkan standar-standar mutu dari semua komponen yang bekerja dalam 
proses produksi atau transformasi lulusan institusi pendidikan. 
3. Perubahan kultur (Change of Culture) Konsep ini bertujuan membentuk 
budaya organisasi yang menghargai mutu dan menjadikan mutu sebagai 
orientasi semua komponen organisasional. 
4. Perubahan organisasi (Upside- Down Organization) Jika visi dan misi, serta 
tujuan organisasi sudah berubah atau mengalami perkembangan, maka sangat 
dimungkinkan terjadinya perubahan organisasi. Perubahan organisasi ini 
bukan berarti perubahan wadah organisasi, melainkan sistem atau struktur 
organisasi yang melambangkan hubungan-hubungan kerja dan kepegawaian 
dalam organisasi, yang menyangkut perubahan kewenangan, tugas-tugas dan 
tanggung jawab. 
5. Mempertahankan hubungan dengan pelanggan (Keeping Close To The 
Customer) Karena organisasi pendidikan menghendaki kepuasan pelanggan, 
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maka perlunya mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan menjadi 
sangat penting. Dan inilah yang dikembangkan dalam unit public relation.
24
 
Keberhasilan penerapan manajemen mutu tersebut memang tidak mudah, 
diperlukan komitmen dan kerja sama yang baik antar instansi yang  terkait, baik di 
tingkat  pusat maupun ditingkat daerah serta institusi pendidikan setempat sebagai 
pihak yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya 
kejelasan secara sistemik dalam memberi kewenangan antar institusi terkait. Jika 
manajemen ini diterapkan sesuai dengan ketentuan yang ada dengan segala dinamika 
dan fleksibelitasnya, maka akan menjadi perubahan yang cukup efektif bagi 
pengembangan dan peningkatan mutu  pendidikan nasional.
25
 
Dalam mengembangkam Manajemen Berbasis Madrasah pada Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Pusat sengkang Kabupaten Wajo tidak terlepas dari 
empat fungsi manajemen yaitu: 
1. Perencanaan (planning) 
Merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan alternatif-alternatif, 
kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program-program sebagai 
bentuk usaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, tingkat kemampuan dasar 
dalam kegiatan perencanaan meliputi: 
                                              
24
Edward Sallis, Total Quality Management In Education dan diterjemahkan oleh  Ahma 
Ali Riyadi dan Fahrurrozi Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. h. 7-11 
25
R. Eko Indrajid & R. Djokopranoto, Manajemen Perguruan Tinggi Modern (Cet. I; 
Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2007), h. 36 . 
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a. Insight: kemampuan untuk menghimpun fakta dengan jalan mengadakan 
penyelidikan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang 
direncanakan. 
b. Forsight: kemampuan untuk memproyeksikan atau menggambarkan jalan 
atau cara-cara yang akan ditempuh, memperkirakan keadaan-keadaan yang 
mungkin timbul sebagai akibat dari kegiatan yang dilakukan. 
c. Studi eksploratif: kemampuan untuk melihat segala sesuau secara 
keseluruhan, sehingga diperoleh gambaran secara integral dari kondisi yang 
ada. 
d. Doorsight: kemampuan untuk mengetahui segala cara yang dapat 
menyamarkan pandangan, sehingga memungkinkan untuk dapat mengambil 
keputusan.
26
 Merupakan tingkat kemampuan dalam kegiatan perencanaan 
2. Pengorganisasian (organizing) 
Merupakan suatu tindakan atau kegiatan menggabungkan seluruh potensi 
yang ada dari seluruh bagian dalam suatu kelompok orang atau badan atau organisasi 
untuk bekerja secara bersama-sama guna mencapai tujuan yang telah ditentukan 
bersama, baik untuk tujuan pribadi atau tujuan kelompok dan organisasi, dalam 
pengorganisasian dikenal istilah KISS (koordinasi, integrasi, simplifikasi, dan 
sinkronisasi) dalam rangka menciptakan keharmonisan dalam kegiatan organisasi. 
3. Pelaksanaan atau penerapan (actuating) 
                                              
26
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. IX, Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2012),  h.33.  
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Merupakan implementasi dari perencanaan dan pengorganisasian, di mana 
seluruh komponen yang berada dalam satu sistem dan satu organisasi tersebut bekerja 
secara bersama-sama sesuai dengan bidang masing-masing untuk dapat mewujudkan 
tujuan. 
4. Pengawasan (controlling) 
Merupakan pengendalian semua kegiatan dari proses perencanaan, 
pengorganisasian dan pelaksanaan, apakah semua kegiatan tersebut memberikan  
hasil yang efektif dan efisien serta bernilai guna dan berhasil guna.
27
 
Merancang sistem manajemen mutu dalam madrasah, menjamin 
terlaksananya perbaikan mutu secara berkelanjutan, dalam penerapan Manajemen 
Berbasis Madrasah, institusi harus menyusun sistem mutu dalam bentuk pedoman 
mutu (Quality Manual), tertulis sebagai acuan bagi semua orang yang terlibat dalam 
pencapaian standar-standar kinerja mutu yang ditetapkan. Implementasi sistem 
manajemen mutu harus diaudit secara berkala dalam rangka memperoleh masukan 
untuk manajemen review untuk penyempurnaan sistem itu sendiri.
28
 
Perencanaan sistem mutu merupakan serangkaian langkah-langkah penting 
yaitu: 
1. Menetapkan apa yang akan dikerjakan, 
2. Mencari dan menetapkan metoda-metoda dan prosedur yang diperlukan 
untuk menjamin mutu, 
                                              
27
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 35 
28
 Robert Kritiner, Management (Cet. IV; Boston: Hougton  Mifflin, 1999) h. 9  
 
16 
3. Mendokumentasikan apa yang akan dikerjakan (pedoman, metoda, 
prosedur tertulis (Prosedur Operasional Standar). 
4. Melaksanakan kegiatan sesuai apa yang disepakati secara tertulis, 
5. Menyiapkan bukti-bukti tentang apa yang dikerjakan (memungkinkan 
informasi ini digunakan pihak lain). 
6. Sistem mutu dalam bidang pendidikan.29 
 Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah dalam peningkatan mutu terpadu pada MTs II As’adiyah Putra 
Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, tentu saja diperlukan penelitian lebih lanjut 
yang fokus pada persoalan tersebut sebagaimana yang menjadi obyek kajian 
dalam penelitian tesis ini. 
B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan judul tesis ini, maka fokus penelitian ini dapat dipaparkan 
dalam bentuk matriks sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
                                              
29
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 37.  
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Matriks Fokus Penelitian 
No. Fokus Penelitian Indikator Fokus 
1. Manajemen Berbasis Madrasah 
di MTs II As’adiyah Putra  
pusat Sengkang 
- Strategi kegiatan perencanaan 
- Pengorganisasian,  
- Pelaksanaan 
- Kepemimpinan  
- Pengawasan dan penilaian,  
 
2. Peningkatan mutu pendidikan  
melalui Implementasi 
Manajemen berbasis Madrasah 
di MTs II As’adiyah Putra pusat 
Sengkang 
- Mutu Kurikulum 
- Mutu Tenaga Kependidikan  
- Kesiswaan 
- Ketatausahan 
  
     
   
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Implementasi, dalam judul penelitian mengandung arti “penerapan”, yakni 
penerapan atau pelaksanaan dan pengelolaan manajemen berbasis madrasah pada 
MTs II As’adiyah putra pusat Sengkang. Rumusan manajemen dalam tesis ini, 
dapat dipahami bahwa manajemen merupakan suatu proses yang berjalan terus 
pada suatu arah perbaikan dengan melibatkan orang lain untuk pencapaian tujuan 
Madrasah, yang dimaksud manajemen madrasah di sini adalah aktivitas 
memadukan sumber-sumber pendidikan pada madrasah agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan di madrasah yang telah ditentukan.  
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Adapum Manajemen Berbasis Madrasah yaitu pengembangan dari konsep 
school based management yang bertujuan untuk mendesain ulang pengelolaan 
madrasah dengan memberikan keleluasaan otonomi kepada kepala madrasah dan 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja madrasah yang 
mencakup guru, siswa, komite madrasah, orang tua siswa, dan masyarakat. 
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) mengubah sistem pengambilan keputusan 
dengan memindahkan otoritas pengambilan keputusan dan manajemen dari tingkat 
nasional pada pihak-pihak terkait dengan madrasah di tingkat lokal (local 
stakeholder) berdasarkan kebijakan nasional. Manajemen Berbasis Madrasah 
memberikan keuntungan secara langsung kepada stakeholders, pemanfaatan sumber 
daya, efektif dalam pembinaan siswa, moral guru dan iklim madrasah serta ada 
perhatian bersama untuk Pengambilan keputusan, pemberdayaan guru, manajemen 
madrasah, Perencanaan ulang madrasah dan perubahan Perencanaan. 
 Berdasakan dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
penulis implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan di MTs II As’adiyah putra pusat Sengkang adalah suatu sistem 
implementasi dalam menjalankan suatu usaha pendidikan pada madrasah yang 
berusaha memaksimumkan daya saing melalui penyempurnaan terus menerus dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan secara totalitas di MTs II As’adiyah putra pusat 
Sengkang. 
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C. Rumusan Masalah 
  Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah 
pokok penelitian ini dapat diredaksionalkan dalam bentuk pertanyaan, yaitu: 
bagaimana implementasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs II As’adiyah putra pusat Sengkang?. Dan  
sub masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana langkah-langkah implementasi manajemen berbasis madrasah 
di MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang?. 
2. Bagaimana upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui Implementasi 
Manajemen Berbasis Madrasah di MTs II As’adiyah putra pusat 
Sengkang?. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
  Dari berbagai literatur kepustakaan berupa disertasi dan tesis atau hasil 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, ditemukan beberapa karya ilmiah 
yang memiliki korelasi dengan apa yang penulis lakukan.  
Kajian pustaka dimaksudkan dalam tesis ini yaitu, ingin mendudukkan posisi tulisan 
dan penelitian yang dilakukan, berbeda dengan beberapa penelitian dan literatur yang 
lain yaitu Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Upaya Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkan. Ada beberapa karya tulis 
yang dijadikan sebagai bahan perbandingan dan memperkaya kajian teoretis dalam 
disertasi ini di antaranya;   
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Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi, yang isinya 
membahas tentang peranan intelektual muslim dalam mengembangkan pendidikan 
Islam yang berbasis karakter dengan titik penekanannya terletak pada peran lembaga 
pendidikan sebagai lembaga yang secara garis besar terdiri dari lembaga pendidikan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam dunia pembinaan dan pendidikan peserta 
didik. Begitu pula mengetengahkan hubungan pendidikan dan peran intelektual 
muslim yang sangat interaktif dan interdependen.
30
 sementara dalam tesis ini 
meneliti implementasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan di MTs II As’adiyah putra pusat Sengkang yang penekanannya 
pada manajemen berbasis madrash mampu meningkatkan mutu pendidikan. 
Deden Makbuloh, dalam penelitiannya yang mengupas tuntas tentang 
Manajemen Mutu Pendidikan Islam Model Pengembangan Teori dan Aplikasi Sistem 
Penjaminan Mutu, penelitian tersebut merupakan hasil penelitian yang 
mengambarkan tentang  isu-isu manajemen mutu pendidikan serta transformasi teori 
manajemen mutu dalam pengelolaan pendidikan, Deden Makbuloh mempertanyakan 
mengapa banyak  lembaga-lembaga pendidikan Islam yang tidak bermutu, mengapa 
banyak kritik terhadap mutu pendidikan, dan standarisasi mutu pendidikan yang ada 
pada lembaga-lembaga pendidikan Islam dalam hal ini madrasah. Hasil penelitian  
tersebut mengungkap bahwa madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam juga 
                                              
30
Azyumardi Azrah, Pendidikan Islam Tradisi Modernisasi, (Cet. IV; Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 2009), h. 2.   
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memiliki berbagai arus perdebatan antara tradisional dan modernitas, sehingga 
banyak menimbulkan  tarik menarik trens dalam pengelolaan sistem pendidikan. 
Dalam penelitian Dede Makbuloh mengungkap tentang teori yang berkembang dalam 
bidang manajemen yaitu teori manajemen klasik, teori manajemen neo-klasik sampai 
teori itu ditransformasikan  dalam teori manajemen klasik. Masing-masing teori 
berkembang sejalan dengan alur paradigma yang dianutnya, sehingga ketiganya tidak 
dapat disatukan dan juga tidak dapat dipisahkan, karena keragaman teori ini 
berkembang sejalan dengan realitas.
31
 Sementara dalam tesis ini meneliti upaya  yang 
dilakukan untuk mengemplemenatasikan manajemen madrasah agar meningkatkan 
mutu pendidikan di mts II as’adiyah putra puasat sengkang. 
 Umiarso dan Imam Gojali dalam bukunya Manajemen Mutu Sekolah di 
Erah Otonomi Pendidikan Menjual Mutu Pendidikan dengan mengunakan Quality 
Control bagi Pelaku Lembaga Pendidikan, penelitian ini hadir sebagai acuan dasar 
dalam memunculkan kualitas pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pasar atau 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna Output pendidikan.
32
 penelitian ini 
mengungkap konsep dasar  dari luar desentralisasi pendidikan, dan Manajemen 
Berbasis Sekolah dan akhir dalam penelitian ini merumuskan tentang upaya meretas 
manajemen sekolah  menuju pendidikan yang berkulalitas. Sementara peneletian ini 
                                              
31
Deden Makbuloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, Model pengembangan Teori dan 
Aplikasi Sistem Penjaminan Mutu  (Cet. I; Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama : 2011) h.13. 
32
Umiarso, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, Menjual Mmutu 
Pendidikan dengan Pendekatan Quality Control bagi Pelaku Lembaga Pendidikan  (Cet .I; Jakarta: 
UNDP, 2013),  h. 21. 
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Manajemen dalam merumuskan tentang upaya manajemen madrasah  menuju 
pendidikan yang berkulalitas. 
 Tesis yang berjudul Implementasi Manajamen Mutu pada Sekolah Aliyah 
Negeri Pangkep, ditulis oleh Sudirman. Secara sepintas, judul tersebut memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, walaupun lokasi penelitiannya 
berbeda. Namun bila dicermati masalah yang diteliti oleh Sudirman dalam 
tesisnya tersebut banyak perbedaan dengan tesis penulis. Pada intinya Sudirman 
meneliti tentang faktor-faktor yang memspengaruhi implementasi manajemen 
mutu terpadu pada MAN Pangkep dan upaya yang dilakukan Kepala MAN 
Pangkep untuk meningkatkan kualitas keluarannya,
33
  
Tesis yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan 
oleh Rosmiaty Azis dalam Disertasinya yang berjudul Pelaksanaan Pendidikan Islam 
dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di Mts Madani Pao-pao Kabupaten 
Gowa. Ia menyimpulkan bahwa peran orang tua peserta didik dan guru antara lain 
menciptakan suasana keagamaan di Madrasah, taat menjalankan ajaran agamanya 
dalam kehidupan sehari-hari, dan mewujudkan keharmonisan. Penegakan disiplin 
pada tata tertib madrasah dalam pembinaan akhlak mulia di Mts. Madani Pao-pao 
Kabupaten Gowa yaitu, guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik-teknik dalam mengarahkan, memotivasi, dan 
                                              
33
Sudirman, Implementasi Manajamen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 
pada Sekolah Aliyah Negeri Pangkep , Tesis (Makassar: Program Pascasarjana UMI, 2007), 
h.4. 
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membimbing peserta didik untuk berpartisipasi, aktif, dan kreatif belajar bersama 
dengan anggota kelompoknya.Serta strategi sinergitas dalam strategi ini menunjuk 
pada dua macam sinergitas yaitu guru PAI dengan guru non-PAI, dan sinergitas guru 
PAI dengan orangtua peserta didik.
34
 
Persamaan dari tesis ini adalah variable pelaksanaan pendidikan Islam 
sedangkan perbedaannya yaitu dari segi jenis penelitian dimana tesis Rosmiati Azis 
kualitatif sedangkan pada tesis yang akan penulis teliti kuantitatif. Perbedaan 
selanjutnya adalah Rosmiati Azis meneliti tentang Akhlak mulia sedangkan pada 
penelitian ini penulis meneliti tentang pembentukan perilaku keagamaan. 
Saprin, dalam Disertasinya yang berjudul “ Korelasi antara Penerapan 
Metodologi Pembelajaran Terhadap Keterampilan Mengajar dan Implikasinya 
dengan Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Ia menyimpulkan bahwa ada korelasi positif antara penerapan 
metodologi pembelajaran terhadap keterampilan mengajar dan implikasinya dengan 
prestasi akademik pada mahasiswa fakultas Tarbiyah.
35
 
Persamaan dari disertasi yang di susun oleh Saprin adalah tentang prestasi 
akademik dan perbedaannya yaitu pada variabel penerapan metodologi pembelajaran 
sedangkan pada penelitian ini mengenai pelaksanaan pendidikan Islam. 
                                              
34
Rosmiaty Azis, Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta 
Didik di Mts. Madani Pao-pao Kabupaten Gowa( Makassar; t.p., 2014), h. 237-238. 
35
Saprin, Korelasi antara Penerapan Metodologi Pembelajaran Terhadap Keterampilan 
Mengajar dan Implikasinya dengan Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar ( Makassar; t.p, 2015, h. 378-379. 
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Abbas Thalib, dalam Tesisnya yang berjudul Hubungan Penerapan 
Pendidikan Agama Islam dengan perilaku Beragama Siswa di SMA Negeri 2 
Gorontalo.Ia menyimpulkan bahwa perilaku beragama siswa SMA Negeri 2 
Gorontalo sangat di tentukan oleh penerapan faktor pendidikan, pergaulan, dan 
lingkungan.
36
 
Persamaan dari tesis Abbas Thalib yaitu tentang perilaku beragama sedangkan 
perbadaannya yaitu tentang penerapan pendidikan Islam dan prestasi akademik. 
Muhlasan, dalam tesisnya yang berjudul Peranan Pendidikan Islam dalam 
Pengalaman Ibadah Salat Kaum Nelayanan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar.Ia menyimpulkan bahwa pendidikan Islam di Masyarakat 
memberikan konstribusi positif terhadap pengamalan ibadah salat kaum nelayan 
semakin baik. Dengan pendidikan tersebut, kaum nelayan mengetahui tata cara salat 
jamak dan qasar sebagai keringanan (rukhsah) bagi kaum nelayan yang sedang 
melaut. Melalui pendidikan Islam, tradisi yang mengandung unsur animisme, mulai 
diwarnai dengan nilai-nilai Islam.
37
 
 Sementara penelitian ini implementasi manajemen berbasis madrasah 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MTs II As’adiyah putra pusat 
Sengkang dan penelitiannya bukan saja ditujukan pada kualitas keluarannya, 
                                              
36
Abbas Thalib, Hubungan Penerapan Pendidikan Agama Islam dengan perilaku Beragama 
Siswa di SMA Negeri 2 Gorontalo, ( Makassar; t.p., 2004), h.132 
37
Muhlasan, Peranan Pendidikan Islam dalam Pengalaman Ibadah Salat Kaum Nelayanan di 
Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar ( Makassar; tp: 2009), h. 125. 
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tetapi juga kualitas guru, dan siswa sekolah tersebut. Dengan demikian, ditemukan 
perbedaan masalah yang diteliti, namun tetap ada hubungannya karena sama-sama 
meneliti manajemen dalam peningkatan mutu pendidikan, dan dengan lokasi 
penelitian yang berbeda. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan seperti yang telah dikemukakan, maka 
tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Mengetahui langkah-langkah implementasi manajemen berbasis madrasah di 
MTs II Putra As’adiyah pusat Sengkang. 
b. Menggambarkan upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui Implementasi 
Manajemen Berbasis Madrasah di MTs II Putra As’adiyah pusat Sengkang. 
2.Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
terutama implementasi manajemen berbasis madrasah di MTs II As’adiyah 
pusat Sengkang. 
b. Akan menjadi bahan motivasi kepada para pakar pendidikan untuk lebih 
menggali, mengkaji, dan mengimplementasi manajemen berbasis madrasah di 
MTs II Putra As’adiyah pusat Sengkang. 
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c. Untuk kegunaan praktis, penelitian ini dapat menambah khasanah kepustakaan 
mengenai manajemen pendidikan, dan dapat menjadi sumbangsih kepada para 
pendidik untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam mengembangkan nilai-nilai 
karakter peserta didik. 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Konsep Manajemen  
1. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris dan merupakan kata kerja to 
manage yang berarti: 
 To direct, to control, to carry on, to cope with, to direct affairs, to 
seccred. Jadi manajemen berarti the act of managing, administration, body of 
directors controlling, bussiness.
1
 Maksunya bahwa manajemen sebagai kata 
mengandung arti kepemimpinan, pengontrolan atau sesuatu yang bertalian dengan 
masalah pengontrolan administrasi dalam dunia bisnis.  
Dengan demikian, kata manajemen apabila dilihat dari asal katanya, maka 
manajemen dapat berarti memimpin, memberi petunjuk, menyelamatkan atau 
tindakan memimpin, dan kata manajemen tersebut pada mulanya dikenal dalam 
dunia usaha bisnis. 
Banyak defenisi yang dikemukakan para sarjana tentang manajemen, 
misalnya Robert Kreitener memberikan rumusan manajemen yang menyatakan 
bahwa : 
Management is the process of working and trough others to achieve 
organizational objektives in a changing environment central to this process 
is the effective and efficient use of limited resources.
2
    
 
Artinya:  
Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini 
                                                 
1
John Gage Allee, Websters Dictionary (Chicago, Wilcox & Folt Book Company, 2003), 
h. 228.  
2
Robert Kreitner, Management (4
th
 Edition; Boston: Houghton Mifflin Company, 2009), 
h. 9.  
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berpusat pada penggunaan secara efektif dan efesien terhadap sumber daya 
yang terbatas. 
 
Dari rumusan manajemen di atas, dapat dipahami bahwa manajemen 
merupakan suatu proses yang berjalan terus pada suatu arah perbaikan dengan 
melibatkan orang lain untuk pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sumber daya 
(baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia) perlu diperhatikan 
pemanfaatannya secara optimal dalam pencapaian suatu tujuan. 
Berdasar pada batasan manajemen di atas, maka ruang lingkup 
manajemen memiliki jangkauan yang luas, dan termasuk di dalamnya adalah 
manajemen pendidikan. Yang dimaksud manajemen pendidikan di sini adalah 
aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Defenisi ini, sejalan dengan 
rumusan yang terdapat dalam Encydopedia of the Social Sciences yang dikutip 
Panglaykim dan Hazil Tanzil bahwa managemen the process, by which the 
execution of a given purpose is put into operation and supervised.
3
 
Maksudnya, manajemen adalah sebuah proses, dengan mana pelaksanaan 
daripada suatu tujuan tertentu diselenggarakan dan diawasi. Jadi manajemen 
pendidikan lebih terfokus kepada upaya manajerial yang meliputi planning,
4
 
                                                 
3
Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Cet. XV ; Jakarta : 
Ghalia Indonesila, 2011), h. 26. 
4
Planning  adalah proses memutuskan di depan, apa yang akan dilakukan dan 
bagaimana. Ia meliputi penentuan keseluruhan missi, identifikasi hasil-hasil kunci, dan 
penetapan tujuan tertentu di samping pengembangan kebijaksanaan, program dan prosedur 
untuk mencapai  tujuan tersebut. Fremont E. Kast dan James E. Rosenzwing, Oganizing and 
Management. Diterjemahkan oleh  A. Hasjmi Ali dengan judul Organisasi dan Manajemen, 
Jilid II (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 685-686.  
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organizing,
5
 actuatin,
6
 dan controlling.
7
 Pengertian ini sama dengan apa yang 
telah dikemuakan Geoge R. Terry yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Planning atau perencanaan menyiratkan bahwa manajer terlebih 
dahulu memikirkan dan merencanakan dengan matang tujuan yang akan 
dicapai serta tindakan yang akan dilakukan. Tujuan dan tindakan itu lazimnya 
didasarkan, metode, rencana atau logika tertentu. Perencanaan yang matang 
merupakan langkah yang sangat strategis yang dilakukan oleh suatu 
organisasi, karena secara prinsip tercapainya tujuan organisasi sangat 
tergantung pada perencanaan tersebut. Perencanaan akan dapat mengikat 
segala aktivitas berikutnya dan menuntut ada konsistensi dari para pelaku 
organisasi demi tercapainya  tujuan maksimal. Dalam menentukan langkah 
dari perencanaan tersebut, James A. F. Stoner dan Edward Freeman, 
mendefinisikan ”Perencanaan sebagai proses dasar manajemen mempunyai 
                                                 
5
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang dilaksanakan 
untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga 
pekerjaan dapat selesai dengan sukses. Tujuannya adalah untuk membimbing manusia-
manusia bekerja sama secara efisien.  
6
Actuating adalah tindakan yang menyebabkan suatu organisasi menjadi berjalan  dan 
merupakan bagian terpenting dari proses manajemen serta keberhasilannya tergantung pada 
pemikiran yang intensif.  Oleh karena itu actuating banyak melibatkan manusia sebagai 
pemberi motivasi kepada para anggota organisasi.. 
7
Controlling  yang biasa diartikan dengan pengendalian yang memberi arti mencek 
dan  mengarahkan tindakan begitu pekerjaan dimulai untuk menerapkan rencana. Lihat John 
Andair sebagaimana dikutif  oleh John Salindeho, Peranan Tindak  Lanjut dalam Manajemen  
(Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 34. 
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empat langkah pokok yang dapat disesuaikan dengan semua aktivitas 
perencanaan pada seluruh tingkat organisasi”.8  
Selanjutnya organizing atau pengorgansasian menurut Louis Allen 
”Pengorganisasian didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang menejer untuk mengatur dan menghubungkan pekerjaan yang harus 
dilakukan seefektif mungkin oleh orang-orang yang ada dalam organisasi 
tersebut”.9 Pengorganisasian berarti manajer mengorganisasi-kan segala 
sumberdaya yang dimiliki organisasi. Proses peng-organisasian dipengaruhi 
oleh tujuan yang hendak dicapai, artinya pengorganisasian bersifat fleksibel, 
sehingga konsekuensinya seorang pemimpin atau manajer harus memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam hal pengorganisasian dan dapat melihat dengan 
jelas terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga ia dapat menentukan 
jenis-jenis pengorganisasian yang tepat pada kegiatan tertentu, yang pada 
akhirnya kegiatan itu akan efektif dan efesien dalam mencapai tujuan yang 
akan ditetapkan  
Kemudian tentang aktuating atau pelaksanaan merupakan bagian yang 
terpenting dalam manajemen, sebab apapun yang telah dirancang dan 
direncanakan tidak mempunyai fungsi apabila semuanya hanya sebatas konsep 
tanpa dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan perinsip leadersip atau manajemen 
kepemimpinan yang merupakan pekerjaan yang sangat komplek yang 
                                                 
8
James A.F. Stoner dan Edward Freeman, yang diterjemahkan oleh Nanan Fatah 
Manajemen Mutu  (Cet. I; Jakarta: Intermedia, 2002), h. 1.  
9
Louis Allen, yang diterjemahkan oleh Nanan Fatah  Profesi Manajemen (Cet. I; 
Jakarta: Erlangga, 2000), h. 69.  
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tujuannya untuk mempengaruhi orang lain dalam suatu situasi tertentu dengan 
melalui proses komunikasi yang terarah untuk mencapai tujuan.  
Controling atau pengawasan adalah penilaian atau perbaikan terhadap 
bawahan untuk menjamin agar pelaksanaannya sesuai dengan rencana. Jadi 
penilaiannya apakah hasil pelaksanaan tidak bertentangan dengan sasaran dan 
rencana. Bila terlihat adanya penyimpangan tersebut akan dapat membantu dan 
menjamin penyelesaian di dalam perencanaan itu. Dalam melakukan 
perencanaan perlu didahului oleh pengawasan agar pelaksanaan dari 
perecanaan tersebut sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
10
 
Berdasar dari uraian di atas, maka manajemen mencakup kegiatan 
untuk mencapai tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut diadakanlah 
tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan yang 
ditetapkan tersebut berupa pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, 
menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana harus 
melakukan dan mengukur efektifitas dari usaha-usaha yang diinginkan. 
Termasuk perlunya menetapkan dan memelihara suatu kondisi lingkungan 
yang memberikan responsi ekonomis, sosial politik serta pengendaliannya. 
Ditinjau dari sejarahnya, tema manajemen pada awalnya hanya populer 
digunakan dalam dunia perusahaan atau bisnis, selanjutnya tema ini digunakan 
dalam profesi lain, termasuk dalam pendidikan dengan beberapa modifikasi dan 
spesifikasi tertentu lantaran perbedaan objek. Khusus manajemen sekolah 
sangat berbeda dengan manajemen bisnis dan merupakan bagian dari 
                                                 
10
Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen; Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan 
Eksekutif (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 1  
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manajemen negara. Namun manajemen sekolah tidak persis sama dengan 
manajemen negara. Kalau manajemen negara negara mengejar kesuksesan 
program baik rutin maupun pembangunan, maka manajemen sekolah mengejar 
kesuksesan perkembangan anak manusia melalui pelayanan-pelayanan 
pendidikan yang memadai. Dengan demikian, manajemen bisnis maupun 
manajemen negara tidak dapat diterapkan begitu saja dalam dunia pendidikan. 
Ternyata baik dalam dunia usaha, negara maupun pendidikan, manajemen 
memiliki peran penting untuk mengantarkan kemajuan organisasi. Menurut 
Nanang Fatah, teori manajemen mempunyai peran atau membantu menjelaskan 
perilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi, produktivitas dan 
kepuasan (satisfaction).
11
 
Berbeda halnya dengan Azhar Arsyad menjelaskan, bahwa manajemen 
mambahas bagaimana para manajer berusaha agar sesuatu terkerjakan dengan 
baik. Bila dikaitkan dengan politik dan kekuasaan dalam suatu organisasi, 
berarti bagaimana manerapkan kekuasaan agar orang lain sudi melakukan 
sesuatu. Itu juga berarti bagaimana menerapkan kekuasaan agar orang lain 
terpengaruh melakukan sesuatu.
12
 
Namun bagaimana sesungguhnya masalah manajemen yang dimaksud, 
maka  terlebih dahulu manajemen dapat ditinjau dari dua pengertian yang ada. 
Manajemen jika ditinjau dari sudut etiomologi berasal dari kata ”manage” 
                                                 
11
Nanang Fatah, Landasan Manajemen  Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 11 
12
Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen; Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan 
Eksekutif, h. 1 
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yang artinya mengemukakan, pemerintah, memimpin atau dapat diartikan 
sebagai suatu pengurusan. Dalam hal ini manajemen mengacu kepada 
pengurusan atau pengaturan, memimpin atau membimbing dilakukan terhadap 
orang lain (pihak lain) dalam rangka usaha mencapai tujuan tertentu.
13
 Istilah 
manajemen mengacu kepada proses pelaksanaan aktivitas yang diselesaikan 
secara efisien dengan dan melalui pendayagunaan orang lain. Manajemen atau 
pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan untuk melakukan suatu 
kegiatan baik bersama orang lain maupun melalui orang lain dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
Belakangan ini pengertian di atas diperhalus oleh ungkapan Massie, 
yang mengatakan manajemen adalah suatu proses di mana suatu kelompok 
secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerja untuk mencapai tujuan 
bersama. Proses tersebut mencakup tehnik-tehnik yang digunakan oleh para 
manajer untuk mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas orang lain menuju 
tercapainya tujuan bersama, yang menejer sendiri jarang melakukan aktivitas-
aktivitas dimaksud. 
2.  Madrasah  
Pembinaan pendidikan yang dilakukan oleh Kementerian Agama selama ini 
masih perlu langkah-langkah penyesuaian yang strategis. Dalam proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang peran yang sangat penting dan 
harus merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
pembinaan madrasah secara keseluruhan. Salah satu peran penting pendidikan adalah 
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Abdulsyani, Manajemen Organisasi (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 1.  
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menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan perubahan zaman 
agar tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas.
14
 
Reformasi sebagai suatu gerakan nasional telah mengubah kebijakan pem-
bangunan masa lampau menjadi lebih demokratis, mengakui persamaan derajat 
manusia, pembangunan yang lebih terdesentralisasi dalam rangka menuju masyarakat 
madani. Salah satu bentuk nyata dari reformasi pendidikan adalah pelaksanaan 
otonomi penyelenggaraan pendidikan yang bisa juga disebut dengan desentralisasi 
pendidikan.
15
 Shaleh menegaskan bahwa pendekatan penyelenggaraan pendidikan 
harus diubah dari sentralisasi menjadi desentralisasi dengan menekankan pada 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam kerangka community based education.
16
  
Upaya peningkatan kualitas pendidikan pada madrasah, baik mengenai 
pengembangan kurikulum, peningkatan profesionalitas guru, pemenuhan kebutuhan 
sarana prasarana maupun pemberdayaan pendidikan, sedang dilakukan dan akan 
dilakukan secara terus menerus.
17
 Upaya tersebut merupakan agenda pemerintah 
melalui Kementerian Agama yang diarahkan agar setiap satuan pendidikan madrasah 
selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, yaitu suatu jaminan agar setiap penyelenggara pendidikan di 
                                                 
14
Abdul Rahman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah (Jakarta: Dharma Bakti, 1981), h. ix. 
15
Analisis Kebijakan Pendidikan, Desentralisasi pendidikan harus diarahkan pada upaya 
pemberdayaan masyarakat pada level sekolah dengan tetap berpegang kepada standar minimum 
kompetensi (basic competencies) yang berlaku secara nasional. Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, 
Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1994), h. 34. 
16
Abdul Rahman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah, h.14. 
17
Profil Madrasah Masa Depan, apabila setiap lembaga penyelenggara pendidikan selalu 
berupaya untuk memberikan jaminan kualitas dan upaya ini secara terus menerus dilakukan maka 
diharapkan kualitas pendidikan pada madrasah secara keseluruhan di seluruh Indonesia akan terus 
meningkat. Depatemen Agama, Profil Madrasah Masa Depan (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, 2006), h. 19. 
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madrasah sesuai dengan apa yang seharusnya dan sesuai pula dengan harapan 
masyarakat. Esensi sebuah pendidikan di madrasah adalah proses pembelajaran. 
Tidak ada kualitas pendidikan di madrasah tanpa kualitas pembelajaran.  
Selanjutnya konsepsi pengembangan Madrasah meliputi pengertian, sejarah 
perkembangan, dan pengembangan madrasah serta konsepsi pendidikan Islam secara 
umum dapat dilihat sebagai berikut:   
a. Pengertian Madrasah 
Kata "madrasah" dalam bahasa Arab adalah bentuk kata "keterangan tempat" 
(zharaf makan) dari akar kata "darasa".
18
 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, kata madrasah memiliki arti sekolah. Walaupun secara teknis, yakni dalam 
proses pembelajaran secara formal, madrasah tidak berbeda dengan sekolah, tetapi di 
Indonesia madrasah tidak lantas dipahami sebagai sekolah, melainkan diberi konotasi 
yang lebih spesifik lagi, yakni sekolah agama, tempat peserta didik memperoleh 
pembelajaran hal-ihwal atau seluk-beluk agama Islam. 
Dalam praktiknya ada madrasah yang di samping mengajarkan ilmu-ilmu 
keagamaan (al-‘ulum al-diniyyah), juga mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di 
sekolah umum. Selain itu, ada madrasah yang hanya mengkhususkan diri pada 
pelajaran ilmu-ilmu agama, yang biasa disebut madrasah diniyyah.
19
 Kenyataan 
bahwa kata madrasah berasal dari bahasa Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, menyebabkan masyarakat lebih memahami madrasah sebagai 
lembaga pendidikan Islam, yakni tempat untuk belajar agama. 
                                                 
18
secara harfiah "madrasah" diartikan sebagai "tempat belajar", atau "tempat untuk 
memberikan pelajaran". Dari akar kata "darasa" juga bisa diturunkan kata "midras" yang mempunyai 
arti "buku yang dipelajari" atau "tempat belajar". Maksum, Madrasah dan Perkembangannya (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 2009), h. 32.  
19
Abdul Rahman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah, h. 11. 
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Dalam perkembangan selanjutnya, kata madrasah secara teknis mempunyai 
arti atau konotasi tertentu, yaitu suatu gedung atau bangunan tertentu yang lengkap 
dengan segala sarana dan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran. 
b. Perkembangan Madrasah  
Pendidikan yang dilaksanakan pada masa awal perkembangan Islam lebih 
terkait dengan upaya-upaya dakwah Islamiyah, penyebaran, dan dasar-dasar pelak-
sanaan ibadah Islam. Sedangkan pendidikan formal Islam baru muncul dengan 
kebangkitan madrasah.
20
  
Dengan adanya madrasah dapat diasumsikan bahwa pendidikan Islam telah 
mengalami kemajuan pesat. Masjid yang telah tumbuh sejak masa awal Islam pada 
dasarnya hanya berfungsi sebagai tempat ibadah dengan sedikit kegiatan pendidikan 
didalamnya, walaupun telah menyelenggarakan kegiatan pendidikan namun kegiatan 
pendidikan bukanlah merupakan faktor utama.
21
 Dengan adanya madrasah maka 
kegiatan pendidikan semakin sempurna. 
Terkait dengan sejarah munculnya madrasah, para pemerhati sejarah berbeda 
pendapat tentang madrasah pertama yang berdiri namun dalam beberapa pendapat 
                                                 
20
 Lembaga pendidikan madrasah adalah kelanjutan dari lembaga pendidikan dalam bentuk 
masjid, karena banyaknya peserta didik yang datang dari luar kota untuk belajar di masjid menuntut 
adanya tempat tinggal yang disebut dengan khan (semacam asrama) sehingga terjadi perubahan dari 
masjid kemasjid khan. Selanjutnya dari masjid khan berubah kebentuknya ke bentuk madrasah. 
Ahmadi Syukran Nafis, Pendidikan Madrasah, Dimensi Profesional dan Kekinian (Yogya-karta: 
LaksBang PRESSindo, 2010), h. 71. 
21
Pemakaian istilah madrasah secara definitif baru muncul pada abad ke-11. Penjelmaan 
istilah madrasah merupakan transformasi tersebut antara lain; George Makdisi (1981) menjelaskan 
bahwa madrasah merupakan transformasi institusi pendidikan Islam dari masjid ke madrasah terjadi 
secara tidak langsung melalui tiga tahap; pertama tahap masjid, kedua tahap masjid khan, dan ketiga 
tahap madrasah. Sedangkan Ahmad Syalabi menjelaskan bahwa transformasi masjid ke madrasah 
terjadi secara langsung Karena disebabkan oleh konsekuensi logis dari semakin ramainya kegiatan 
yang dilaksanakan di masjid yang tidak hanya dalam kegiatan ibadah (dalam arti sempit) namun juga 
pendidikan, politik, dan sebagainya. Maksum, Madrasah dan Perkembangannya. (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 2009), h.36. 
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yang cukup representatif yang bisa diungkapkan tentang sejarah pertama berdirinya 
madrasah sebagai institusi pendidikan Islam pada masa awal. Ali „al-Jumbulati 
(1994) sebelum abad ke-10 M mengatakan bahwa madrasah yang pertama berdiri 
adalah madrasah al-B{aihaqiah dikota Nisabur, disebut al-Baihaqiah karena ia 
didirikan oleh Abu Hasan al-B{aihaqi (414 H), pendapat ini diperkuat juga oleh 
Hasan Ibrahim Hasan.
22
 
Kedua pendapat di atas diperkuat oleh hasil penelitian Richard Bulliet (1972) 
yang menemukan dalam dua abad sebelumnya berdiri madrasah Nizamiah telah 
berdiri madrasah di Nisapur, yaitu Madrasah Miyan Dahliya yang mengajarkan fiqih 
Maliki. Abdul al-„Al (1977) menjelaskan bahwa pada masa sultan Mahmud al-
Ghaznawi (998-1020) telah berdiri madrasah Sa‘diyah. Demikian juga Naji Ma‘ruf 
(1973) berpendapat bahwa madrasah pertama telah didirikan 165 tahun sebelum 
berdiri madrasah Nizamiyyah yaitu sebuah madrasah dikawasan Khurasa. Ia 
mengemukakan bukti di Tarikh al-Bukhari dijelaskan bahwa Ismail ibn „Ahmad 
Asa‟d (w. 295 H) memiliki madrasah yang dikunjungi oleh pelajar untuk melanjutkan 
pelajaran mereka.
23
 
Pendirian madrasah ini telah memperkaya khasanah lembaga pendidikan di 
lingkungan masyarakat Islam, karena pada masa sebelumnya masyarakat Islam hanya 
mengenal pendidikan tradisional yang diselenggarakan di masjid-masjid. 
Pertumbuhan madrasah sepenuhnya merupakan perkembangan lanjut dan alamiah 
dari dinamika internal yang tumbuh dari dalam masyarakat Islam sendiri. Di 
                                                 
22
 Maksum, Madrasah dan Perkembangannya. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2009), h. 65. 
23
Madrasah sebagai lembaga pendidikan dalam bentuk pendidikan formal sudah dikenal sejak 
awal abad ke-11 atau 12 M, atau abad ke-5-6 H, yaitu sejak dikenal adanya Madrasah Nidzamiyah 
yang didirikan di Bagdad oleh Nizam Al-Mulk, seorang wasir dari Dinasti Saljuk. Ahmadi Syukran 
Nafis, Pendidikan Madrasah, Dimensi Profesional dan Kekinian., h. 28. 
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Indonesia, keadaannya tidak demikian. Madrasah merupakan fenomena modern yang 
muncul pada awal abad ke-20. Berbeda dengan di Timur Tengah madrasah adalah 
lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran ilmu agama tingkat lanjut, sebutan 
madrasah di Indonesia mengacu kepada lembaga pendidikan yang memberikan 
pelajaran agama Islam tingkat rendah dan menengah.
24
 Perkembangannya lebih 
merupakan reaksi terhadap faktor-faktor yang berkembang dari luar lembaga 
pendidikan yang secara tradisional sudah ada. 
Pendidikan dan pengajaran Islam dalam bentuk pengajian al-Quran dan 
pengajian kitab yang diselenggarakan di rumah-rumah, surau, masjid, pesantren, dan 
lain-lain. Pada perkembangan selanjutnya mengalami perubahan bentuk baik dari segi 
kelembagaan, materi pengajaran (kurikulum), metode maupun struktur organisasinya, 
sehingga melahirkan suatu bentuk yang baru yang disebut madrasah. 
Sejarah dan perkembangan madrasah di Indonesia dapat dibagi kedalam dua 
periode yaitu: Periode sebelum kemerdekaan dan periode sesudah kemerdekaan. 
B. Manajemen Berbasis Madrasah 
Menurut Wina Sanjaya ada empat bidang utama dalam madrasah yang dapat 
mengadopsi prinsip-prinsip  manajemen mutu yaitu:  
1. Penerapan  manajemen mutu untuk peningkatan fungsi administrasi dan 
operasi secara luas untuk mengelola madrasah secara keseluruhan. Implementasi 
konsep Manajemen Mutu khususnya pada madrasah dalam meningkatkan fungsi 
administrasi, dimaksudkan untuk memberi penguatan terhadap manajemen 
peningkatan mutu yang selama ini  telah dilakukan oleh madrasah, seperti 
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Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) atau Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah/Madrasah (MPMBS/M), yang oleh sebahagian pakar manajemen pendidikan 
menyatakan bahwa dasar dari manajemen ini dikembangkan dari konsep manajemen 
mutu terpadu, yang pada mulanya diterapkan pada dunia bisnis. Fungsi-fungsi 
Manajemen pada Madrasah merupakan faktor penting dan strategis dalam rangka 
kemajuan Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang diharapkan dapat 
mencapai tujuan institusionalnya yang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang 
memadai dan dikelolah dengan sistem administrasi dan manajemen pendidikan yang 
sehat yakni suatu system manajemen yang menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian. 
Madrasah sebagai wadah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan 
amanah Allah dan amanah Undang-Undang Dasar 1945 melalui pendidikan madrasah 
sebagai lembaga pendidikan formal yang mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen 
dalam kegiatan pengelolaannya.
25
 
2. Mengintegrasikan Manajemen Berbasis Madrasah dalam kurikulum, fungsi 
kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, kurikulum dapat dipandang 
sebagai alat untuk pencapaian tujuan pedidikan nasional, dengan menjabarkannya 
secara berturut menjadi tujuan nasional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional, 
pada setiap jenis dan jenjang lembaga pendidikan (madrasah). Kurikulum dalam 
peningkatan mutu merupakan program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta 
didik atas bimbingan para pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan serta sebagai 
pedoman bagi guru dan peserta didik dalam pelaksanaan prosespembelajaran, agar 
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tujuan pendidikan yang telah ditetapkan benar-benar tercapai. Jenis 
pengetahuan/keahlian, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh lulusan suatu 
madrasah dapat diketahui melalui kurikulum madrasah tersebut. Kurikulum 
merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam suatu sistem 
pendidikan, karena ia merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan 
tingkat pendidikan. Tujuan pendidikan di suatu bangsa ditentukan oleh falsafah dan 
pandangan hidup bangsa atau negara tersebut. Berbedanya falsafah dan pandangan 
hidup suatu bangsa atau negara menyebabkan berbeda pula tujuan yang hendak 
dicapai dalam pendidikan tersebut, dan sekaligus akan berpengaruh pula terhadap 
kurikulum di lembaga-lembaga pendidikan yang ada dalam negara tersebut.
26
 Begitu 
pula perubahan politik pemerintahan suatu negara mempengaruhi pula bidang 
pendidikan, yang sering membawa akibat terjadinya perubahan kurikulum yang 
berlaku. Oleh karena itu, kurikulum perlu diintegrasikan  dengan manajemen mutu 
guna menyesuaikan dengan berbagai perkembangan yang terjadi.
27
 
3. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam proses pembelajaran. 
Pengunaan Manajemen Berbasis Madrasah dalam proses pembelajaran, guru 
merupakan pendidik yang sangat mempengaruhi kepdibadian peserta didik. Misalnya, 
apabila tingkah laku pendidik atau guru itu baik, maka tingkah laku peserta didik juga 
mayoritas baik. Demikian pula sebaliknya, jika sikap atau akhlak pendidik kurang 
baik, maka jelas pula bahwa sikap atau akhlak peserta didiknya akan kurang baik 
juga. Karena sikap peserta didik mudah meniru segala tingkah dan perbuatan oleh 
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orang yang disenanginya termasuk guru yang merupakan sosok teladan bagi mereka. 
Kehadiran guru di madrasah dan masyarakat merupakan faktor utama dalam 
mencapai tujuan pendidikan dalam peningkatan mutu dan layanan. Keterampilan 
seorang guru di dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran  
merupakan sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru 
sebagai pengajar yang mendidik di madrasah dan juga lingkungan masyarakat. Guru 
sebagai pendidik mengandung arti yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-
bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan estetika serta pengunaan manajemen 
berbasis madrasah dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.
28
 Guru 
sebagai pendidik harus selalu cermat dalam menentukan langkah serta tanggap 
terhadap situasi dan kondisi. Oleh karena itu, kompetensi merupakan bagian integral 
yang tidak dapat dipisahkan dari diri seseorang dalam melaksanakan sebuah tugas. 
Maka dapat dipahami bahwa kompetensi seorang guru merupakan suatu komponen 
yang harus dimiliki atau dikuasai oleh seorang guru dan sebagai alat untuk 
memberikan bantuan dan pelayanan terbaik kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas.
29
 
4. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah untuk mengelola aktifitas 
evaluasi madrasah. Evaluasi Madrasah merupakan proses yang sangat penting dalam 
kegiatan pendidikan formal. Evaluasi dapat menentukan evektifitas kinerja selama 
ini, evaluasi sering dianggap sebagai salah satu hal yang menentukan bagi 
pengelolaan madrasahl dan menentukan kualitas peserta didik. Karena, melalui 
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kegiatan evaluasi dapat ditentukan orientasi dalam proses pengelolaan selanjutnya. 
Evaluasi mestinya dipandang sebagai sesuatu yang wajar yakni sebagai suatu bagian 
integral  dari suatu proses kegiatan pembelajaran.
30
   
Kehadiran Manajemen Berbasis Madrasah berdampak pada perubahan 
manajemen konvensional. Demikian halnya dengan manajemen pada lembaga 
pendidikan. Terdapat tantangan pokok yang dikaji dan dikelola secara strategis dalam 
rangka menerapkan konsep manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan pada madrasah yakni berkenaan dengan dimensi kualitas fokus pada 
pelanggan, kepemimpinan, perbaikan berkesinambungan, manajemen SDM, dan  
manajemen berdasarkan fakta.  
Tantangan yang dihadapai oleh madrasah baik tantangan dari dalam (internal 
challenges), maupun tantangan dari luar (external challenges) yang semakin 
kompleks, sehingga menuntut perlunya ada upaya peningkatan mutu pendidikan yang 
merupakan salah satu prasyarat dalam memasuki era globalisasi. Secara khusus 
keberadaan madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tidak lepas dari 
prasyarat tersebut. Untuk itu peningkatan kualitas  merupakan agenda utama dalam 
meningkatkan mutu madrasah agar dapat survive dalam era global. Dengan demikian, 
di era persaingan global seperti sekarang ini, sudah saatnya institusi pendidikan Islam 
dikembangkan  dengan menggunakan pola manajemen  berbasis industri.
31
 
Pengelolaan model ini menuntut adanya upaya pihak pengelola institusi pendidikan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan berbagai pendekatan seperti 
pendekatan manajemen mutu.   
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  Manajemen mutu adalah sebuah sistem pendekatan dalam upaya 
memaksimalkan daya saing melalui perbaikan secara berkesinambungan (terus 
menerus)  untuk memperoleh nilai atau mutu yang optimal atas jasa, manusia, produk 
dan lingkungan dengan melibatkan keseluruhan unsur dan  stakeholders organisasi di 
bawah satu visi bersama.
32
 Salah satu masalah penting di dalam dunia pendidikan 
adalah masih rendahnya mutu keluarannya. Indikator yang menjadi acuan untuk 
menguatkan pernyataan tersebut adalah Nilai Ujian Nasional yang secara umum 
belum terlalu menggembirakan, artinya batas minimal kelulusan masih rendah 
dibandingkan negara tetangga. Upaya meningkatkan mutu pendidikan telah lama 
diprogramakan  oleh pemerintah dengan merumuskan misi pendidikan nasional 
sebagai strategi pembangunan di bidang pendidikan sebagai berikut; 
1. Perluasan kesempatan dan pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu  
bagi seluruh rakyat Indonesia. 
2. Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional dan internasional.  
3. Meningkatan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan 
global.  
4. Membantu dan menfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak 
usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar. 
5. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral. 
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6. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai 
berdasarkan standar yang bersifat nasional dan global. 
7. Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.
33
  
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dipahami dengan 
Manajemen madrasah dalam peningkatan mutu cenderung menitik beratkan 
pada aspek pencapaian mutu produk suatu organisasi. Hal ini dilakukan 
dengan cara melibatkan semua unsure-unsur yang ada dalam organisasi untuk 
bekerja secara sinergis. Termasuk di dalamnya adalah jalinan kemitraan 
dengan para stakeholders di luar organisasi. Oleh karena itu, kosep The Juran 
Trilogy yang merupakan ringkasan dari tiga fungsi manajerial yang utama 
dapat memberikan arah dalam rangka operasionalisasi konsep manjemen 
madrasah. Konsep konsep tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan kualitas. Perencanaan kualitas meliputi pengembangan 
produk, system dan proses yang dibutuhkan untuk memenuhi atau 
melampaui harapan pelanggan. Langkah-langkah yang dibutuhkan untuk 
itu adalah:  
(1) menentukan siapa yang menjadi pelanggan;  
(2) mengidentifikasi kebutuhan para pelanggan;  
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(3) mengembangkan produk dengan keistimewaan yang dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan;  
(4) mengembangkan system dan proses yanmg memungkinkan organisasi 
untuk menghasilkan keistimewaan tersebut;  
(5) menyebarkan rencana pada level operasional. 
b. Pengendalian kualitas. Dalam pengendalian kualitas, sitempuh beberapa 
langkah-langkah, yakni;  
(1) menilai kinerja kualitas actual;  
(2) membandingkan kinerja dengan tujuan;  
(3) bertindak berdasarkan perbedaan antara kinerja dengan tujuan. 
c. Perbaikan kualitas. Dalam hal ini, perbaikan kualitas harus dilakukan 
secara on going dan terus menerus. Operasionalisasi dalm perbaikan 
kualitas ini ditempuh langkah, yaitu;  
(1) mengembangkan infrastruktur yang diperlukan untuk melakukan 
perbaikan kualitas setiap tahun;  
(2) mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan perbaikan dan 
melakukan proyek perbaikan;  
(3) membentuk satu tim produk yang bertanggungjawab dalam 
menyelesaikan stiap proyek;  
(4) memberikan tim-tem tersebut apa yang mereka butuhkan agar dapat 
mendiagnosis masalah guna menentukan penyebab utama kemudian 
46 
 
memberikan solusi dan melakukan pengendalian yang akan 
mempertahankan keuntungan yang diperoleh.
34
 
  Dengan menjiwai tiga fungsi manajerial tersebut maka konsep 
manajemen pada sebuah lembaga pendidikan mampu memenuhi harapan 
pelanggan pendidikan. Pengelola sekolah secara bertahap dan terus menerus 
memperbaiki kualitas (mutu) lulusannya dengan didukung oleh kepemimpinan 
yang kuat dari pihak pimpinan (manajer, administrator, supervisor) serta 
pembagian tanggung jawab untuk mencapai mutu.  
Seorang guru agama yang piawai dalam mengembangkan mutu kognitif, akan 
berdampak positif terhadap ranah afektif siswa. Peningkatan mutu afektif ini, 
antara lain berupa kesadaran beragama yang mantap. Misalnya saja, apabila 
seorang siswa diajak kawannya untuk berbuat sesuatu yang buruk seperti 
melakukan seks bebas, dan atau meminum minuman keras, ia akan serta merta 
menolak dan bahkan berusaha mencegah perbuatan asusila itu dengan segenap 
daya dan upayanya. 
  Mengenai kecakapan psikomotorik, merupukan mutu peserta didik yang 
lebih banyak berkenaan dengan aspek keterampilan motoriknya. Jadi mutu 
psikomotorik adalah manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran serta sikap 
mental peserta didik. Dalam pendidikan Islam, penilaian terhadap aspek 
psikomotorik terutama ditekankan pada unsur pokok ibadah, misalnya shalat, 
kemampuan baca tulis Alquran, dan semisalnya.  
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  Evaluasi dalam aspek psikomotrik, dapat dibedakan atas lima taraf, 
sebagai berikut;  
(1) persepsi, yakni mencakup kemampuan menafsirkan rangsangan, peka terhadap 
rangsangan, dan mendiskripminasikan rangsangan;  
(2)  kesiapan, yakni mencakup tiga aspek, yaitu intelektual, fisis, dan emosional; 
(3) gerakan terbimbing, yakni kemampuan-kemampuan yang merupakan bagian 
dari keterampilan yang lebih kompleks;  
(4) gerakan terbiasa, yakni terampil melakukan suatu perbuatan; dan  
(5) gerakan kompleks, yakni melakukan perbuatan motoris yang kompleks dengan 
lancar, luwes, gesit, atau lincah.
35
 
  Mutu pendidikan yang diperoleh dari hasil belajar menghasilkan nilai 
kemampuan kognitif (ranah cipta), afektif (ranah rasa) dan psikomotor (ranah 
karsa) yang bervariasi. Variasi mutu tersebut menggambarkan perbedaan 
kemampuan kualitas tiap-tiap peserta. Pengukuran tingkat mutu kognitif dapat 
dilakukan dengan tes kemampuan belajar atau tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
digunakan hendaknya memenuhi persyaratan sebagai tes yang baik, yaitu bahwa 
tes tersebut harus valid dan realible. Selanjutnya pengukuran tingkat mutu afektif 
yang populer ialah tes “skalah likert” yang tujuannya untuk mengidentifikasi 
kecenderungan sikap siswa.  
Untuk memperkuat prinsip-prinsip manajemen berbasis madrasah dalam 
peningkatan mutu pendidikan tersebut, maka dieperlukan adanya penguatan dari 
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lima filar manajemen sebagaimana yang dikemukakan oleh  Jerome S. Arcaro 
bahwa Manajemen Pendidikan, termasuk madrasah harus ditopang oleh 5(lima) 
pilar utama, yaitu: Fokus pada Kostumer, Keterlibatan Total, Pengukuran, 
Komitmen, dan Perbaikan Berkesinambungan. Kelima pilar ini merupakan sebuah 
mata rantai dalam organisasi. Kepuasan kostumer terhadap produk yang 
berkualitas tidak akan tercapai tanpa proses kerja yang bermutu dengan 
melibatkan semua komponen yang terkait dalam lembaga pendidikan, dan proses 
kerja yang berkualitas tidak dapat diketahui tanpa adanya pengukuran kinerja 
yang telah ditetapkan. dan perbaikan secara berkesinambungan tidak akan 
terlaksana dengan baik tanpa adanya komitmen pada mutu dari pihak yang terlibat 
untuk meningkatkan kualitas.
36
 Kelima pilar ini akan sulit terwujud tanpa 
dukungan kepemimpinan yang efektif dalam sebuah lembaga/institusi yang 
terkelola dengan baik.  Kelima pilar ini  berfungsi secara linier menentukan 
tinggi-rendahnya tingkat produktivitas madrasah. Dengan demikian tinggi 
rendahnya tingkat produktivitas organisasi mengindikasikan keberhasilan dan atau 
kegagalan dalam mengitegrasikan  pilar  manajemen untuk menghasilkan suatu 
produk yang bermutu secara terpadu dan hal ini harus bersinergi dalam memenuhi 
intisasi dari kegiatan pendidikan, terutama dari segi sebagai berikut: 
1. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Lembaga pendidikan harus 
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merealisasikan, menyesuaikan dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum 
muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat. 
Lembaga pendidikan sebagai tempat pelaksanaan kurikulum, baik kurikulum 
nasional maupun muatan lokal, harus diwujudkan proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional, institusional, kurikuler dan instruksional.
37
 
Agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta 
mencapai hasil yang diharapkan. Diperlukan manajemen program pengajaran dan 
manajemen pengajaran yaknik keseluruhan proses penyelenggaraan kegiatan di 
bidang pengajaran yang bertujuan agar seluruh kegiatan pengajaran terlaksana 
secara efektif dan efisien. 
2. Manajemen tenaga kependidikan 
Keberhasilan kegiatan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan 
tenaga kependidikan dalam mengelola dan mengupayakan peningkatan 
produktivitas dan prestasi kerja, dan dapat dilakukan dengan meningkatkan 
prilaku manusia di tempat kerja melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen 
personalia. 
 Manajemen personalia atau manajemen tenaga kependidikan bertujuan 
untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehubungan dengan itu fungsi personalia yang harus dilaksanakan adalah 
menarik, mengembangkan, mengkaji dan memotivasi diri guna mencapai tujuan 
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sistem, membantu tenaga pendidikan lainnya untuk mencapai posisi dan standar 
prilaku, memaksimalkan perkembangan karier, serta menyelaraskan tujuan 
individu dan organisasi.
38 
Manajemen tenaga kependidikan ini mencakup :  
(1) perencanaan pegawai,  
(2) pengadaan pegawai,  
(3) pembinaan dan pengembangan pegawai,  
(5) pemberhentian,  
(6) kompensasi, dan  
(7) penilaian. Semua itu perlu, dilakukan dengan baik dan benar agar apa 
yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan 
dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik dan berkualitas. 
3. Manajemen kesiswaan 
 Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional 
pendidikan. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan 
keluarnya peserta didik tersebut menjadi alamni. Manajemen kesiswaan bukan 
hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang 
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lebih luas ying secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan.
39
  
 Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, tertib 
dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
bidang manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus 
diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, serta 
bimbingan dan pembinaan disiplin. 
4. Manajemen keuangan dan pembiayaan 
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung menunjang aktivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Lembaga 
pendidikan dituntut untuk merencanakan, melaksanakan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat 
dan pemerintah. 
Dalam menyelenggarakan pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan 
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaannya 
pada suatu madrasah merupakan komponen produksi yang menentukan 
terlaksananya kegiatan proses belajar mengajar bersama komponen-komponen 
lain.  
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Setiap kegiatan yang dilakukan dalam dunia pendidikan memer-lukan biaya, 
baik disadari maupun tidak disadari. Komponen keuangan dan pembiayaan ini 
perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana yang ada dapat dimanfaatkan sesuai 
dengan keperluan.
40
 
Sumber keuangan dan pembiayaan secara garis besarnya dapat 
dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu (1) pemerintah, baik pemerintah pusat, 
daerah, maupun keduaduanya ; (2) orang tua atau peserta didik ; (3) masyarakat, 
baik mengikat maupun tidak mengikat. 
5. Manajemen sarana dan prasarana  
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan 
media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 
pengajaran. 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optinial dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan 
ini meliputi perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan dan penataan. 
6.  Manajemen hubungan dengan masyarakat 
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Hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat pada hakikatnya 
merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan SDM bagi tenaga pendidikan dan peserta didik. 
Dalam hal ini, pendidikan sebagai sistem sosial merupakan bagian integral dari 
sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Masyarakat memiliki hubungan 
yang sangat erat dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Sebaliknya lembaga pendidikan juga harus menunjang pencapaian tujuan atau 
memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikain. Oleh karena 
itu lembaga pendidikan berkewajiban untuk memberi penerangan tentang 
tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. 
Sebaliknya lembaga pendidikan juga harus mengetahui dengan jelas kebutuhan, 
harapan, tuntutan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang harmonis yang 
bertujuan antara lain untuk memajukan kualitas pembelajaran, dan perkembangan 
pendidikan serta memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan 
penghidupan masyarakat.
41
 
7. Manajemen layanan khusus 
Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, 
dan keamanan. Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik 
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami 
pengetahuan yang diperolehnya di kelas melalui belajar mandiri. Di samping itu, 
juga memungkinkan guru untuk mengembang-kan pengetahuan secara mandiri. 
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Manajemen layanan khusus yang lain adalah layanan kesehatan dan 
keamanan. Lembaga pendidikan sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 
bertangagung jawab melaksanakan proses pembelajaram, tidak hanya bertugas 
mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap saja, tetapi harus juga 
menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani tenaga kependidikan 
dan peserta didiknya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang memiliki 
kesehatan jasmani dan rohani.  
Di samping itu, lembaga pendidikan juga harus memberikan pelayanan 
keamanan terhadap tenaga kependidikan dan peserta didik, agar mereka dapat 
melakukan proses belajar mengajar dengan baik dan aman, tenang dan nyaman. 
8. Manajemen penyiapan mutu 
Manajemen pendidikan yang proporsional melahirkan mutu pendidikan 
yang berkualitas, dan hal tersebut terasa sebagai kebutuhan yang sangat 
mendesak. Fenomena sosial yang sangat menarik ini mestinya bisa dijadikan 
wacana pokok kalangan pengelola lembaga pendidikan dalam melakukan 
manajemen dan pengembangan pendidikan. Namun yang disaksikan justru 
sebaliknya, di berbagai tempat banyak lembaga pendidikan, yang sebelumnya 
mengalami penyusutan karena kehilangan kepercayaan dari masyarakat. 
Kenyataan tersebut secara tidak langsung menuntut para pengelola pendidikan 
lebih bersikap rasional dan berorientasi kepada kebutuhan masyarakat luas.
42
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Kurang tertariknya masyarakat untuk memilih sebuah lembaga pendidikan 
sebenarnya bukan hanya karena telah terjadi pergesaran nilai atau ikatan 
keagamaan yang mulai memudar, melainkan karena sebagian besar lembaga 
pendidikan tersebut manajemennya kurang proporsional, dan berakibat pada 
kurang menjanjikan untuk pemenuhan kebutuhan mereka dengan mutu yang 
kurang baik. Pengembangan manajemen pendidikan bukanlah pekerjaan sederhana 
karena upaya tersebut memerlukan perencanaan yang terpadu dan menyeluruh. 
Dalam hal ini perencanaan berfungsi membantu memfokuskan kepada sasaran, 
pengalokasian dan komunitas, dan berbagai suatu proses berpikir untuk 
menentukan apa yang akan dicapai.
43
 
  Penguatan paradigma dialogis artinya bahwa dalam hal kebijakan, konsep 
pendekatan manejemen pendidikan mengalami penyempurnaan, konsekuensinya 
pengelolaan proses pembelajaran pun mengalami perubahan. Karena kegiatan 
pendidikan merupakan perjumpaan (interaksi) dan komunikasi timbal balik yang 
terarah kepada pengembangan gagasan, kreatif, sikap dan nilai serta keterampilan. 
Maka proses pembelajaran tidak bisa disederhanakan sekedar kegiatan ceramah, 
tetapi proses belajar, mengacu pada bagaimana cara belajar yang memungkinkan 
peserta didik berpikir, bersikap dan bertindak menurut ajaran Islam. Dengan cara 
seperti ini kelak diharapkan mampu menghadapi perubahan lingkungan 
masyarakat memberikan sesuatu yang lebih berarti dan manusiawi.
44
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Jika diperhatikan lebih jauh, tugas dan tanggung jawab yang mestinya dilaksanakan 
oleh pendidik dan tenaga kependidikan adalah mengajak manusia melaksanakan 
perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. M. Ja‟far menegaskan, “Tugas dan 
tanggung jawab pendidik dan tenaga kependidikan menurut agama Islam dapat 
diidentifikasikan sebagai tugas yang harus dilakukan oleh ulama, yaitu menyuruh 
yang makruf dan mencegah yang munkar.
45
 Hal ini menunjukkan adanya kesamaan 
tugas yang dilaksanaan oleh pendidik dan tenaga kependidikan dan muballigh/da‟i, 
melaksanakan tugasnya melalui jalur pendidikan non formal. Rasulullah saw. 
bersabda: 
 
 ْنَعِْْد بَعِْْوَّللاِْْن بْوٍر  مَعَّْْنَأَّْْيِبَّنلاْىَّلَصُْْوَّللاِْْو يَلَعَْْمَّلَسَوَْْلَاقْاوُغِّل َبْيِّنَعْ ْوَلَوْ َْةيآْ(هاورْىراخبلا) 
46 
Artinya:  
Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, „Nabi saw. bersabda, “Sampaikanlah dari 
ajaranku walaupun satu ayat. (HR. al-Bukhari) 
Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa tugas dan tanggung jawab 
yang harus dilaksanakan oleh orang yang mengetahui, termasuk pendidik dan tenaga 
kependidikan, adalah menyampaikan apa yang dipahami dan diketahuinya (ilmu) 
untuk ditransfer kepada orang orang yang belum mengetahui. Hal tersebut merupakan 
suatu wujud pertanggung jawaban sosial seorang pendidik/guru pada lingkungan 
sosial di mana dia berada. Sebagai seorang pendidik, guru merupakan pemimpin 
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pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mana kepemimpinan 
tersebut harus dipertanggung jawabkan kepadapemerintah sebagai penanggung jawab 
pendidikan dan kepada Allah swt sebagai titik kulminasi pertanggung jawaban 
normatif seorang hamba atas kepemimpinannya sebagaimana sabda Rasulullah saw 
yang berbunyi sebagai berikut: 
 
 ُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ ُلوُق َي َرَمُع َنْب ِهَّللا َدْبَع ْمُك
 ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم47  
Artinya: 
Abdullah bin Umar berkata, „Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (H.R. al-Bukhari) 
Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa tanggung jawab dalam Islam 
bersifat pribadi dan sosial. Dalam pendidikan formal, guru adalah pemimpin di dalam 
kelas yang bertanggung jawab tidak hanya terhadap perbuatannya, tetapi juga 
terhadap perbuatan orang-orang yang berada di bawah perintah dan pengawasannya 
yaitu peserta didik. 
  Allah swt. berfirman dalam QS al-Isra‟/18: 36 sebagai berikut: 
 
 َلَو  ُ    ْق َت     َم  َ ْي   َل  َ    َل  ِه   ِب  ٌم   ْلِع  َّنِإ  َ ْم   َّسلا  َر   َصَبْلاَو  َ اَد   ُفْلاَو  ُّ    ُك  َ ِئ    لُوأ  َن    َك  ُه   ْنَع  الوُد   ْسَم 
﴿٦٣﴾ 
Terjemahnya: 
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya.
48
 
 
    Ayat dan Hadis di atas memberikan isyarat bahwa Islam menjunjung tinggi 
profesionalitas dalam setiap pekerjaan. Profesionalitas pendidik dan tenaga 
kependidikan merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam mengemban suatu tugas. 
Hal ini disebabkan karena tugas yang diemban merupakan amanah yang harus 
dipertanggungjawabkan, baik pada lembaga yang memberikan amanah, kepada 
masyarakat, dan yang terpenting bahwa amanat itu harus dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah swt. Allah swt. melarang untuk mengikuti apa yang seseorang tidak 
mempunyai pengetahuan dan kompetensi atasnya, sebab hal itu dapat mendatangkan 
kerusakan, baik pada pekerjaan itu, maupun kepada yang memberikan pekerjaan itu. 
Mendidik merupakan salah satu amanat yang diemban oleh seseorang yang 
menjadi tanggung jawabnya. Hal ini memerlukan pengelolaan secara profesional, 
untuk mencapai hasil maksimal yang diharapkan oleh  pemberi amanat, baik sebagai 
pendidik pada jalur pendidikan informal dan formal, maupun pada jalur nonformal. 
Dalam hal ini termasuk pada orang tua, guru, dan tokoh masyarakat.  
Dengan demikian, tidak hanya dituntut kompetensi yang berhubungan dengan 
tugasnya di depan kelas (pedagogik, profesional), tetapi guru juga membutuhkan 
kompetensi lain, seperti kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 
  Dengan demikian, dapat merumuskan bahwa urgensi utama manajemen  
madrasah adalah pada aspek pengelolaan atau ketatalaksanaan penggunaan 
sumber daya pendidikan secara efektif untuk mencapai sasaran sebagai tujuan 
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yang diinginkan. Usaha yang serentak dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan secara bersama-sama, dapat disebut sebagai manajemen pendidikan, 
dan dalam istilah manajemen pendidikan umum sangat berkaitan dengan istilah 
manajemen madrasah, termasuk di dalamnya manajemen pesantren yang akan 
melihat bagaimana manajemen substansi-substansi di lembaga pendidikan Islam 
tersebut, agar dapat berjalan dengan tertib, lancar dan benar-benar terintegrasi 
dalam suatu sistem kerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
49
 
  Pemahaman lebih lanjut tentang urgennya manajemen pendidikan sebagai 
wahana berlangsungnya proses pendidikan itu sendiri, dilatar-belakangi dengan 
fakta sejarah yang dalam proses tersebut pernah mengalami kemunduran. 
Sehingga untuk memajukannya diperlukan usaha dan kerja keras secara optimal 
sebagai manivestasi dari amanah UUD 1945 dalam membangun sumber daya 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwah, cerdas, terampil, berkepribadian 
serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menciptakan manusia 
Indonesia seutuhnya. 
C. Pengertian Mutu  
 
Berbicara tentang mutu berarti bicara tentang sesuatu, bisa barang atau jasa. 
Barang yang bermutu adalah barang yang sangat bernilai bagi seseorang, barang 
tersebut secara fisik sangat bagus, indah, elegant, mewah, antik, tidak ada cacatnya, 
awet kuat dan ukuran-ukuran lainnya yang biasanya berhubungan dengan kegbaikan 
(goodness), keindahan (beauty), kebenaran, (truth), dan idealitas. Hampir semua 
orang ingin memilikinya tetapi hanya sedikit saja yang dapat menjangkaunya, karena 
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harganya biasa sangat mahal. Jasa yang bermutu adalah pelayanan yang diberikan 
seseorang atau organisasi yang sangat memuaskan, tidak ada keluhan dan bahkan 
orang tidak segan-segan untuk memuji dan memberi acungan jempol. 
Mutu bukanlah konsep yang mudah didefenisikan, apalagi bila untuk mutu 
jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. Mutu dapat diartikan berdasarkan 
kriterianya sendiri seperti berikut ini: 
1. Melebihi dari yang di bayangkan 
2. Kesesuaian antara keinginan dengan kenyataan pelayanan 
3. Sangat cocok dalam pemakaian 
4. Selalu dalam perbaikan dan penyempurnaan terus menerus 
5. Dari awal tidak ada kesalahan 
6. Membanggakan dan membahagiakan pelanggan 
7. Tidak ada cacat atau rusak.50 
Beberapa ahli telah mendefinisikan mutu, seperti berikut ini: 
a. Goetsch dan Davis, mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. 
b. Juran  mendefinisikan mutu sebagai kecocokan untuk pemakaian (fitness for 
use). Lebih lanjut ia mendefinisikan mutu dengan M-Besar dan m-Kecil. m-
Kecil berarti mutu dalam arti sempit yang diberikan setiap bagian dari 
organisasi atau setiap aktivitas yang tidak selalu terkait dengan kebutuhan 
pelanggan. M-Besar adalah mutu dalam arti luas berkenan dengan kinerja 
organisasi secara keseluruhan yang difokuskan secara sinergi pada 
kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Mutu dalam pengertian ini dipersepsi 
sebagai total quality management. 
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c. Crosby  berpendapat bahwa mutu adalah kesesuaian individual terhadap 
persyaratan/tuntutan. Dengan mengatakan bahwa “quality is conformance to 
customer requirement ” 
d. Ishikawa mengemukakan bahwa “quality is customer satisfaction”.51 
Dengan demikian pengertian mutu tidak dapat dilepaskan dari kepuasan 
pelanggan.
52
 
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mutu adalah keadaan 
yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan hingga pelanggan memperoleh 
kepuasan. Mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua orang memiliki ukuran 
kepuasan yang sama persis. Namum demikian apabila mengacu pada pengertian mutu 
secara umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan 
yang seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan 
pelanggan dan menimbulkan kepuasan. Mutu pendidikan adalah baik, jika pendidikan 
tersebut dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan kebutuhan para pelanggannya 
Mutu pendidikan berdasarkan konsep manajemen pendidikan. Kata mutu 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung arti ukuran baik untuk suatu 
benda, kadar, taraf atau derajat, untuk kependidikan adalah derajat kecerdasan, 
kualitas, meningkatkan pendidikkan.
53
 Selanjutnya kata mutu dalam Kamus Ilmiah 
Populer,  berarti kualitas, derajat atau tingkat.
54
 Sejalan dengan itu, Daulat 
Tampubolon mengartikan mutu sebagai paduan sifat-sifat produk, yang 
menunjukan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan langsung atau 
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tidak langsung baik kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat, masa kini 
dan masa depan.
55
 
Stephen Murgatroyd  and  Colin  Morgan  menjelaskan bahwa mutu identik 
dengan  quality  assurance,  contract  conformance  and  costumer driven 
(jaminan kualitas, kesesuaian kontrak dan keinginan/harapan pelanggan),
56
 
berbeda dengan Fandy  Tjiptono  dan  Anastasia  Diana melihat pada sisi lain 
dengan menyatakan, bahwa beberapa elemen tentang mutu yang menjadi tolok 
ukurnya, adalah sebagai berikut;  
a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. 
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang 
dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas 
pada masa yang akan datang).
57
 
Manajemen peningkatan mutu diungkapkan oleh Ishikawa dalam Fandy 
Tjiptono, diartikan sebagai perpaduan semua fungsi dari perusahaan ke dalam 
falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, team work, 
produktivitas, dan pengertian serta kepuasan pelanggan.
58
  
Jadi Manajemen Peningkatan Mutu dalam pendidikan senagaimana yang 
dikutip oleh William dan didefinisikan sebagai sekumpulan prinsip dan teknik yang 
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menekankan bahwa peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga pendidikan 
untuk secara terus menerus dan berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan 
kemampuan organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat.
59
 
Dari definisi di atas maka penulis dapat memberikan pengertian secara 
konkrit, bahwa dalam  peningkatan mutu terkandung upaya; (1) mengendalikan 
proses yang berlangsung di lembaga pendidikan atau madrasah baik kurikuler 
maupun administrasi, (2) melibatkan proses diagnosis, (3) peningkatan mutu harus 
didasarkan atas data dan fakta baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif,         
(4) peningkatan mutu harus terus menerus dan berkesinambungan, (5) peningkatan 
mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada di lapangan 
pendidikan, dan (6) peningkatan mutu memiliki yang menyatakan bahwa madrasah 
dapat memberikan kepuasan pada peserta didik, orang tua, dan masyarakat.  
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proces, dan 
output pendidikan.
60
 Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia 
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi 
berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia (kepala 
sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya selebihnya 
(peralatan, perlengkapan, uang, dan bahan). Input perangkat lunak meliputi 
struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, 
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rencana, program, dsb. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan 
sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan 
agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 
mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan 
input, makin tinggi pula mutu input tersebut.  
Selanjutnya proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan 
bersekala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah proses 
pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan 
program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi, dengan 
catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi 
dibandingkan dengan proses-proses lainnya. Proses dikatakan bermutu tinggi 
apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, 
siswa, kurikulum, uang, peralatan, dsb.) dilakukan secara harmonis, sehingga 
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable 
learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu 
memberdayakan peserta didik. Memberdayakan mengandung arti bahwa peserta 
didik tidak sekadar menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akan 
tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik, 
dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi 
peserta didik tersebut mampu belajar secara terus menerus (mampu 
mengembangkan dirinya). 
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Proses pendidikan menghasilakan output, merupakan kinerja yang 
dihasilkan sekolah. Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari 
proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, 
efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan 
kerjanya, dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, 
dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika 
prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang 
tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, US, UN, karya 
ilmiah, lomba akademik; dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, 
kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan kejuruan, dan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan 
kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan.
61
 
Dalam kaitan itu, Azhar Arsyad dalam menjelaskan bahwa mutu dalam 
dunia pendidikan dihasilkan melalui proses manajemen yang disebut manajemen 
mutu terpadu sebagai suatu metode kuantitatif dan pengetahuan manusia untuk 
tiga tujuan penting, yakni : 
a. Memperbaiki material dan jasa yang menjadi masukan pada organisasi. 
b. Memperbaiki semua proses penting dalam organisasi 
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c. Memperbaiki upaya guna memenuhi kebutuhan para pemakai produk dan 
jasa pada masa kini dan di waktu yang akan datang.
62
 
Berkenaan dengan rumusan di atas, maka dipahami manajemen 
peningkatan mutu merupakan penerapan metode-metode kuantitatif dan sumber 
daya manusia untuk meningkatkan kualitas material dan pelayanan yang dipasok 
pada suatu organisasi. Semua proses dalam organisasi diperuntukan untuk tujuan 
pencapain mutu, dan dengan berupaka pada upaya perbaikan atau pengembangan 
usaha secara terus menerus baik di masa sekarang dan waktu yang akan 
mendatang. 
Secara sepintas kata mutu bukanlah kata atau ucapan yang sulit dipahami, 
karena istilah ini sudah menjadi bahasa sehari-hari,  bahwa sesuatu yang bermutu 
berarti sesuatu yang menyenangkan atau  memuaskan bagi seseorang yang 
mendapatkan sesuatu yang bermutu itu, kendati masih banyak orang yang belum 
mengetahui  bagaimana cara membuat sesuatu itu menjadi bermutu, sehingga 
seseorang dapat memperoleh kepuasan yang optimal. Daulat P. Tampubolon 
mengemukakan bahwa bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan 
meningkatkan mutu merupakan tugas paling penting. Institusi pendidikan, baik milik 
pemerintah maupun milik swasta telah banyak mengetahui mutu dan memahami 
rahasia memperoleh mutu, karena mereka menyadari bahwa meraih sumber-sumber 
mutu adalah sebuah keharusan.
63
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  Dengan demikian peneingkatan mutu pendidikan dalam penelitian ini adalah 
upaya maksimal yang dilakukan oleh semua komponen dan stakeholders madrasah 
untuk mencapai kualitas pendidikan secara totalitas terhadap sumber-sumber 
pendidikan, sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang bermutu, baik dari aspek 
kognitif maupun dari aspek afektif dan psikomoitorik. 
D. Kerangka Konseptual 
Menurut penjelasan PP RI Nomor. 55/2007 disebutkan bahwa Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) berbunyi: 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang”. Atas dasar 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, Undang-Undang RI  Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab III pasal 4 ayat 6 
mengamanatkan agar pendidikan diselenggarakan  dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan  dan pengendalian 
mutu layanan pendidikan.
64
 Dalam Penjelasan Umum Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa strategi untuk 
mengatur model sistem pendidikan nasional dalam hal peningkatan mutu. Maka 
semua lembaga pendidikan baik sekolah negeri maupun swasta perlu menjadikan  
UUSPN sebagai arah kebijakan  dalam tata kelola dan manajemen pendidikan 
sehingga visi, misi, target, dan tujuan pendidikan terutama dalam 
mengimplementasikan manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sehingga semakin terarah dan jelas indikator kecapaian hasilnya. 
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Madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional  menjadi media 
pemberdayaan masyarakat dan perlu pengendalian mutu. Sistem pendidikan 
madrasah yang diselenggarakan perlu memperhatikan aspek mutu. Berdasarkan 
UUSPN, mutu pendidikan dapat dicapai dengan cara melibatkan semua komponen 
dan stakeholders yang terkait dengan sistem pendidikan. Timplementasikan 
manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan merupakan 
suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan 
daya saing madrasah melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungannya.  Tujuan utama manajemen berbasis Madrasah adalah 
untuk mereorientasi sistem manajemen, perilaku staf, fokus organisasi dan proses-
proses pengadaan pelayanan sehingga lembaga penyedia pelayanan bisa berproduksi 
lebih baik, pelayanan yang lebih efektif yang memenuhi kebutuhan, keinginan dan 
keperluan pelanggan.
65
 
Manfaat utama penerapan manajemen pada madrasah dalam peningkatan 
mutu pendidikan adalah perbaikan pelayanan, efesiensi anggarang dan kepuasan 
pelanggan (peserta didik). Perbaikan progresif dalam sistem manajemen dan kualitas 
pelayanan menghasilkan peningkatan kualitas peserta didik selaku pelanggang. 
Sebagai tambahan, manfaat lain yang bisa dilihat adalah peningkatan keahlian, 
semangat dan rasa percaya diri di kalangan staf pelayanan publik, perbaikan 
hubungan antara pengelola pendidikan dan masyarakatnya, peningkatan akuntabilitas 
dan transparansi serta peningkatan produktifitas dan efisiensi pelayanan.  
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Secara filosofis implementasikan manajemen berbasis madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan hanya dapat dicapai dengan memperhatikan 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal.  
2. Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas.  
3. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah.  
4. Memiliki komitmen jangka panjang.  
5. Membutuhkan kerjasama tim (teamwork).  
6. Memperbaiki proses secara berkesinambungan.  
7. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.  
8. Memberikan kebebasan yang terkendali.  
9. Memiliki kesatuan tujuan.  
10. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 66  
Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, hasil dan dampak lembaga 
pendidikan secara periodik dan teratur diperlukan adanya evaluasi, sehingga evaluasi 
tersebut sekaligus menjadi bagian dari manajemen pendidikan. Manajemen 
pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerjasama yang sistematik dan 
komprehensif untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Manajemen pendidikan 
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mengandung arti sebagai upaya yang terkoordinasikan secara sistematik dan sistemik 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Manajemen pendidikan juga 
mengandung arti segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses 
pendidikan untuk mencapai peningkatan mutu sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Peningkatan mutu dalam arti teknis mengacu kepada derajat keefektifan, 
efisiensi dalam penggunaan sumber daya.
67
 Sedangkan dalam pengertian perilaku, 
peningkatan mutu merupakan sikap mental yang senantiasa berusaha untuk terus 
berkembang. 
Berdasarkan pengertian peningkatan mutu pendidikan dapat diukur dengan  
berdasarkan atas dasar nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi, dan 
komitmen terhadap pekerjaan/tugas. Oleh karena itu mengukur tingkat peningkatan 
mutu tidaklah mudah, di samping banyaknya variable, juga ukuran yang digunakan 
sangat bervariasi.
68
  
Produktivitas organisasi secara lebih luas mengidentifikasikan keberhasilan 
dan atau kegagalan dalam menghasilkan suatu produk tertentu secara kualitas dan 
kuantitas dengan memanfaatkan sumber-sumber dengan benar. Peningkatan mutu 
merupakan kriteria, pencapaian kerja yang diterapkan kepada individu, kelompok 
atau organisasi. Kerangka produktivitas dalam mengimplementasikan Manajemen 
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Berbasis Madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan sebagai sasaran utama yang 
perlu dibidik oleh setiap penyelengara pendidikan (madrasah). Hal ini lantaran 
fokus/sasaran utama dari penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu secara 
berkesinambungan sebagai upaya memberi kepuasan kepada pelanggan internal dan 
eksternal. 
Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah sebagai upaya peningkatan 
mutu pendidikan tidak bisa berhasil secara instant, artinya perubahan inovatif yang 
diharapkan tidak dapat terwujud secara langsung. Karenanya diperlukan upaya yang 
berkesinambungan agar dapat mewujudkan produktivitas yang tinggi. Mewujudkan 
kondisi ideal di mana Manajemen Berbasis Madrasah dapat efektif, diperlukan 
kebersamaan dan kerjasama seluruh komponen penyelenggara pendidikan pada MTs 
II Putra As‟adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di kota Sengkang. Dengan demikian produktivitas yang 
diharapkan sangat tergantung bagaimana setiap komponen pendidikan memaknai dan 
mengaplikasikan Manajemen Berbasis Madrasah. Untuk mengetahui lebih jauh 
implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan 
pada MTs II Putra As‟adiyah Pusat Sengkang dapat digambarkan dalam kerangka 
pikir sebagai berikut: 
 
Bagan 
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Kurikulum 
2. Terlaksananya 
Manajemen Tenaga 
Kependidikan 
3. Terlaksananya 
Manajemen Kesiswaan 
4. Terlaksananya 
Manajemen Tenaga 
Administrasi 
5. Terlaksananya 
Manajemen sarana 
Prasarana   
MTs II 
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Putrah Pusat 
Sengkang 
Proses Implementasi 
Manajemen Berbasis 
Madrasah 
 
1. Strategi Kegiatan 
Perencanaan 
2. Pengorganisasian  
3. Pelaksanaan  
4. Kepemimpinan 
5. Penilaian 
Peningkatan Mutu 
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3. Manajemen 
Kesiswaan 
4. Manajemen Tenaga 
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5. Manajemen Sarana 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian, adalah seperangkat ilmu pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu untuk diolah dan dianalisis. Dalam metode penelitian tersebut, 
diperlukan adanya suatu rancangan sebagai desain penelitian yang menghubungkan 
data empiris dengan pertanyaan awal penelitian dan konklusi-konklusinya. Dalam 
penelitian yang penulis lakukan ini, dipilih beberapa rancangan metode yang 
relevan sebagai berikut : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. 
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya
1
. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 
menangkap gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari 
subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti 
sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Penelitian 
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kualitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang utama yaitu menggunakan 
daftar wawancara tertulis kepada informan, data yang diperoleh adalah data 
kualitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan mengecek validitas data hasil 
wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi atau wawancara 
kepada informan yang telah memberikan jawaban pertanyaan yang diajukan 
penulis, atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang diteliti
2
. Sehingga 
dengan adanya data kualitatif melalui wawancara mendalam kepada pihak 
pengelola universitas yang berwenang memberikan informasi sehingga penulis  
dapat menyusun suatu proporsi. 
Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan ini adalah suatu 
upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai beberapa hal yang berkaitan 
dengan konsep implementasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs II As’adiyah putra pusat sengkang.  
     Lokasi Penelitian ini adalah di MTs II As’adiyah putra pusat sengkang 
Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian    
 Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada beberapa pendekatan yang 
digunakan, yaitu pendekatan studi dan pendekatan metodologi pendekatan studi 
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meliputi pendekatan teologis, manajerial, yuridis, ketiga pendekatan ini digunakan 
karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu-ilmu tersebut dengan 
pertimbangan:  
1. Pendekatan teologis normatif digunakan karena berhubungan dengan pelaksanaan 
pendidikan dalam hal ini guru yang mengajar pada sekolah sebagai konsepsi hidup 
manusia atau disiplin ilmu yang membicarakan hubungan antara manusia dengan 
penciptaNya. 
2. Pendekatan sosiologis yaitu peneliti dalam melakukan penelitian kualitatif 
mempelajari secara inten situasi sosial yang terjadi  pada obyek penelitian. 
dalam membangun hubungan sosial peneliti harus menjaga sikap dan tindakan 
serta memelihara kehangatan dan keakraban. Peneliti hendaknya mudah bergaul, 
gampang menyesuaikan diri dengan segala macam situasi, menampakkan 
simpati secara jujur dan tidak dibuat-buat, menghargai perasaan dan pendapat 
subjeknya dan tetap tenang menghadapi situasi.
3
 
3. Pendekatan pedagogis digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini 
adalah guru yang memiliki tingkat kemampuan pedagogik yang tinggi dalam 
memberdayakan peserta didik dan seluruh komponen dalam proses pembelajaran 
pada MTs II As’adiyah putra pusat sengkang. Dengan pendekatan ini, dapat 
diketahui apakah guru yang mengajar pada MTs II As’adiyah putra pusat 
                                              
3Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 36  
76 
 
sengkang memiliki profesi terhadap peningkatan kompetensi paedagogik, 
kepribadian, sosial, dan  profesionalitas 
Sedangkan pendekatan dalam metodologi yaitu meliputi fenomenologi yaitu 
pendekatan fenomenologi digunakan karena pembahasan tesis ini berkaitan dengan 
aktifitas sosial secara filosofis yang meneliti interaksi dalam proses pendidikan antara 
guru dan siswa ada stuktur yang esensial dalam topik ini, peneliti melakukan analisis 
data secara fenomenologis yang spesifik kemudian kembali pada basis filosofis pada 
akhir penelitian. Penelitian ini meneliti topik-topik interpersonal, formatnya tidak 
terstruktur  penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip/ajaran-ajaran. Pendekatan 
Fenomenologis juga digunakan sebab orientasi penelitian ini diarahkan untuk 
menumbuhkan paradigma peserta didik menjadi intelektual muslim yang berakhlakul 
karimah yang penuh tanggung jawab dan kreatif dalam mengembang amanah di 
masyarakat
4
 
C. Sumber Data 
Penelitian adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.
5
 Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi dalam penelitian 
ini, sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai sumber data 
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penelitian ini. Penelitian ini bersifat kualitatif  dan tidak bermaksud 
menggeneralisasi hasil akhir penelitian dengan kesimpulan deduktif.   
Walaupun demikian penelitian yang valid dan reliable selalu mengemukakan 
sumber datanya secara tertulis, yang mana data tersebut walaupun  tergolong field 
research, tetapi datanya tidak hanya berasal dari lapangan ansich, melainkan 
diperlukan juga data tertulis seperti melalui sumber ini, peneliti mencari dan 
menelusuri yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian sebagai gambaran 
awal peneliti dalam mendukung data lapangan. Ada beberapa data dapat diperoleh 
melalui penelitian ini yaitu: 
1. Data Dokumentasi, melalui sumber ini, penulis mencari dan menelusuri bahan-
bahan atau tulisan-tulisan penting yang ada kaitannya dengan obyek penelitian. 
2. Data lapangan (field research) yakni peneliti mencari dan menelusuri data 
riil di lapangan yang ada kaitannya dengan obyek penelitian. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah, kepalah sekolah, Guru-Guru, pegawai,  dan  
siswa /peserta didik  pada  MTs II  As’adiyah  putra  pusat sengkang yang di 
anggap mempunyai kapabelitas untuk memberikan informasi yang valid dan 
akurat, yang dijadikan sebagai sumber data. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, 
terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah sangat penting guna 
menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan variabel-variabel 
yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data atau informasi yang dikumpulkan harus 
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relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu bertalian, berkaitan, mengena, 
dan tepat
6
. Disinilah letak arti penting dari pada alat pengumpulan data atau yang 
disebut dengan instrumen penelitian. 
Mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel penelitian ini 
digunakan dua instrumen pokok yaitu daftar wawacara tertulis dan lembaran observasi. 
Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan penelitian ini juga diteliti pada 
saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, juga dilakukan wawancara lansung 
dengan pihak yang bersangkutan.  
1. Observasi adalah peneliti  terlibat dengan  kegiatan sehari-hari  orang yang sedang 
diamati   atau yang digunakan  sebagai sumber  data penelitian dan penelitian 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan  di mana 
tempatnya. 
2. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh data yang mendalam  dalam komunikasi tersebut yang 
dilakukan secara berhadapan
7
. Penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
menunjang data yang dikumpulkan lewat naska-naska.  
Dokumentasi, dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen, yang dalam 
konsep umum terbatas hanya pada bahan-bahan tertulis saja dalam berbagai 
kegiatan
8
.  
                                              
6
Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: t. pn, 2008), h. 55. 
7
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113. 
8
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 115. 
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3. Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan naskah-
naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang dipergunakan sebagai alat 
pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu keterangan atau argumen
9
. 
Naskah-naskah atau informasi tertulis (dokumen) yang diteliti pada penelitian ini 
adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan variabel yang ada. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. Instrumen 
yang peneliti digunakan dalam penelitian tesis ini berupa: 
1. Pedoman wawancara (interview) yang terkait untuk mengetahui implementasi 
manajemen berbasis madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan yang dijadikan 
sebagai informan  mendukung yaitu pengawas, kepala madrasah, guru-guru pada 
lingkungan MTs II As’adiyah putra pusat sengkang.  
2. Ceklist untuk data observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan pada kegiatan 
yang dilakukan oleh Guru pada MTs II As’adiyah putra pusat sengkang yang 
terkait dalam melakukan tugasnya di Kabupaten Wajo. 
Format Catatan Dokumentasi  Arsip-arsip tentang pengelolaan pendidikan dan 
kualitas peserta didik di pada MTs II As’adiyah putra pusat sengkang. 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
                                              
9
Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung: Angkasa, 1999), h. 33. 
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Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif  kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang 
bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik yang dijadikan fakus 
penelitian.
10
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka  Implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah dalam upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang akan diamati lalu hasil pengamatan tersebut akan 
digambarkan sebagaimana adanya, baik berupa problem strategi pembelajaran dan 
derivasinya, melalui pernyataan sumber data dan tema penelitian itu sendiri dalam 
hubungannya dengan hasil pembelajaran dan implementasinya di Masyarakat.  
Panulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catata-catatan 
lapangan.
11
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 
dengan permasalahan penelitian. 
2. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan.
12
 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih data yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. 
                                              
10
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  h. 11. 
11
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 167. 
12
S. Nasution, Metode Research,   h. 168. 
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3. Verifikasi atau pengambilan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga 
dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
13
 Peneitian ini dipakai untuk 
penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga 
keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan 
masalahnya, pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam 
secara komprehensif dari data hasil penelitian. 
G. Pengujian dan Keabsahan Data 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian kualitatif, 
yaitu nilai subjektivitas, metode pengumpulan  dan sumber data penelitiam.  Namun 
banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu 
subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat 
penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi boleh jadi mengandung 
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data 
kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh 
karena itu, dibutuhkan beberapa cara cara untuk meningkatkan keabsahan data 
penelitian.                 
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan 
kredibilitas data dengan teknik: 
1. Perssistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang men-
dalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang selama penelitian 
                                              
13
 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 168. 
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berlangsung. Implementasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs II Putra As’adiyah pusat Sengkang 
senantiasa diamati secara terus menerus selama penelitian. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Di sini akan dicek 
ulang data yang ditemukan tentang Implementasi manajemen berbasis madrasah 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MTs II Putra As’adiyah pusat 
Sengkang. Pengecekan tersebut melalui observasi ulang di lapangan, wawancara 
dan melakukannya secara berkali-kali sampai menemukan data yang lebih akurat, 
serta melakukan kajian pustaka secara cermat. 
3. Referential adequacy cheks; pengecekan kecukupan referensi dengan 
mengarsip data yang terkumpul selama penelitian di lapangan, dalam hal ini, berbagai 
literatur tentang Implementasi manajemen berbasis madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs II Putra As’adiyah pusat Sengkang 
dikumpulkan sebanyak mungkin sehingga dapat menjadi rujukan yang akurat dalam 
penelitian. 
   Data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang berlaku. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tahap 
persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pengolahan data 
84 
 
 BAB IV 
ANALISIS  IMPLEMENTASI  MANAJEMEN  BERBASIS 
MADRASAH DALAM UPAYA  MENINGKATKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MTS II AS’ADIYAH PUTRA  
PUSAT SENGKANG 
 
A. Profil Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang 
Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, pada awalnya merupakan 
peralihan dari Pendidikan Guru Agama (PGA 4 Tahun) PGA 4 Tahun yang 
merupakan peralihan dari Madrasah Menengah Pertama (MMP) yang dibuka oleh 
pimpinan As’adiyah pada tahun 1956. Perubahan dan peralihan dari MMP ke PGA 4 
tahun dan kemudian berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  
Sengkang, itu untuk menyesuaikan diri dengan pendidikan formal Departemen 
Agama.
1
 
Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang dalam perkembangan 
dari tahun 1972 sampai sekarang dipimpin oleh: 
1. AG. Abd. Rauf Kadir, BA, tahun 1972-1981 
2. AG. Drs. H. Ali Pawellangi, tahun1981-1999 
3. AG. H. Abd. Gani. P, BA, tahun 1999-2003 
4. AG. Drs. H. Syuaeb Nawang, tahun 2003-2006 
5. Drs. H. Amiruddin HT, tahun 2006-2007 
6. Drs. Muh. Rais, MM tahun 2007 - 2013 
7. Muhammad Haderawi, S.Ag., M.Pd.I tahun 2013 sampai sekarang.2  
                                                 
1
Muhammad Haderawi, S.Ag.,M.Pd.I, “Wawancara” Kamad MTs. As’adiyah Putera II 
Sengkang, tanggal 07 Februari 2017. 
2Profil MTs. As’adiyah Putera 2 Sengkang “Dokumentasi”, Tanggal 07 Februari 2017. 
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Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang sejak berdirinya 
senantiasa berupaya melakukan pembenahan secara kuantitatif baik institusi maupun 
luarannya. Pada tahun 1979 berdasarkan surat pembinaan kelembagaan Agama Islam 
Nomor 14/Tsn-XV/81. Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang 
berstatus “TERDAFTAR”. Pembinaan dan pembenahan terus dilaksanakan sehingga 
pada tahun 1995, Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang berstatus 
“DIAKUI” dengan Nomor B/E/IV/T/MTs/0032/1995, yang kemudian pada tanggal 
30 Desember 2014 mendapat status "AKREDITASI B". 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dalam perkembangannya 
ada kelas binaan, khusus bagi anak yang memperoleh nilai yang tinggi, setiap tahun 
ditempatkan pada kelas “A” tetapi pada tahun pelajaran 2013/2014 terjadi perubahan 
nama menjadi kelas "Unggulan" dan kelas itu berlanjut sampai sekarang ini.
3
 
Sebagai lembaga pendidikan formal yang dilahirkan oleh pondok Pesantren 
As’adiyah, Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang pada hakekatnya 
memiliki visi dan misi. 
Visi Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang yaitu “Unggul dalam 
Mutu, Beriman dan Bertaqwa”4 
Memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka 
pendek. Visi ini menjiwai warga madrasah ini untuk selalu mewujudkannya setiap 
saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan madrasah. 
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita yakni: 
1. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 
2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 
                                                 
3Profil MTs. As’adiyah Putera II Sengkang “Dokumentasi”, 07 Februari  2017. 
4Profil MTs. As’adiyah Putera II Sengkang “Dokumentasi”, 07 J Februari 2017. 
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3. Ingin mencapai keunggulan 
4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah/ Madrasah 
5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 
6. Mengarahkan langkah-langkah strategi/misi Madrasah.5 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan 
jangka panjang dengan arah yang jelas. Yaitu, disiplin dalam kerja, mewujudkan 
manajemen kekeluargaan, kerjasama, pelayanan prima dengan meningkatkan 
silaturahim. Penjabaran misi tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut:  
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
peserta didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
madrasah. 
3. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal. 
4. Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 
pengetahuan, tekhnologi dan seni. 
5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam dan budaya bangsa 
sehingga terbangun peserta didik yang kompeten dan berakhlak mulia. 
6. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi, dan 
bertaqwa pada Tuhan yang Maha Esa.
6
 
Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu diuraikan menjadi 
beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detail dan lebih jelas. 
                                                 
5Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, Dokumentasi, 07 Februari  2017 
6Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, Dokumentasi, 07 Februari  2017 
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Tujuan Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang merupakan 
jabaran dari visi dan misi sekolah agar komunikatif dan diukur sebagai berikut: 
1. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah. 
2. Unggul dalam perolehan nilai UAN. 
3. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 
4. Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan. 
5. Unggul dalam lomba olah raga, kesenian, PMR dan pramuka 
6. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah.7 
Tujuan Madrasah tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan 
dikendalikan setiap kurun waktu tertentu untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
(SKL) sebagai profil peserta didik Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  
Sengkang sebagai berikut: 
1. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti sebagai 
cerminan akhlak mulia serta iman dan taqwa. 
2. Mampu berbahasa inggris secara aktif. 
3. Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai seni dan olah raga sesuai 
pilihannya. 
4. Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih. 
5. Mampu mengoperasikan computer aktif untuk program Microsoft word excel, 
dan desain grafis. 
6. Mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi terbaik sesuai pilihannya melalui 
pencapaian target pilihan yang ditentukan sendiri.
8
 
                                                 
7Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, Dokumentasi, 07 Februari  2017. 
8Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, Dokumentasi, 07 Februari  2017. 
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1. Keadaan Tenaga Pendidik dan Peserta Didik  
a. Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang 
Pendidik, Tenaga Kependidikan, pegawai maupun tenaga administrasi dalam 
suatu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan, termasuk 
pada Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, sebab bagaimana pun 
baiknya suatu program pendidikan kalau sumber daya personal tenaga edukasinya 
tidak cukup memadai, tidak berkualitas atau tidak professional, maka tujuan 
pendidikan yang diharapkan tidak akan tercapai dengan sempurna. 
Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan yang menjadi pelaksana proses 
kegiatan pembelajaran dan pelayanan sekolah berjumlah 55 orang. Diantaranya, guru 
berjumlah 49 (guru negeri, guru tetap yayasan, dan guru honorer), tenaga administrasi 
3 orang dan pustakawan 3 orang. Untuk lebih jelasnya daftar keadaan pendidik dan 
tenaga kependidikan Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
Tabel 4.1 
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah  
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Pusat Sengkang  
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
 
No. Nama Guru L/ P Jabatan 
Status 
Guru 
1 Muhammad Haderawi, S.Ag., M.Pd.I L Kepala Madrasah PNS 
2 Usman, BA. L 
Wakil Kep. 
Madrasah 
Yayasan 
3 Syamsu, S.Ag L Wakamad Kurikulum PNS 
4 Masdar, S.Pd.I., S.Pd L Guru Mata Pelajaran GTTY 
5 KM. Ismail Saleng, S.Ag, S.Pd.I L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
6 
KM. Muh. Yahya Shaleh, S.Ag., 
S.Pd.I  
L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
7 Kartika Sere, S.Pd.I P Kepala Tata Usaha Yayasan 
8 Mariyam, S.Sos P Staf Tata Usaha GTY 
9 Kartini P Staf Tata Usaha GTY 
11 Yuliana, S.Pd L Bendahara BOS GTY 
12 Muh. Juhaefa, S.Pd.I L Bendahara Sekolah Yayasan 
13 A. Sulfiyani, SP., M.Si P Guru Mata Pelajaran Yayasan 
14 Basri. D L Kepala Perpustakaan GTY 
90 
 
15 Singgih Harmin, S.Pd.I L Staf Perpustakaan GTY 
16 Rusmiati Amin P Staf Perpustakaan GTY 
17 Hj. Syahriani Arif, S.Ag P Guru Mata Pelajaran GTY 
18 H. Patahuddin, S.Ag L Guru Mata Pelajaran PNS 
19 Suharti Sikki, S.Ag P Guru Mata Pelajaran Yayasan 
20 Hj. Dharmawaty, S.Pd P 
Guru Mata 
Pelajaran 
PNS 
21 Muh. Amir, S.Ag., S.Pd.I L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
22 Alimuddin, S.Pd.I L 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
23 KM. Muh. Yusran Amin, S.Ag L 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
24 Hatamu, S.Ag P 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
25 KM. Rudi, S.Pd.I L 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
26 Nawiah H, S.Pd.I., S.Pd P 
Guru Mata 
Pelajaran 
PNS 
27 Nurhan, S.Ag P 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
28 Hj. Nurfaidah, S.Ag P 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
29 H. Hasan Basri, Lc L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
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30 Sitti Ruhama, S.Pd.I P 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
31 Iksan Ilyas S, S.Pd L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTTY 
32 Ahmad Sunusi, SS L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
33 K.M. Sitti. Aminah, S.H.I.,S.Pd.I P 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
34 Nurlailah Aras, S.Pd.I P 
Guru Mata 
Pelajaran 
Yayasan 
35 Hamka, S.Pd.I L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTTY 
36 Salmiah, S.Pd.I P 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
37 Firmansyah, S.Pd.I L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
38 Muhammad Ilyas, SE., A.Ma.Pd.Or L 
Guru Mata 
Pelajaran 
GTY 
39 Wahyudi Rustan, S.Pd L Guru Mata Pelajaran GTY 
40 KM. Misbahuddin, S.HI  L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
41 Zainal Abidin, S.Ag., S.Pd L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
42 Arifuddin, S.Ag  L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
43 KM. Abd. Rasyid Sulaiman, S.Ag L Guru Mata Pelajaran GTTY 
44 KM. Muh. Amin Samir, M.HI L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
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45 Ahmad Imran Syuaeb, M.Pd.I L Guru Mata Pelajaran GTTY 
46 Budiman Juraije, S.Pd.I L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
47 Jamaluddin Arsyad, S.Ag., M.Pd.I L Guru Mata Pelajaran GTTY 
48 Muh. Rasyid, S.Ag L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
49 Rusdin Sannur, S.Ag L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
50 KM. Usman Pateha, S.HI L Guru Mata Pelajaran Yayasan 
51 Muhammad Akram, SE L Guru Mata Pelajaran GTTY 
52 Agus, S.Pd L Guru Mata Pelajaran GTTY 
53 KM. Ardi Muharram, S.HI L Guru Mata Pelajaran GTTY 
55 Sudarman L Kebersihan GTTY 
Sumber data: Dokumentasi MTs. As’adiyah Putera II  Sengkang, Laporan Bulanan; 
Desember 2016 
b. Keadaan Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang 
Dalam suatu mekanisme proses pendidikan dan pengajaran, maka keberadaan 
peserta didik merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk diketahui 
karena keseluruhan proses yang dilakukan dalam sisitem pendidikan dan pengajaran 
bermuara pada pembentukan jati diri anak didik ke arah yang lebih dewasa, termasuk 
di dalamnya prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu 
pengetahuan tentang peserta didik dalam berbagai aspeknya harus sedapat mungkin 
diketahui dan dipahami, terutama pihak yang bertanggung jawab dalam pembentukan 
dan pembinaan peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini para pendidik dan pihak 
penanggung jawab sekolah.  
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Atas dasar pengertian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa kedudukan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar disamping sebagai objek yang akan 
dibentuk dan dibina juga merupakan subjek belajar yang senantiasa memacu dirinya 
untuk melakukan aktivitas belajar. 
Mengingat pentingnya keberadaan peserta didik dalam proses pendidikan dan 
pengajaran, maka paling tidak pengetahuan dasar mengenai peserta didik itu dapat 
kita ketahui secara jelas. 
Adapun keadaan peserta didik Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  
Sengkang 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah  
Putra  Sengkang  
Tahun Pelajaran 2011 – 2017 
 
No. Tahun Pelajaran 
Peserta didik 
Laki-Laki Perempuan Total 
1 2011/2012 369 - 369 
2 2012/2013 474 - 474 
3 2013/2014 665 - 665 
4 2014/2015 628 - 628 
5 2015/2016 634 - 634 
6 2016/2017 649 - 649 
Sumber data : Dokumentasi MTs As’adiyah Putera II  Sengkang tanggal 07 Februari 
2017 
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Dari tabel di atas, menggambarkan bahwa jumlah peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah As’adiyah Putera II  Sengkang dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, pada tahun pelajaran 2011-2012 dengan jumlah 369 mengalami 
peningkatan pada tahun selanjutnya, yakni tahun 2012/2013 menjadi 474. Begitu pula 
pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan menjadi 665. Kemudian pada tahun 
selanjutnya menjadi 628. Selanjutnya, jumlah peserta didik Madrasah Tsanawiyah 
As’adiyah Putera II  Sengkang terjadi perubahan pada tahun 2015-2016 hingga 
mencapai jumlah 634 peserta didik dan pada tahun pelajaran 2016/2017 mencapai 
649 peserta didik. 
Berdasarkan tabel guru dan siswa Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putera II  
Sengkang maka dapat diketahui bahwa jumlah guru dengan jumlah siswa sangat 
seimbang dalam pembinaan dan pembelajaran karna pada umumnya perbandingan 
guru dan siswa dalam pembianaan atau pembelajaran yaitu satu guru membina dua 
puluh siswa. 
Selanjutnya, untuk mengefektifkan waktu dan tempat bagi peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan kegiatan ekstra lainnya, maka 
Madrasah Tsanawiyah Putera II  menyediakan asrama tempat tinggal bagi peserta 
didik yang terletak tidak jauh dari sekolah. Terdapat tujuh asrama yang menjadi 
tempat tinggal peserta didik pada tahun pelajaran 2016/2017. Adapun nama-nama 
asrama dan pembina-pembina serta jumlah santri/peserta didik yang tinggal di asrama 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik MTs. As’adiyah Putera II  Sengkang  
yang Tinggal di Asrama Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
No. Nama Asrama Pembina 
Peserta didik 
Laki-Laki Perempuan Total 
1 Assa’adah I Lantai 1 Basri. D 44 - 44 
2 Assa’adah I Lantai 2 
KM. Ardi 
Muhamrram, S.H.I 
40 - 40 
3 Assa’adah I Lantai 3 Sudarman 35 - 35 
4 Assa’adah II 
Muhammad Akram, 
SE 
16 - 16 
5 Al-Bugisi Ambo Ogi, S.Pd.I 17 -   17 
6 Pondok Madinah Taufiq 28 - 28 
7 Rusunawa Masdar, S.Pd.I., S.Pd 31 - 31 
Sumber data : Dokumentasi MTs. As’adiyah Putera II Sengkang pada tanggal 7 
Februari  2017 
 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidika merupakan 
salah satu faktor penting terselenggaranya proses pendidikan dan pengajaran. 
Kebutuhan akan sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar meliputi seluruh 
perangkat fisik yang ada di sekolah. Seperti, gedung tempat belajar, media 
pengajaran, sarana perpustakaan, laboratorium, sarana ibadah, lapangan olah raga dan 
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sebagainya. Kesemuanya itu sudah barang tentu keberadaannya harus dipandang 
sebagai bagian penentu dalam kelangsungan proses belajar mengajar. 
Pemenuhan sarana dan prasarana sekolah tentunya tidak keseluruhan 
merupakan tanggung jawab sekolah, akan tetapi terkait dengan semua komponen 
sumber daya manusia, termasuk di dalamnya pemerintah dan orang tua peserta didik. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan tersedianya sarana dan fasilitas 
pengajaran yang cukup akan memudahkan dalam pelaksanaan interaksi belajar 
mengajar antara guru dan peserta didik, baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung. 
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana Madrasah 
Tsanawiyah Putera II  Sengkang, maka dapat dilihat tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana  
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra  Sengkang 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan Keterangan 
1 Gedung Madrasah 4 buah Baik  
2 Ruang Belajar  19 Baik  
3 Ruang Kepala  Madrasah 1 Baik  
4 Ruang Guru 1 Baik  
5 Ruang TU 1 Baik  
6 Ruang Perpustakaan 1 Baik  
7 Ruang UKS 1 Baik  
8 Laboratorium Komputer 1 Baik  
9 Laboratorium Bahasa 1 Baik  
10 Asrama Santri 7 Baik  
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11 Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik  
12 Ruang Pramuka 1 Baik  
Sumber data : Dokumentasi MTs. As’adiyah Putera II Sengkang, Laporan Data Emis 
2016 
Berdasarkan tabel 3.4 di atas dapat diketahui bahwa sarana prasarana pada 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang sangat memadai dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sehingga, dengan memperhatikan tabel di atas, 
maka nampak jelas bahwa dengan adanya fasilitas tersebut sarana prasarana pada 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dapat menunjang terlaksananya 
pendidikan dengan baik.  
B.  Langkah-Langkah Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah Di MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang 
Langkah-langkah Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang 
dalam mengimplementasikan manajemen berbasis madrasah, tidak terlepas dari 
fungsi-fungsi manajemen, yang meliputi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan 
(controlling).  
1. Manajemen Perencanaan 
Perencanaan adalah proses pemikiran secara matang dan sistematis untuk 
mengambil suatu keputusan mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan di masa 
yang akan datang menuju tujuan yang dikehendaki. Perencanaan yang disusun 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang menjadi tolak ukur dalam 
menentukan arah dan target yang akan dicapai dalam misi dan visinya. Khusus 
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tentang visi Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, adalah sebagai 
berikut:  
1. Beriman dan bertakwa kepada Allah swt.  
2. Unggul dalam prestasi  
3. Tinggi dalam budi pekerti  
Sedangkan misinya adalah: 
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa  
2. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar  
3. Meningkatkan tata krama personil  
4. Mengembangkan kreativitas peserta didik  
5.  Mendorong olah raga, prestasi dan kesenian  
6.  Mendorong prestasi belajar  peserta didik  
7. Meningkatkan hubungan baik dengan guru-guru dan pengurus As'adiyah.
9
 
Dengan ketiga visi yang disebutkan sebelumnya diwujudkan dalam 
misinya yang Tujuh sebagaimana yang disebutkan di atas berjalan dengan baik. 
Terkait dengan itulah, maka penerapan manajemen berbasis madrasah 
memerlukan suatu proses manajemen yang sistimatis dan terstruktur dengan baik 
dan jelas dalam pencapaian visi dan misi tersebut yang selalu mengedepankan 
mutu pelayanan dan mutu hasil sudah tentu tidak bersifat instan, serta harus 
melalui proses perencanaan strategis. Perencanaan strategis merupakan salah satu 
bagian penting dari manajemen berbasis madrasah terpadu. Perencanaan ini 
berfungsi memberikan arahan yang jelas kepada institusi, karena tanpa arahan, 
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Muhammad Haderawi,  Kepala Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  11 Februari  2017.  
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maka institusi akan menghadapi kendala untuk meningkatkan mutu pendidikan 
yang diinginkan. Rencana strategis ini kadangkala disebut dengan pengembangan 
usaha atau institusi, yang merinci beberapa tolok-ukur yang akan digunakan untuk 
mencapai visi-misi dan tujuan pendidikan, demikian halnya Madrasah Tsanawiyah 
II As’adiyah Putra Sengkang dalam konsep pengembangan madrasah dimulai 
dengan  menetapkan visi, misi, program dan tujuan pendidikan yang dijadikan 
dasar dalam merumuskan perencanaan strategi madrasah yang melibatkan semua 
stake holders dalam memulai berbagai kegiatan kependidikan, terutama segi 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan metode pengajaran. 
Implementasi manajemen pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang, berdasarkan pola pengembangan manajemen berbasis 
madrasah terpadu sebagaimana yang dikemukakan Muhammad Hadrawi, yakni 
manajemen berbasis madrasah pada  pengembangan pembelajaran yang 
menekankan produktivitas, demokratisasi, kooperatif, efektivitas dan efesiensi, 
serta pengembangan visi misi. Menurutnya bahwa: Produktivitas merupakan hasil 
yang diperoleh dalam kegiatan  pembelajaran merupakan aspek yang menjadi 
pertimbangan agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Demokratisasi, manajemen berbasis madrasah menempatkan 
Kepala Madrasah, dan guru serta peserta didik secara terpadu pada posisi yang 
seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Kooperatif dalam kegiatan manajemen 
pembelajaran, terlibat berbagai pihak secara terpadu dalam proses belajar 
mengajar. Efektivitas dan efesiensi, merupakan rangkaian kegiatan manajemen 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga manajemen berbasis madrasah 
dalam perencanaan pembelajaran dapat memberikan hasil yang maksimal dengan 
biaya, tenaga dan waktu yang relatif singkat.
10
 
Keterangan di atas menunjukkan adanya implementasi manajemen berbasis 
madrasah di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang ditinjau dari segi 
perencannya dalam berbagai segi, dan hal itu ditemukan jika dilakukan 
pembandingan secara mendalam, ditemukan data empirik bahwa pelaksanaan 
pembelajaran  senantiasa mengacu pada  Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Adapun bentuk dan implementasi manajemen berbasis madrasah pada  
perencanaan program pengajaran adalah berbentuk program tahunan, program 
semester, KKM, RPP, dan silabus. Dari perencanaan yang telah disusun tersebut 
diwajibkan kepada semua guru pada setiap jenjang dan unit kerja sebelum 
melaksanakan PBM di kelas, dengan bimbingan dan pengawasan langsung oleh 
Kepala Madrasah. Implementasi perencanaan ini tetap mempertimbangkan baik 
ketegasan pemerintah sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa  pelaksanaan 
pembelajaran pada pola nasional berpedoman pada penyelenggaraan program 
kebijaksaan penerapan manajemen berbasis madrasah. 
Kebijakan penerapan Kurikulum dan peraturan pemerintah yang 
berhubungan dengan lembaga pendidikan atau jenis madrasah yang bersangkutan. 
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Muhammad Haderawi,  Kepala Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  11 Februari  2017. 
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Dengan desain kurikulum seperti itu, maka Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang mengarah pada pengembangan pendidikan Islam dalam perspektif 
Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah (MPBM), yang indikatornya dapat 
dilihat dari implementasi pengembangan pendidikan Islam dalam perspektif 
MPBM terhadap berbagai komponen pendidikan yang telah dilakukan oleh pihak 
pengelola, sehingga pemetaan arah pengembangan pendidikan Islam dalam 
perspektif MPBM yang dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang lebih mudah diidentifikasi. 
Selain perencanaan manajemen  pembelajaran secara terpadu, diterapkan 
pula manajemen metodologi pengajaran di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang, dan ini dapat dilihat saat terjadinya proses pembelajaran di kelas 
secara baik, aman dan terkendali karena telah direncanakan secara matang. Hasil 
observasi penulis secara langsung di lapangan, ditemukan kondisi saat guru 
mengajar, keadaan kelas dalam keadaan tenang, situasi seperti ini sering 
ditemukan bilamana ada tugas yang sedang diselesaikan oleh siswa. Setelah siswa 
selesai mengerjakan tugasnya keadaan kelas walaupun dalam keadaan normal 
tetapi terkadang pula ribut, sebagian siswa keluar dari kelas untuk keperluan 
mendesak yang sebelumnya meminta izin kepada guru yang bersangkutan. Situasi 
seperti yang disebutkan ini, menjadikan guru untuk menerapkan perencaaan 
tindakan kelas yang sesuai, sehingga terwujud proses pembelajaran yang efektif. 
Hasil observasi penulis lebih lanjut terhadap manajemen berbasis madrasah 
yang diimplementasikan oleh guru-guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 
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Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang di dalamnya ditemukan 
strategi khusus sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran dimulai dengan bacaan doa dan salah satu surah pendek. 
b. Pada awal pembelajaran dilakukan tanya jawab, mengenai pengenalan 
(introduksi) berkenaan dengan materi-materi yang akan dibahas kemudian 
berkembang dengan metode diskusi. 
c. Pembelajaran dilakukan dengan inquiry untuk membangun (konstruk) 
pemikiran-pemikiran siswa dalam kehidupan keseharian mereka.
11
 
Guru-guru Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang memang 
memiliki perbedaan antara satu dan lainnya dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, namun pada umumnya sebelum melaksanakan pembelajaran, guru-
guru secara terpadu lebih awal merencanakan materi-materi dan merumuskan 
kompetensi pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian dirumuskan hasil 
belajar yang ingin dicapai, dan beberapa indikatornya, serta strategi pembelajaran 
yang diterapkan.  
Beberapa metode pengajaran yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang sebagaimana yang dikemukakan  Ahmad Imran Syuaeb 
adalah metode berpikir secara analitis dan sentesis, metode kelompok untuk 
materi yang didiskusikan, metode nasehat sebagai bagian dari metode ceramah 
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KM.Muh.Amin Samir,  Guru Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  12 Februari  2017. 
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yang di dalamnya siswa-siswa diberikan bimbingan dan penyuluhan oleh guru 
yang bersangkutan.
12
 
Metode berpikir analitis yang dimaksudkan di atas adalah guru dan siswa 
memecahkan persoalan untuk mengetahui suatu kebenaran dan menjabarkannya 
lebih lanjut. Sedangkan berpikir sintesis adalah memecahkan kebenaran itu 
dengan berbagai dugaan dari beberapa hal sehingga merupakan kesatuan yang 
selaras. Kedua metode berpikir ini, dimulai dengan adanya dugaan sementara 
(hipotesis) yang kemudian melahirkan jawaban yang akurat. 
Selanjutnya tentang metode nasehat sebagai bagi dari bimbingan 
penyuluhan yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang adalah sejalan dengan metode targīb dalam pendidikan Islam, yakni 
memberi motivasi dengan cara memberikan pelajaran dan memberikan dorongan 
dengan nasehat yang diistilahkan dengan al-mau„izah. Terkait dengan hal 
tersebut, ditawarkan beberapa konsep agar nasehat yang diberikan dapat mengakar 
dan menyentuh jiwa seseorang di antaranya: 
a. Yang memberikan nasehat merasa terlibat dalam isi nasehat, dalam arti 
pemberian nasehat secara serius. 
b. Yang menasehati merasa perhatian terhadap nasib orang yang dinasehati. 
c. Yang menasehati hendaklah dengan penuh ketulusan (ikhlas) dalam arti 
terlepas dari kepentingan secara dunia. 
d. Memberikan nasehat secara intensif. 
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Ahmad Imran syuaeb,  Guru Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  20 Februari i  2017. 
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Pada tingkat realitas, metode nasehat agaknya agak sulit, tetapi kesulitan 
itu dapat ditepis, jika isi nasehat singkat, pendek dan padat, ketulusan yang sejati 
dan gaya bahasa yang retorik dengan penuh lemah lembut, maka perasaan anak 
terasa diayomi, dikasihi dan membuatnya terasa terpanggil hatinya melaksanakan 
nasehat tersebut tanpa unsur keterpaksaan. 
Berbagai metodologi pendidikan yang telah dikemukakan tentu dianggap 
sangat efektif dan efisien. Dalam implementasinya sebagaimana yang telah 
dikemukakan, kelihatan bahwa guru-guru Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang lebih dominan menggunakan metode pengajaran yang disesuaikan 
dengan keadaan dan materi.  
Setelah proses pembelajaran berlansung tentu yang menjadi perencanaan 
berikutnya adalah manajemen terpadu tentang perencanaan ujian, khusus di akhir 
tahun untuk penamatan siswa adalah perencanaan ujian nasional (UN) yang 
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan, baik sarana maupun pembiayaan 
yang menjadi tanggungjawabnya. Usman sebagai Wakamad Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang sekaligus penanggung jawab 
pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di madrasahnya menyatakan bahwa, 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dalam menghadapi Ujian 
Nasional (UN) telah merencanakan berbagai program dan kegiatan yang akan 
dilakukan, yakni membentuk kepanitiaan, kemudian panitia mengirimkan 
nama peserta UN sementara kepada Dinas Pendidikan dan Kementerian 
Agama Kabupaten Wajo. Selanjutnya kami melakukan bimbingan belajar sore 
hari bagi peserta didik kelas IX selama bulan pebruari setiap hari Kamis,, 
Sabtu, Ahad, mulai pukul 14.00-17.00, dan try out sebanyak 3 (tiga) kali. 
Perencanaan lain, adalah mensosialisasikannya di tengah-tengah masyarakat, 
terutama di kalangan orang tua peserta didik dengan cara memberi 
pemahaman kepada mereka bahwa Ujian Nasional memiliki posisi urgen dan 
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signifikan dalam penentuan kelulusan peserta didik. Karena seminggu 
sebelum pelaksanaan Ujian Nasional (UN) kami mengundang mereka, orang 
tua peserta didik dan masyarakat untuk mengadakan pertemuan, yang intinya 
pada pertemuan tersebut menyampaikan kiat-kiat dan tips untuk meghadapi 
Ujian Nasional yang sesuai perencanaan secara serentak. Hal seperti ini, yakni 
mengadakan pertemuan, dilakukan setiap tahunnya sebagaimana pada tahun-
tahun lalu dalam rangka menghadapi Ujian Nasional (UN). Terakhir adalah 
melakukan pengecekan data Calon Peserta Ujian Nasional (UN) yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Wajo, dan mengirimkan Data 
Peserta Ujian Nasional (UN) Tetap kepada pihak Kementerian Agama.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dipahami bahwa Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, jauh sebelum pelaksanaan Ujian 
Nasional (UN), telah merencanakan berbagai kegiatan dalam rangka menghadapi 
hajatan besar madarasah tersebut pada setiap tahunnya. Secara garis besarnya, 
perencanaan itu sesuai wawancara di atas, adalah pembentukan kepanitiaan, 
pengusulan nama-nama peserta Ujian Nasional (UN) dengan mengirim data ke 
Dinas Kementerian Nasional dan Kementerian Agama, mengadakan bimbingan, 
try out, mengadakan sosialisasi, dan pengecekan. 
2. Manajemen Pengorganisasian 
 Sebagai lembaga pendidikan yang telah mapan, Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang, telah menerapkan manajemen berbasis madrasah yang 
modern dan profesional dengan struktur organisasi  yang lengkap dan pembagian 
kerja yang jelas serta profesional di samping itu pembinaan kerjasama dan 
perilaku terus menjadi prioritas utama. Hal ini dilakukan dalam rangka 
memperjelas ruang lingkup kerja, tugas, hak, tanggung jawab, dan wewenang 
masing-masing pribadi dalam tubuh organisasi Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang, dengan demikian segala bentuk kesalahan seperti 
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Ahmad.Imran syuaeb,,  Guru Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  12 Februari i  2017. 
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tumpang tindih kewenangan dan yang semacamnya dapat dihindarkan. Pembagian 
tugas secara jelas ini menjadi sangat penting dalam rangka pemberdayaan seluruh 
SDM yang ada sebagai potensi yang diharapkan secara bersama-sama dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawab organisasi dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan bersama.  
a. Struktur Organisasi;  
Sebagaimana dengan lembaga pendidikan lainnya, yang dikelola oleh 
Pemerintah, maka struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang merupakan dua jalur hubungan, yaitu hubungan struktural atau 
hubungan administratif dan hubungan fungsional atau koordinatif.  
b. Tata Kerja Organisasi Madrasah.
14
 
1) Kepala Madrasah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator. Tugas dan fungsi ini 
diperinci sebagai berikut; 
a) Kepala madrasah sebagai edukator, yaitu bertugas melaksanakan proses 
belajar mengajar secara efektif sebagaimana dengan guru-guru lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa jabatan sebagai kepala madrasah hanyalah merupakan 
tugas tambahan bagi seorang guru, sehingga dalam ketentuan yang 
bersangkutan tetap harus mengajar sebagaimana layaknya guru bidang studi 
dengan a lokasi waktu 6 jam/minggu. 
b) Kepala madrasah sebagai manajer, mempunyai tugas ; menyusun perencanaan, 
mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan dan mengkooordinasikan kegiatan, 
melaksanakan pengawasan dan evaluasi kegiatan, menentukan kebijaksanaan,  
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Tata kerja organisasi atau sering disebut uraian tugas (job discriptions) tersebut,  
diperoleh dari Buku Panduan Teknis Organisasi oleh Kepala Tata Usaha TU Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, pada tanggal, 12 Februari 2017.  
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mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, 
mengatur administrasi (kesiswaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, dan 
keuangan, membimbing dan mengarahkan Organisasi Siswa Intra Madrasah 
(OSIS/M), mengatur hubungan madrasah dengan masyarakat dan instansi 
terkait. 
c) Kepala madrasah sebagai administrator, yaitu melakukan hal-hal yang 
berhubungan dengan administrasi; pengawasan/supervisi, kurikulum, 
kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan, keuangan, perpustakaan, laboratorium, 
keterampilan, UKS, OSIS, dan lain-lain.  
d) Kepala madrasah selaku supervesor, yaitu bertugas menyelenggarakan 
supervisi mengenai proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan 
konseling, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan evaluasi dan penilaian, kegiatan 
administrasi dan keuangan. 
e) Kepala madrasah sebagai pimpinan/leader, yaitu melaksanakan tugas dengan 
amanah, jujur dan bertanggung jawab, memahami kondisi guru, karyawan dan 
siswa, memiliki dan memahami visi-misi madrasah, mengambil keputusan 
urusan intern dan ekstern madrasah, membuat, mencari dan memilih gagasan 
baru. 
f) Kepala madrasah sebagai inovator, yaitu melakukan pembaharuan di bidang 
kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakulikuler, melaksanakan pembinaan 
dan bimbingan kepada guru dan karyawan, melakukan pembaharuan dan 
menggali sumber daya melalui Komite dan masyarakat. 
g) Kepala madrasah sebagai motivator, yaitu membangkitkan semangat kerja 
kepada guru dan karyawan/staf untuk meningkatakan kinerjanya, memberi 
motivasi kepada pelaksana unit kerja untuk menata unit kerjanya, menciptakan 
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penataan lingkungan madrasah yang asri dan kondusif, menciptakan ruang 
laboratorium dan perpustkaan yang nyaman dan menyenangkan, menciptakan 
hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan karyawan, antara madrasah 
dan lingkungan, menerapkan prinsip penghargaan atau reward kepada guru, 
staf dan siswa yang berprestasi dan memberi sanksi/ hukuman yang melanggar 
aturan kedisiplinan dalam madrasah, dan  dalam tugas tertentu kepala 
madrasah mendelegasikan kepada wakil kepala madrasah sesuai jobnya 
masing-masing.
15
 
Memperhatikan tugas dan fungsi kepala madrasah tersebut, jumlahnya 
cukup banyak, sehingga mungkin ada sebahagian mempertanyakan mungkin 
meragukan kemampuan kepala madrasah menjalankan tugas dan fungsi-fungsi 
tersebut. Dari sejumlah tugas pokok dan fungsi tersebut, sudah tentu kepala 
madrasah harus memiliki  kemampuan atau kompetensi  yang  cukup memadai 
untuk mengimbangi tugas-tugas tersebut. Kepala  madrasah harus menjadi seorang 
generalis, yaitu harus  memiliki pengetahuan dari semua tugas dan fungsi yang 
menjadi tanggung jawabnya, artinya memahami sedikit dari banyak masalah yang 
dihadapi. Seorang  kepala tidak dituntut menjadi ahli, tetapi yang diinginkan 
adalah mengetahui dan memahami banyak masalah, yang berhubungan dengan 
tugas dan fungsinya. Kemudian hal paling penting lagi adalah adanya 
pendelegasian wewenang (delegation of otority) kepada bawahannya (wakil-wakil 
kepala madrasah) untuk melaksanakan pekerjaan susuai fungsi dan tugas mereka. 
Fungsi ini ikut meringankan beban kerja kepala madrasah, terutama dalam 
kegiatan rutinitas, yang sering melelahkan. Oleh karena itu dalam melaksanakan 
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tugas dan fungsinya, kepala madrasah dibantu  beberapa orang wakil kepala 
madrasah dan beberapa personil lainnya, dengan tugas-tugas sebagai berikut;   
2) Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum bertugas membantu kepala 
madrasah dalam urusan-urusan sebagai berikut;   
a) menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan;  
b) menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran. 
c) mengatur penyusunan program pengajaran, program satuan pelajaran dan 
persiapan mengajar, penjabaran dan penyesuaian kurikulum. 
d) mengatur pelaksanaan kegitan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
e) mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kelulusan, dan laporan 
kemajuan belajar siswa, serta pembagian rapor dan STTB. 
f) Mengatur Pelaksanaan Program perbaikan dan pengajaran. 
g) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 
h) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran. 
i) mengatur mutasi  siswa. 
j) melakukan supervisi administrasi dan akademis. 
k) Menyusun laporan. 
3) Wakil Kepala madrasah bidang kesiswaan, bertugas membantu kepala 
madrasah  dalam urusan-urusan sebagai berikut;  
a)  Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
b) Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K (keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kesehatan, dan kerindangan). 
c) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi kepramukaan, 
palang merah remaja (PMR), usaha kesehatan madrasah (UKS). 
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d) menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan madrasah. 
4) Wakil Kepala madrasah bidang Sarana dan prasarana, bertugas membantu 
kepala madrasah  dalam urusan-urusan sebagai berikut;  
a) merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses belajar 
mengajar. 
b) merencanakan program pengadaannya. 
c) mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana. 
d) mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian. 
e) mengatur pembakuannya. 
f) menyusun laporan. 
5) Wakil Kepala madrasah bidang Hubungan Dengan Masyarakat, bertugas 
membantu kepala madrasah  dalam urusan-urusan sebagai berikut;  
a) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan Komite Madrasah dan 
peran Komite Madrasah. 
b) Menyelenggarakan bakti sosial, karya wisata. 
c) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di Madrasah (gebyar 
pendidikan). 
d) Menyusun laporan. 
6) Guru, bertanggung jawab kepada kepala Madrasah  dan mempunyai tugas 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Adapun 
Tugas dan tanggung jawab guru meliputi: 
a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran  
b) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan 
umum, ujian akhir. 
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c) Membuat perangkat-perangkat pembelajaran, yaitu, program tahunan/ 
semester, program mingguan, program satuan pelajaran,  RPP, Daftar 
Penilaian, Modul Pembelajaran,  LKS, dan selainnya 
d) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian; 
e) Menyusun dan melaksanakan  perbaikan/remedial  dan pengayaan; 
f) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) kepada 
guru lain dalam proses kegiatan belajar mengajar 
g) Membuat atau menggunakan alat/media pembelajaran. 
h) Menumbuhkembangkan sikap menghargai karya seni 
i) Mengikuti kegiatan pengembangan  kurikulum 
j) Melaksanakan tugas tertentu di madrasah 
k) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya 
l) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa 
m) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pengajaran 
n) Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang pratikum 
o) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya 
7) Wali Kelas, bertugas  membantu kepala madrasah dalam kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut : 
a) pengelolaan kelas 
b) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi : Denah tempat duduk siswa, 
Papan absensi siswa, Daftar pelajaran kelas, Daftar piket kelas, Buku absensi 
siswa, Buku kegiatan pembelajaran/buku kelas dan tata tertib siswa 
c) penyusun pembuatan statistic bulanan siswa 
d) pengisian daftar kumpulan nilai siswa. 
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e) pembuatan catatan khusus tentang siswa 
f) pencatatan mutasi siswa 
g) pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
h) pembagian buku laporan penilaian hasil belajar.16 
8) Guru Bimbingan dan Konseling, adalah bertugas membantu kepala 
madrasah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
a) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling 
b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar; 
c) Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih berprestasi 
dalam kegiatan belajar; 
d) Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh 
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai; 
e) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling; 
f) Menyusun statistic hasil penilaian bimbingan dan konseling; 
g) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar; 
h) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan konseling; 
i) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling; 
9)   Pustakawan Madrasah, adalah bertugas  membantu kepala madrasah 
dalam kegiatan-kegiatan  sebagai berikut : 
a) perencanaan pengadaan buku-buku/bahan pustaka/media elektronika; 
b) pengurusan pelayanan perpustakaan. 
c) perencanaan pengembang perpustakaan. 
d) pemeliharaan dan perbaikan buku-buku dan media elektronika. 
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e) inventarisasi dan pengadmininistrasian buku-buku/bahan pustaka/media 
elektronika. 
f) melakukan layanan bagi siswa,guru,dan tenaga kependidikan lainnya, serta 
masyarakat. 
g) penyimpanan buku buku perpustakaan/media elektronika; 
h) menyusun tata tertib perpustakaan. 
i) menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 
10) Kepala tata usaha, adalah bertugas untuk membantu  melaksanakan 
ketatausahaan madrasah, dan bertanggung jawab kepada kepala madrasah dalam 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
a) penyusunan program kerja tata usaha madrasah. 
b) pengelolaan keuangan madrasah. 
c) pengurusan administrasi ketenangan dan siswa. 
d) pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha madrasah. 
e) penyusunan administrasi perlengkapan madrasah. 
f) penyusunan dan penyajian data/statistic madrasah. 
g) penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan secara 
berkala.
17
 
Menurut  Muhammad Haderawi, bahwa uraian tugas tersebut hanyalah 
merupakan penggarisan atau batasan yang harus dipertanggung jawabkan masing-
masing pengelola secara rutin, karena dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut 
tetap diperlukan adanya kerjasama dari semua warga madrasah, sehingga 
terbangun kekompakan atau kebersamaan setiap pelaksanaan program, dan tidak 
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ada sekat dan diskriminisasi antara satu dengan yang lainnya.
18
 Upaya 
menanamkan komitmen untuk  kerjasama yang baik dalam kehidupan sehari-hari 
pada Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dijadikan sebagai tradisi 
dan budaya, karena hal ini disadari selain sebagai ajaran Islam, juga merupakan 
salah satu prinsip manajemen berbasis madrasah terpadu yang harus diterapkan 
dan dipelihara secara berkesinambungan. 
3. Manajemen Pelaksanaan dan Kepemimpinan 
Manajemen berbasis madrasah merupakan salah satu pola manajerial 
dalam upaya merespon stake holders pendidikan ke arah perbaikan mutu yang 
cepat dan terus menerus. Konsep ini menawarkan pendekatan yang sangat efektif 
dalam mengelola lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, khususnya berkenaan dengan implementasi Manajemen Pendidikan 
Berbasis Madrasah (MPBM) di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang sudah direncanakan sebelumnya. Ditinjau dari fungsi-fungsi manajemen 
berbasis madrasah dari setiap komponen pendidikan, pengembangan pendidikan 
dalam perspektif MPBM yang dilakukan di madrasah ini (Madrasah Tsanawiyah 
II As’adiyah Putra Sengkang) memiliki paradigma formisme. Dikatakan formisme 
karena fungsi-fungsi manajemen dari setiap komponen pendidikan memiliki 
aktivitas yang berbeda mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan dan evaluasi. Keempat fungsi menggambarkan adanya dikotomi atau 
diskrit dalam pelaksanaan kegiatan manajemen berbasis madrasah. Dengan 
paradigma formisme ini menunjukkan bahwa fungsi-fungsi dalam manajemen 
komponen pendidikan bersifat horizontal lateral. Dikatakan horizontal lateral 
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mengandung arti bahwa fungsi-fungsi manajemen tersebut mempunyai hubungan 
sederajat namun independen dan tidak harus saling berkonsultasi namun dalam 
pelaksanaannya fungsi-fungsi tersebut saling bekerja sama dengan dukungan 
unsur-unsur komunikasi, koordinasi dan kerjasama untuk mencapai tujuan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut memiliki 
paradigma mekanisme yang bersifat lateral sekuensial (fungsi-fungsi manajemen 
memiliki hubungan sederajat dan saling terikat). Dengan adanya tujuan yang ingin 
dicapai maka fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan satu kesatuan atau 
sebagai sistem, sehingga paradigma yang digunakan adalah paradigma organisme 
yang bersifat vertikal linier (berorientasi pada ajaran-ajaran Islam sesuai konsep 
pendidikan Islam.
19
 
Berdasarkan keterangan di atas dipahami bahwa pengembangan 
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang domainnya 
pada implementasi MPBM yang menekankan pada pelaksanaan pembelajaran 
malalui manajemen berbasis madrasah dalam kenyataannya tidak bersifat statis 
tetapi bersifat dinamis.  
Muhammad Haderawi menekankan pada tujuh prinsip manajemen berbasis 
madrasah terpadu.  
Pertama, prinsip perpaduan yang sempurna dengan agama termasuk ajaran 
nilainya. Setiap yang berkaitan dengan kurikulum, termasuk falsafah, tujuan, 
kandungan, metode mengajar harus berdasarkan pada agama dan akhlak Islam.  
Kedua, prinsip perpaduan yang menyeluruh (universal) pada tujuan dan 
kandungan kurikulum. Kalau tujuannya harus meliputi segala aspek pribadi 
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pelajar, maka kandungannya harus meliputi juga segala yang berguna untuk 
membina pribadi pelajar yang berpadu dan membina akidah, akal dan jasmaninya, 
begitu juga yang bermanfaat bagi masyarakat dalam perkembangan spiritual, 
kebudayaan, sosial, ekonomi, politik, termasuk ilmu agama, bahasa, dan lain-lain. 
Ketiga, prinsip perpaduan secaraa keseimbangan yang relatif antara tujuan 
dan kandungan kurikulum. Antara aspek syariat dan spiritual misalnya, harus 
seimbang dalam kurikulum pendidikan Islam. Hal ini berdasar pada ajaran Islam 
yang menyeimbangkan urusan dunia dan akhirat. 
Keempat, prinsip perpaduan yang berkaitan dengan bakat, minat dan 
kemampuan, serta kebutuhan pelajar. Dengan prinsip ini, kurikulum akan lebih 
sesuai dengan sifat semula jadi pelajar, lebih memenuhi kebutuhannya dan lebih 
sejalan dengan suasana alam sekitar dan kebutuhan masyarakat. 
Kelima, prinsip perpaduan pemeliharaan perbedaan individu di antara 
pelajar dalam bakat, minat, kemampuan, kebutuhan dan masalahnya, dan juga 
memelihara perbedaan dan kelainan di antara alam sekitar dan masyarakat.  
Keenam, prinsip perpaduan perkembangan dan perubahan Islam yang 
menjadi sumber pengambilan falsafah, prinsip, dasar kurikulum, metode 
mengajar. Pendidikan Islam mencela keras sifat meniru (taqlīd), dan ajaran Islam 
mengarahkan umatnya untuk mengikuti perkembangan zaman yang berlaku dalam 
kehidupan sehingga relevan dengan segala situasi dan kodisi. 
Ketujuh, prinsip perpaduan peraturan antara mata pelajaran, pengalaman 
yang terkandung dalam kurikulum. Begitu juga dengan keterpaduan antara 
kandungan kurikulum dan kebutuhan peserta didik, kebutuhan masyarakat, 
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tuntutan zaman tempat dimana peserta didik itu berada sehingga mereka dapat 
bersosialiasi dengan lingkungannya.
20
 
Dari prinsip-prinsip perumusan manajemen berbasis madrasah di Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang mengutamakan upaya pembentukan 
kepribadian muslim, dan hal tersebut menjadi penekanan sebab  pembelajaran 
merupakan salah satu komponen pokok dalam suatu sistem pendidikan Islam. 
Bahkan  pembelajaran itulah yang merupakan salah satu alat yang membawa 
kepada tercapainya tujuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan manajemen berbasis 
madrasah secara umum di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang 
dapat dikatakan belum terimplementasi secara eksplisit, kecuali hanya 
implemetasinya pada penjabaran dan pelaksanaan  pembelajaran seperti yang telah 
dikemukakan, namun jika dicermati terhadap beberapa  keberhasilan yang telah 
diaraih oleh Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang selama tiga tahun 
terakhir, baik keberhasilan di bidang akademik maupun di bidang non akademik, 
maka dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip manajemen yang diterapkan oleh 
kepala madrasah sejalan dengan prinsip dan karakteristik manajemen berbasis 
madrasah.  
Berbagai prestasi akademik yang diperoleh dari Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang sebagai indikator bahwa pelaksanaan manajemen 
berbasis madrasah terpadu terimplementasi dengan baik. Namun di sisi lain 
khususnya prestasi non akademik seperti lomba seni dan olahraga belum begitu 
mencapai target yang diinginkan. Dalam hal ini prestasi akademi dan non 
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akademik tidak ditemukan keterpaduan, sehingga  sesuai hasil wawancara dengan  
kepala madrasah dan beberapa guru serta staf Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang diperoleh informasi tentang  penerapan manajemen berbasis 
madrasah yang  masih berada pada tataran konseptual atau belum secara eksplisit 
terlaksana secara keseluruhan, oleh kerena itu dalam penerapannya hanya dilihat 
pada dua aspek kajian, pertama kajian dalam tataran konsep, yaitu  suatu 
pendekatan dalam menjalankan kegiatan pendidikan yang berupaya 
memaksimalkan mutu output diikuti dengan penyempurnaan secara terus-menerus 
terhadap system manajemen  pendidikan dan kedua kajian mencakup cara 
penyampaiannya, yang searah dengan 10 (sepuluh) prinsip atau karakteristik 
manajemen berbasis madrasah terpadu yaitu; a) Fokus pada peserta didik, b) 
Berobsesi tinggi pada kualitas, c) Menggunakan pendekatan ilmiah dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, d) Memiliki komitmen jangka 
panjang, e) Manajemen dan kerjasama tim (teamwork), f) Memperbaiki  kualitas 
secara berkesinambungan, g) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi 
tenaga pendidik dan staf, h)  penerapan kebebasan yang terkendali, i) memiliki 
kesatuan tujuan, dan j) Melibatkan dan memberdayakan semua elemen 
madrasah.
21
  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang, tergambar beberapa kegiatan yang terkait dengan 
kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan, antara lain 
sebagai berikut; 
1) Pelaksanaan program pembinaan warga madrasah dalam penanaman  nilai-
nilai keislaman dalam rangka mewujudkan ciri khas  sebagai  identitas 
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madrasah berjalan dengan baik, sesuai visi –misi dan program serta tujuan 
pendidikan. 
2) Rencana  Induk Pengembangan Madrasah  (RIPM), Rencana Strategis  
(Renstra),  Rencana  Kegiatan  Tahunan Madrasah (RKTM) dan RAPBM 
dibuat bersama-sama  dengan Komite dan dewan guru Madrasah Tsanawiyah 
II As’adiyah Putra Sengkang. 
3) Guru-guru pada umumnya sudah disertifikasi, baik melalui jalur porto folio 
maupun lewat jalur pendidikan. Ini berarti kualitas dan kesejahteraan guru 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, sudah mendapat 
pengakuan dari pemerintah sebagai guru yang profesional. Tinggal bagaimana 
keprofesionalan guru tersebut dapat ditingkatkan mutunya secara optimal. 
Menurut Muhammad Islam, bahwa pada hakekatnya kualitas seorang guru 
ditentukan oleh sejauh mana upaya mereka mengembangkan dirinya masing-
masing, atau keaktifan mereka pada  pertemuan akademik. Walaupun kualitas 
guru dikatakan sudah baik, namun pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan guru melalui pelatihan tetap dilaksanakan secara berkala sesuai 
kalender kegiatan yang telah disepakati. 
4) Obsesi terhadap mutu peserta didik terutama  dalam proses pembelajaran, dan 
keterlibatan total terhadap setiap program, seperti keterlibatan pengurus 
Komite madrasah, tokoh agama dan tokoh masyarakat, telah banyak 
memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan. 
5) Setiap pengambilan keputusan yang akan dijadikan sebagai ketetapan, 
senantiasa mempertimbangkan kepentingan peserta didik, dan tidak 
melupakan meminta saran dan pendapat dari Dewan Guru dan  pengurus 
Komite Madrasah. 
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6) Kepala Madrasah memiliki agenda supervisi kelas, dan selanjutnya diadakan  
tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut. Selain itu  kepala madrasah  
menetapkan aturan tentang mekanisme  pemberian penghargaan  dan sanksi 
bagi  guru, staf dan siswa  yang   berprestasi  dan sanksi  bagi yang melanggar  
aturan. 
7) Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu seperti pelaksanaan workshop KKM, dan selainnya,  panitia  
mendatangkan tokoh-tokoh pendidikan dari tingkat propinsi dan nasional guna 
mendapatkan petunjuk dan pemikiran yang bersifat konstruktif, yang 
diharapkan dapat membawa kemaslahatan bagi pengelolaan pembelajaran.
22
 
  Hal lain yang menjadi perhatian utama Kepala Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang dalam mengemban amanah sebagai pimpinan adalah 
perubahan perilaku warga madrasah. Perilaku dan sikap mental yang senantiasa 
dibangun pada masing-masing individu  (guru dan pegawai) adalah keikhlasan 
niat untuk melakukan semua pekerjaan untuk meraih ridha dari Allah. Dengan 
sikap mental yang demikian, maka perencanaan dan pelaksanaan program akan 
berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Menurut hasil 
pengamatan di lapangan, bahwa konsep kepemimpinan yang dikembangkan oleh 
Kepala Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang untuk meraih mutu 
pendidikan yang berbasis IPTEK dan IMTAQ, meskipun ia tidak menyebut teori 
yang ia gunakan, namun setelah diamati tipe kepemimpinannya, adalah tipe/gaya  
kepemimpinan yang dimokratis, dan selalu mengedepankan keterbukaan 
sebagaimana yang telah digambarkan di atas. 
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4. Manajemen Pengawasan  
Pengawasan (controlling) merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
tidak kalah pentingnya dengan fungsi-fungsi lain. Di dalam dunia pendidikan 
pengawasan disamakan dengan istilah supervisi. Pengawasan atau supervisi  yang 
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang meliputi 
supervisi administrasi, supervisi akademik dan supervisi kliniks. Sedang yang 
mengadakan supervisi ditangani oleh dua unsur, yaitu; unsur madrasah (kepala 
madrasah dan guru-guru senior) dan unsur pengawas fungsional dari Kementerian 
Agama Kabupaten Wajo dan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Wajo.
23
 Sesuai 
hasil penelitian, diperoleh pendapat bahwa pengawasan/supervisi yang 
dilaksanakan oleh pengawas, baik dari Kementerian Agama Kabupaten Wajo 
maupun dari Dinas Pendidikan Kabupaten Wajo, tidak terlaksana sesuai dengan 
harapan guru-guru, karena pangawasan tidak efektif dan tidak sesuai dengan 
jadwal yang ada. Namun demikian, supervisi yang dilaksanakan oleh Kepala 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang tetap terlaksana sebagaimana 
biasanya, bahkan supervisi kepala madrasah sengaja tidak dijadwalkan, tujuannya 
agar guru selalu siap disupervisi setiap saat.
24
  
Dalam penelitian ini tidak akan membahas secara mendetail   pelaksanaan 
pengawasan pada Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, karena 
yang menjadi pokok penelitian ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
supervisi manajerial, akademik dan kliniks yang dilaksanakan pada Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang. Menurut Muhammad Haderawi bahwa 
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pelaksanaan pengawasan tetap mengacu pada  Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Madrasah yang 
menegaskan bahwa seorang kepala madrasah harus memiliki lima dimensi 
kompetensi minimal yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 
supervisi, dan sosial. sudah sangat jelas dalam Peraturan ini, bahwa salah satu 
kompetensi yang dimiliki oleh kepala Madrasah adalah kompetensi supervisi.
25
 
Menurut Muhammad Haderawi, disamping tugasnya sebagai Kepala 
Madrasah ia juga berfungsi sebagai supervisor, maka secara khusus menjelaskan 
tujuan supervisi akademik dan kliniks yang dilakukan selama ini, yaitu; 
Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 2013. Membimbing guru dalam memilih 
dan menggunakan strategi, metode dan teknik pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi peserta didik. Membimbing guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas, laboratorium untuk mengembangkan potensi 
peserta didik. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan 
dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran. Memotivasi guru 
untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran.
26
 
Mencermati tujuan supervisi akademik yang dikemukakan oleh 
Muhammad Haderawi, juga dibenarkan oleh Maryam bahwa supervisi akademik 
dan kliniks intinya adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses 
pembelajaran, yang sasaran utamanya adalah ketika guru melaksanakan proses 
pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, 
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penyusunan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan 
media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil 
pembelajaran serta penelitian tindakan kelas.
27
  
Maryam mengemukakan beberapa prinsip supervisi akademik, yaitu; 
Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi madrasah. Sistematis, artinya 
dikembangkan sesuai perencanaan program supervisi yang matang dan tujuan 
pembelajaran. Objektif, sesuai aspek-aspek instrumen. Realistis, artinya 
berdasarkan kenyataan yang sebenarnya. Antisipatif, artinya mampu menghadapi 
masalah-masalah yang mungkin akan terjadi. Konstruktif, artinya 
mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam mengembangkan proses 
pembelajaran.  Kooperatif, artinya membangun kerja sama yang baik antara 
supervisor dan guru dalam mengembangkan pembelajaran.  Kekeluargaan, artinya 
mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh dalam mengembangkan 
pembelajaran. Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi akademik. Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif 
berpartisipasi. Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 
yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor. 
Berkesinambungan (supervisi akademik dilakukan secara teratur dan 
berkelanjutan oleh Kepala madrasah). Terpadu, artinya menyatu dengan dengan 
program pendidikan. Komprehensif, artinya dilakssanakan secara menyeluruh, 
mulai dari proses sampai kepada penilaian pembelajaran, dan lai-lain.
28
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C. Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTs II As’adiyah Putra Pusat 
Sengkang  
Upaya meninfkatkan Mutu Pendidikan dan mengimplementasikan 
Manajemen Berbasis madrasah pada MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang 
yaitu: 
1. Manajemen Kurikulum 
Guru berperan penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui 
penerapan kurikulum, karena guru adalah orang yang akan melaksanakan kurikulum. 
Guru yang profesional dituntut mampu untuk menterjemahkan kurikulum kemudian 
ditransfer kepada peserta didik melalui proses pembelajaran. Kedudukan guru pada 
MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang sebagai tenaga profesional mempunyai visi 
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalisme 
untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara memperoleh pendidikan 
yang bermutu. Kaitannya dengan profesionalisme guru dalam  pelaksanaan 
Kurikulum 2013 di MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, terdapat tiga aspek 
yang menjadi indicator dalam penelitian penulis, yaitu: 
a. Merencanakan Pembelajaran 
Salah satu dari tupoksi guru yang utama adalah merencanakan pembelajaran.  
Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, kompetensi, dan karakter yang akan 
dibentuk, serta memperkirakan cara tercapainya. Hal ini tertuang dalam wujud 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP Kurikulum 2013 berbeda dengan RPP 
sebelumnya. Hasil temuan penulis tentang perbedaan Kurikulum 2013 dengan 
kurikulum sebelumnya memang Kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya 
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sangat berbeda. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Nurlailah Aras, 
mengungkapkan bahwa Kalau RPP dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya 
memang berbeda. Kami sering melakukan pertemuan terkait RPP ini, karena modal 
utama seorang guru, kalu tidak ada RPP kami dilarang masuk mengajar.
29
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa menurut informan, RPP 
Kurikulum 2013 berbeda dengan RPP KTSP. Dan mereka sering melakukan 
pertemuan terkait dengan RPP, jika mereka tidak memiliki RPP maka tidak 
diperbolehkan untuk mengajar. RPP  merupakan salah satu syarat bagi guru untuk 
melaksanakan pembelajaran karena RPP sebagai panduan bagi guru. Hal serupa 
diungkapkan oleh  Haderawi mengatakan bahwa Perbedaan RPP Kurikulum 2013 
dengan RPP KTSP adalah RPP kurikulum 2013 menekankan keseimbangan softskill 
dan hardskill yakni dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilaan. Sedangkan 
RPP KTSP menekankan pada spek pengetahuan yang dominan saja. Namun, semua 
RPP prinsipnya sama saja karena pendekatannya berpusat pada siswa.
30
 
Menurut observasi penulis guru tersebut mengetahui bahwa perbedaan dari 
RPP Kurikulum 2013 dan KTSP terletak pada segi keseimbangan antara softskill dan 
hardskill yang wajib dimiliki oleh peserta didik. Hal ini sebagai perbaikan dari RPP 
sebelumnya yang menekankan pada aspek pengetahuan. Perbaikan yang ada 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik guna membantunya 
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menghadapi tantangan yang ada di masa depan. Selain perbedaan tersebut dalam 
penyusunan RPP pun berdasarkan temuan penulis, guru-guru di MTs II As’adiyah 
Putra Pusat Sengkang menyusunnya lewat musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP), hal ini seperti yang diungkapkan oleh Novitasari mengungkapkan bahwa 
dalam sosialisasi Kurikulum 2013, guru dipaparkan cara membuat RPP. Sehingga 
para guru membuat RPP sendiri kemudian memusyawarahkannya dengan tim 
MGMP. 
Menurut Syamsu bahwa dalam penyusunan RPP, para guru biasanya 
mendiskusikan dengan tim MGMP kemudian setelah melakukan diskusi dan sharing 
guru tersebut membuat RPP sendiri.
31
 Berdasarkan petikan wawancara tersebut, 
menurut penulis dalam penyusunan RPP para guru sering mendiskusikan dan 
membuat RPP bersama tim MGMP kemudian jika sudah mahir maka mereka bisa 
membuatnya sendiri. 
Penyusunan RPP Kurikulum 2013 berdasarkan yang penulis dapatkan 
mendapatkan beberapa kendala, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Nurlailah Aras 
mengatakan bahwa RPP Kurikulum 2013 lebih rumit dari kurikulum sebelumnya 
terutama pada penilaiannya. Karena semua aspek dan semua apa yang ditampilkan itu 
ada nilainya. Sehingga guru merasa kesulitan untuk menilai peserta didik secara 
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keseluruhan sebab waktu yang terbatas. Selain itu, pengetahuan tentang teknik-teknik 
mengajar yang kurang, daya dukung di sekolah yang masih minim.
32
 
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa informan, penulis dapat 
dipahami beberapa hal terkait merancang pembelajaran di MTs II As’adiyah Putra 
Pusat Sengkang yang erat kaitannya dengan RPP. Pertama, RPP KTSP dan RPP 
Kurikulum 2013 berbeda satu sama lain, karena RPP Kurikulum 2013 sudah 
mencakup tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kedua, penyusunan 
RPP dilakukan bersama dengan tim MGMP, setelah sudah mahir RPP bisa disusun 
sendiri oleh guru tersebut. Ketiga, kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam 
penyusunan RPP adalah RPP Kurikulum 2013 lebih rumit dari kurikulum 
sebelumnya terutama di aspek penilaian dan penggunaan metode. 
b. Melaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada dasarnya memberi 
pengalaman kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan 
metode ilmiah secara mandiri. Selain itu, pendekatan saintifik juga memusatkan 
pembelajaran pada peserta didik (student centered), sedangkan guru bertugas sebagai 
fasilitator. Sebagai seorang fasilitator, dalam proses pembelajaran guru menfasilitasi 
peserta didik agar mereka aktif dalam kelas. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam kelas, yaitu dengan cara menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
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variatif. Dalam Kurikulum 2013 ada berbagai pendekatan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di antaranya pendekatan pembelajaran 
kontekstual, bermain peran, pembelajaran partisipatif, belajar tuntas, pembelajaran 
konstruktivisme, dan pembelajaran kooperatif. 
Melalui hasil wawancara bahwa MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang 
sebagai salah satu  madrasah yang menerapkan Kurikulum 2013 juga melaksanakan 
beberapa pendekatan. Pada saat penulis melakukan penelitian, di salah satu kelas 
yang sedang berlangsung proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kooperatif. Peserta didik dikelompokkan menjadi sembilan kelompok dan diberi 
tugas untuk mengerjakan soal, setelah itu mempresentasikan jawaban soal tersebut 
dan peserta didik dari kelompok lain menanggapi jawaban kelompok yang 
mempresentasikan. 
Salah satu tupoksi guru yang utama setelah merancang pembelajaran adalah 
melaksanakan pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya. Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, mencoba/mengumpulkan 
data, menganalisis/mengolah data dan menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan 
hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. 
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Melalui wawancara, menurut penulis guru sudah melakukan langkah 
pembelajaran saintifik tetapi jika pengetahuan peserta didik tentang materi yang 
diajarkan oleh guru kurang maka pembelajaran saintifik tidak akan berjalan dengan 
baik karena guru akan menjalankan pembelajaran konvensional. Apabila 
pembelajaran konvensional dilaksanakan maka substansi pembelajaran saintifik tidak 
akan berjalan dengan baik. Lebih lanjut, Hadrawi mengungkapkan terkait 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahwa Iya, kami memberikan 
kesempatan bertanya dan lain-lain sesuai dengan yang ada dalam RPP. Jadi semua itu 
sudah dibuatkan rencana dalam RPP mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan 
akhir.
33
 
c. Mengevaluasi Proses dan Hasil Pembelajaran (Penilaian Autentik) 
Penilaian dalam Kurikulum 2013 tidak hanya terfokus pada hasil saja akan 
tetapi juga pada proses. Pada penilaian proses dapat berupa format penilaian diri dan 
penilaian antar teman, praktek, tes tertulis, dan tugas. Selain itu observasi kepada 
peserta didik juga dilakukan untuk menilai proses. Tupoksi utama yang terakhir 
adalah mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran melalui jalan melakukan penilaian. Berdasarkan Permendikbud no. 66 
tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan maka penilaian yang digunakan 
dalam Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik. Istilah autentik bersinonim dengan 
dapat dipercaya, asli, atau sah. Penilaian pada kurikulum sebelumnya lebih 
                                                 
33
Muhammad Haderawi,  Kepala Madrasah Tsanawiyah Putera II Sengkang, wawancara  di   
Sengkang pada tanggal  11 Februari  2017. 
130 
 
menitikberatkan pada aspek pengetahuan, sedangkan pada Kurikulum 2013 penilaian 
ditekankan pada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
Nurlailah Aras mengatakan bahwa guru mempunyai format penilaian berupa 
lembaran-lembaran yang di dalamnya berisi format penilaian sikap.
34
 Selain itu, guru 
juga mempunyai format penilaian diri dan penilaian antar teman yang akan dibagikan 
kepada peserta didik pada proses pembelajaran. Hanya saja guru tersebut belum 
membagikan format tersebut karena masih pertemuan awal. 
 
2. Mutu Tenaga Kependidikan 
Manajemen Tenaga Kependidikan melalui hasil observasi penulis bahwa 
untuk mencapai  keberhasilan dalam pengelolaan pendidikan yang unggul yaitu 
pengelola harus menjadi tenaga kependidikan terbaik,  diantaranya bekerja dengan 
tenang, profesional, produktif dalam bekerja,  baik secara personal maupun secara 
bersama-sama dan amanah dalam melaksanakan tugas (jujur).
35
  Konsep-konsep 
seperti di atas ditularkan kepada peserta didik untuk menjadi  karakteristik yang di 
harapkan untuk dimiliki oleh semua warga Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang, seperi di bawah ini; a)  semua warga  (kepala, guru, staf dan 
peserta didik)  Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang harus 
berdisiplin tinggi. Disiplin tinggi akan muncul jika dibarengi dengan keikhlasan 
dan keimanan yang kuat dan pengetahuan yang mencukupi tentang itu. Disiplin 
tinggi yang dimaksud  adalah sikap mental  yang ditandai oleh adanya konsistensi 
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yang tinggi, dan adanya rasa pengabdian yang tinggi terhadap pekerjaan dan 
tugas-sugasnya, b) semua warga  (kepala, guru, staf dan peserta didik)  Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang  harus kreatif, karena hanya orang 
kreatif yang mampu melakukan inovasi dan pembaruan, c) semua warga (kepala, 
guru, staf dan peserta didik)  Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang 
harus ulet, tidak muda putus asa,  dan  d)  semua warga(kepala, guru, staf dan 
peserta didik)  Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang harus mampu 
berdaya saing tinggi, terutama bagi pserta didik, oleh karena secara  psikologis, 
lulusan harus percaya diri yang tinggi,  harus benar-benar  profesional dalam 
bidan tertentu, memiliki kemampuan berbahasa (Inggris dan Arab), mampu 
mengoperasikam  computer dengan baik, dengan kata lain  penguasaan teknologi 
merupakan syarat penting  untuk berdaya saing tinggi.
36
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  antusisme kepala madrasah, guru-guru, dan pegawai  pada 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang  dalam menigkatkan mutu 
pendidikan selalu dilandasi keikhlasan dan keimanan yang tinggi. 
1) Sistem pelayanan 
Pelayanan memudahkan yang digali dari nilai-nilai luhur warga 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang yang disimbolkan dengan 
slogan-slogan dengan muatan makna edukatif, misalnya Prinsip Wataawanu Alal 
Birri Wataqwa (sebagaimana lambang As’adiyah.), dan motivasi-motivasi yang 
digali dari ajaran al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. Adapun langkah-langkah  
dalam melakukan pelayanan menurut Muhammad Haderawi yaitu; Pertama, 
membuat aturan yang manusiawi sesuai dengan hakikat dan kebutuhan siswa dan 
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guru  yaitu dengan dasar keadilan.  Kedua,  menciptakan  siswa yang taat hukum.  
Ketaatan dalam melaksanakan aturan-aturan yang ada akan melahirkan perilaku 
individu yang disenangi, dan segala aktivistasnya dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab, serta mengedepankan pelayanan prima kepada masyarakat atau 
peserta didik, selalu memegang prinsip yang dianjurkan dalam Islam  “mudahkan 
urusan dan jangan dipersulit”37Prinsip inilah yang menjadi pegangan dalam setiap 
melaksanakan pelayanan pada Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang, sehingga kesulitan dan hambatan untuk maju dapat dieliminir sesuai 
komitmen yang telah disepakati bersama. 
2) Kepeminpinan yang efektif. 
Sesuai hasil riset yang yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dapat meraih mutu dan 
mampu bersaing dengan madrasah lainnya, karena di dalamnya terbangun sebuah 
system pengembangan mutu yang efektif dan berkelanjutan. Terbangunnya system 
yang efektif, tidak terlepas dari  dukungan kepemimpinan kepala madrasah yang 
efektif pula. Efektifitas kepemimpinan kepala madrasah memiliki peranan yang 
penting dalam memaksimalkan mutu pendidikan. Meskipun jabatan kepala 
madrasah adalah merupakan tugas tambahan bagi profesi guru, namun 
implementasinya tidak dapat dilepaskan dari tugas-tugas guru professional. Oleh 
karena itu roda kepemimpinan kepala madrasah harus berjalan secara sistemik dan 
sistimatis, yaitu tugas-tugas hendaknya dilaksanakan berdasarkan  system yang 
telah dirumuskan bersama, demikian halnya program kerja dan pengembangan 
mutu disusun secara sistimatis. 
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3) Potensi Guru  
Potensi guru Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, 
selain jumlahnya sudah cukup memadai, potensinya juga relative berbeda atau  
bervariasi, artinya dari segi kualitas dan masa kerjanya serta kamampuan skill  
berbeda-beda, sehingga potensi ini dimanfaatkan oleh kepala Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dalam  menata pendidikan sesuai 
dengan potensi guru dan staf. Nurlailah Aras mengemukakan bahwa pembagian 
tugas dilakukan secara integrative, dengan prinsip take and give (saling memberi 
dan menerima), tidak ada yang lebih dan kurang, tetapi yang tampak adalah 
kerjasama yang didasari keikhlasan (ikhlas memberi dan menerima pengetahuan 
dan pengalaman yang masing-masing mereka miliki), tidak ada kata senior dan 
yunior, tetapi yang menjadi ukuran adalah prestasi dan hasil kerja. Kualifikasi 
akademik guru Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang yang 
berpengalaman walaupun dominan berpendidikan S1 banyak.  
Penguatan kelembagaan yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang  yaitu; 
a) Rata-rata tenaga pendidik memiliki pengalaman mengajar/mendidik sudah 
cukup lama. 
b) Kepangkatan dan pendidikan para guru yang mencukupi. 
c) Masih banyak peminatnya atau masih tinggi kepercayaan masyarakat pada 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang. 
d) Jumlah peserta dari tahun ketahun mengalami peningkatan.38 
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Kelebihan pada MTs II As’adiyah Putra motivasi kerja guru yang tinggi, 
memberi dukungan yang signifikan terhadap peningkatan pendidikan, mereka 
menyadari bahwa mutu kerja itu penting, sehingga jika ada diantara mereka yang 
diberi tugas dari kepala madrasah, maka tugas itu segera diselesaikan dengan 
waktu yang telah ditetapkan. Selain motivasi kerja guru, maka yang lebih 
mendukung lagi adalah adanya iklim madrasah yang kundusif, baik suasana 
lingkungan yang menyenangkan maupun kultur pergaulan sesama guru dan staf 
terjalin harmonis. 
3. Mutu Kesiswaan 
Upaya meningkatkan mutu pendidikan memerlukan data yang otentik,  
dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. Oleh karena itu setiap kegiatan 
didukumentasikan secara khusus oleh bagian Tata Usaha Madrasah dengan  
menggunakan  sistem pendataan  berbasis  komputer  guna memudahkan analisis,  
pendokumentasian,  tentang   informasi mengenai  data kemajuan  peserta  didik. 
Data  ini diperlukan untuk dijadikan bahan informasi kepada masyarakat terutama 
kepada orang tua peserta didik, bahkan menjadi bahan untuk mengetahui  dan 
mengontrol  keberhasilan  atau prestasi kepala  madrasah bersama dengan guru-
gurunya sebagai pengelola pendidikan. Demikian halnya kemajuan  belajar  
peserta didik, secara  periodik harus dilaporkan  kepada  orang tua  sebagai 
masukan  untuk berpartisipasi  dalam  proses  pendidikan dan membimbing 
anaknya belajar di rumah secara kontinyu. 
Pemantauan terhadap  kemajuan prestasi  peserta didik dalam pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan pendahuluan untuk merencanakan strategi 
pembelajaran, metode apa yang cocok,  dan  menambah/mengurangi beban kerja. 
Secara khusus, pemantauan  terhadap  kemajuan peserta didik yang dilakukan 
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secara konsisten dan kontinu berperan sebagai  dasar untuk memberikan  balikan 
kepada  peserta  didik. Dalam kaitan dengan kegiatan  ini, perlu diperhatikan 
aktivitas  pekerjaan  rumah dan hafalan yang diberikan kepada peserta didik,  
terutama yang berkaitan dengan seberapa banyak pekerjaan rumah dan hafalan 
yang selayaknya  diberikan kepada peserta  didik dan penilaian  yang diberikan. 
Lebih lanjut Nurlailah Aras mengemukakan, bahwa biasanya dalam mengukur 
prestasi peserta didik, Kepala madrasah dan guru melakukan beberapa hal, antara 
lain; 
Guru melakukan  penilaian prestasi peserta  didik  untuk menentukan  strategi 
pembelajaran dan untuk mengetahui  keefektifan metode  dan media 
pembelajaran  yang digunakan. Mengisi laporan prestasi peserta  didik  yang 
dikerjakan oleh wali kelas masing-masing untuk disampaikan kepada orang 
tua peserta didik dan Komite madrasah. Demikian pula  hasil karya dan 
prestasi  khusus  peserta didik di masdrasah disampaikan kepada  orang  tua, 
komite madrasah.
39
 
Dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik pada Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, ada beberapa kegiatan yang dilakukan 
oleh kepala madrasah bersama dengan guru-guru, antara lain;  
Menetapkan jadwal penilaian  secara bersama sesuai kalender pendidikan 
dengan mengacu pada kalender pendidikan yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Agama Kabupaten Wajo, sehingga guru dapat mengoptimalkan 
penyelesaian proses pembelajarannya di kelas. Selain itu guru memeriksa  
setiap pekerjaan  peserta  didik dan memberikan balikan secara cepat dan 
melakukan analisis terhadap  kemajuan peserta didik, bukan hanya  pada rana 
kognitifnya, tetapi juga pada rana afektif dan psikomotoriknya. Penilaian ini 
dilaksanakan secara priodik yang bertujuan untuk melihat kecenderungan  
peningkatan  dan penurunan  dan kemajuan  peserta  didik.
40
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Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan  pengetahuan 
peserta didik,  tetapi  juga sikap kepribadian dan  keterampilan-keterampilan  lain, 
yang lahir dari hasil pengalaman proses pembelajaran di madrasah.  Madrasah 
tidak hanya bertanggung jawab memberikan  berbagai  ilmu pengetahuan dan 
keterampilan,  tetapi juga memberi  bimbingan dan bantuan  terhadap peserta 
didik  yang bermasalah, baik dalam belajar, maupun  emosional dan tingkah 
lakunya, sehingga dapat  tumbuh dan berkembang  secara optimal  sesuai dengan 
potensi masing-masing.  Pengembangan peserta didik dalam hal  bakat dan minat  
dapat melalui organisasi siswa sekolah (OSIS) dengan mengisi berbagai   kegiatan 
berupa pengetahuan dan keterampilan khusus. 
Fokus  utama dalam aktivitas  pembelajaran  di madrasah  adalah peserta 
didik, mereka merupakans subjek utama proses pemberajaran. Berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran  sangat tergantung pada kesiapan dan kemampuan 
peserta didik untuk belajar. Optimalisasi  kesiapan dan kemampuan  belajar 
menjadi kunci keberhasilan  proses pembelajaran di madrasah. Madrasah yang 
efektif harus menyediakan  program dan aktivitas pelayanan pendukung  peserta  
didik (Student  Support Services). Program  dan aktivitas layanan  ini diarahkan 
untuk membantu peserta didik mengaktualisasi  potensinya secara optimal. 
Terdapat beberapa jenis pelayanan pada Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang, seperti berikut; 
Peserta didik (melalui OSIS) dapat memberikan masukan terhadap 
pengembangan pembelajaran dan implementasi  kebijakan disiplin  madrasah. 
OSIS aktif melakukan  kegiatan  dan  ikut bertanggung  jawab atas program 
pembinaan yang dilaksanakan. Tersedia banyak pilihan aktivitas  untuk 
program  ekstrakurikuler  sesuai bidang-bidang bakat dan minat peserta  didik 
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tanpa ada diskriminasi suku, dan  kondisi-kondisi lainnya yang menghambat. 
Pada sisi lain guru memberikan tugas-tugas  kepada peserta didik pada  jam 
pelajaran, bila guru yang bersangkutan  tidak bisa hadir, atau guru yang 
bersangkutan diganti oleh guru lain untuk jam yang kosong tersebut. Guru 
bersifat demokratis  atas pikiran dan pendapat  peserta didik, baik terhadap 
pendapat  yang benar maupun yang salah. Terdapat  ruang khusus untuk 
melaksanakan  program layanan bimbingan konseling  dan  pemantauan  
terus-menerus terhadap kesulitan belajar, dan masalah lain yang dialami oleh  
peserta  didik. Kegiatan  pengembangan diri  dikaitkan dengan usaha 
pengembangan pribadi peserta didik secara  integral, yang mencakup 
kecerdasan intelektual,  emosional,  sosial, dan spritual.
41
 
Upaya peningkatan mutu dan prestasi peserta didik,  ada  beberapa strategi   
yang dapat dilakukan  oleh kepala madrasah, yaitu melalui  program kelas 
unggulan, mendongkrak prestasi belajar, mendayagunakan  lingkungan sekitar  
madrasah dan melibatkan  masyarakat. 
1) Program kelas unggulan setiap jenjang/tingkat, karena program  
memerlukan pembinaan yang  lebih professional, dan peserta didik yang masuk 
pada program ini adalah mereka yang memiliki  integritas  pribadi dan kompetensi 
di atas rata-rata.
42
   
2) Mendongkrak Prestasi Belajar. Kegiatan ini sudah dijadikan program 
utama bagi guru-guru Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, 
terutama dalam menanamkan kesadaran belajar kepada peserta didik. 
Sebagaimana pendapat Nurlailah Aras
43
 bahwa belajar pada hakikatnya  
merupakan usaha  sadar yang dilakukan individu  untuk memenuhi  kebutuhannya. 
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Oleh karena itu  setiap  kegiatan belajar yang dilakukan  peserta didik akan 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya, baik dari segi kognitif, 
maupun afektif dan psikomotorik peserta didik.  
3) Penanaman ketiga ranah ini yang perlu mendapat perhatian dari setiap 
kegiatan proses embelajaran.Pendayagunaan lingkungan sekitar madrasah 
merupakan suatu  pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan  
keterlibatan  peserta didik melalui pendayagunaan  lingkungan  sebagai  sumber 
belajar. Pendekatan  ini berasumsi bahwa  kegiatan  pemberajaran  akan menarik  
perhatian  peserta didik bila apa yang dipelajari  diangkat dari lingkungannya,  
sehingga apa yang dipelajari berhubungan dengan  kehidupan,  dan berfaedah bagi  
lingkungannya.
44
 
Layanan pendukung  peserta  didik di Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang dapat dikordinasikan langsung dengan program layanan dan 
bimbingan. Pelayanan mencakup berbagai bentuk layanan responsive, seperti 
konseling, bimbingan pembelajaran, layanan orientasi, layanan informasi, 
bimbingan kelompok, layanan mediasi, penempatan/penyaluran, dan bantuan 
ketuntasan belajar.  
4. Mutu Administrasi/Ketatausahaan 
Melalui hasil wawancara dengan Nurlailah Aras, ia mengemukakan bahwa 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di  Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah 
Putra Sengkang maka hal yang harus menjadi perhatian yaitu: 
a. Berosesi Tinggi pada Kualitas dan Komitmen yang Kuat. 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal maka upaya Kepala 
madrasah bersama dengan guru-guru Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang berusaha mencurahkan seluruh perhatian dan aktifitas pendidikan yang 
senantiasa berorientasi kepada “mutu pelayanan dan mutu hasil”. Komitemen ini  
menjadi kesepakatan internal dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Sesungguhnya meraih mutu pendidikan yang berdaya saing tinggi, tidaklah 
semuda membalik telapak tangan karena  sudah tentu berhadapan dengan berbagai 
kendala, baik dari segi sumberdaya manusia maupun dari segi finansial 
(membutuhkan waktu, tenaga  dan dana yang tidak sedikit jumlahnya). Kartika 
menyatakan bahwa; 
Keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang, sudah sejak lama dijadikan sebagai prioritas 
utama dalam seluruh aktifitas program pendidikan, dan ini sudah menjadi 
komitmen bersama, namun terkadang kami menghadapi beberapa 
kendala/hambatan terutama masalah pinansial dan sumberdaya manusia, 
karena memang diakui bahwa di madrasah ini belum semua tenaga pendidik 
memiliki kapasitas yang memadai terhadap mutu, dengan kata lain 
kemampuan mereka masih sangat terbatas, meskipun jumlahnya tidak banyak, 
namun dapat berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu  pendidikan 
secara keseluruhan.
45
 
Kepala madrasah bersama dengan tenaga edukasi lainnya harus memiliki 
komitmen yang kuat terhadap budaya mutu. Seringkali orang memiliki obsesi 
tinggi terhadap kualitas, tetapi karena tidak didukung oleh komitmen yang kuat, 
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maka program mutu sulit terlaksana/tercapai. Dengan demikian adanya obsesi 
tinggi yang didukung oleh komitmen yang kuat untuk meraih mutu adalah ibarat 
sebuah bangunan yang memiliki dasar /pondasi yang kuat (komitemen) yang 
didukung oleh filar yang kuat lagi tinggi (obsesi tinggi), sehingga bangunan dapat 
berdiri dengan kokoh (mempunyai daya saing yang tinggi) yang tidak mudah 
terkalahkan dari lembaga pendidikan lainnya. 
b. Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim 
Kepemimpinan kepala madrasah memegang peranan penting terhadap 
keberlangsungan suatu lembaga atau institusi pendidikan yang dipimpinnya. 
Kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang dalam 
meningkatkan mutu pendidikan  menjadi tanggung jawabnya.  Meskipun  
tanggung jawab itu secara operasional tidaklah mungkin dilakukakan sendiri 
secara pribadi oleh kepala madrasah, melainkan keterlibatan secara bersama (kerja 
sama) semua warga madrasah sangat menentukan keberhasilan dan 
keberlangsungan program pendidikan.  Semua tenaga harus diberdayakan dengan 
melibatkan secara langsung pada setiap kegiatan penyelenggaraan pendidikan 
pada Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, di samping itu 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang juga melaksanakan 
pembinaan melalui pengembangan wawasan dan interaksi sosial melalui 
kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Hal ini sesuai dengan 
prinsip dan karakteristik Manajemen berbasis madrasah tentang kerjasama tim dan 
pelibatan dan pemberdayaan guru dan staf.   
  Gambaran umum dari pembinaan dan pelaksanaan manajemen, dapat 
dilihat dari indikator yang ditunjukkan oleh siswa selama mereka menjadi warga 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang, baik dari segi kualitas 
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lulusannya, maupun  perilakunya  yang kritis, rasional dan ucapan yang santun, 
ramah  baik dan Islami, tidak pernah terlibat dalam tawuran baik antar madrasah 
maupun maupun antar remaja, maupun pelanggaran-pelanggaran  lainya dan yang 
lebih menonjol adalah keterikatan secara moral dengan Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang.46 Kepemimpinan kepala Madrasah senantiasa 
mempertimbangkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadinya. 
Disamping itu Kepalah Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang tidak 
henti-hentinya melaksanakan program pembinaan warga Madrasah dalam 
kehidupan Islami untuk menjadi muslim yang kaaffah yang menjadi  ciri khas 
Madrasah tersebut. 
5.  Mutu Sarana Prasarana 
Melalui hasil observasi bahwa MTs II As’adiyah Putra merupakan 
madrasah dibawa naungan yayasan sehingga madrasah tersebut sangat bergantung 
pada dukungan masyarakat. Peran serta masyarakat merupakan salah satu 
komponen penentu terhadap keberlangsungan pendidikan, terutama dari segi 
sarana dan prasarana. Menurut hasil riset ditemukan bahwa terdapat beberapa 
sarana dan prasarana pendidikan, seperti Masjid, Lapangan olah raga, gapura 
(pintu gerbang) sebahagian pagar, dll, adalah bantuan dari pengurus komite 
Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang ditambah dengan sumbanga 
yang diedarkan oleh pihak madrasah khususnya pada bulan ramadhan untuk 
melengkapi sarana prasarana Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra 
Sengkang.
47
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  Selain dari dukungan masyarakat  juga didukung oleh pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah setempat dukungan pemerintah, yang memberikan ruang 
gerak bagi Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang untuk 
menjabarkan keputusan-keputusan pemerintah menjadi keputusan-keputusan yang 
lebih oprasional dalam peningkatan SDM bagi siswa sebagai upaya untuk 
merealisasikan program Madrasah Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang 
dengan kebutuhan masyarakat disekitarnya. Pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama memberikan bantuan gedung dan sarana dan prasarana 
pendidikan. Selain pemerintah pusat, Pemerintah Daerah juga memberikan 
apresiasi terhadap perkembangan dan kemajuan Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang yang menjadi kebanggaan masyarakat Kabupaten 
Wajo. Bantuan Pemerintah Daerah bukan hanya pembangunan pada sektor  fisik  
berupa bantuan dana operasinal pendidikan,  akan tetapi pembangunan non-fisik  
yakni pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi prioritas utama. Baik 
Kementerian Agama maupun  Pemerintah Daerah telah  memberikan prioritas 
utama untuk  pemberian bantuan kepada para siswa yang kurang mampu dan 
peserta didik yang berprestasi.
48
 Dengan demikian, antusisme pemerintah dalam 
memberikan dukungan moril dan  materil dapat dikatakan sangat berarti,  namun 
bantuan tersebut sangat terbatas dalam pengelolaan Madrasah Tsanawiyah II 
As’adiyah Putra Sengkang sehingga 70 % biaya harus ditanggung oleh orang tua 
peserta didik. 
Dari keterangan di atas, dapat dijadikan sebagai tolok ukur bagi Madrasah 
Tsanawiyah II As’adiyah Putra Sengkang yang semakin meyakinkan masyarakat 
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terhadap mutu dan pelayanannya, sehingga mereka tidak merasa khawatir 
memasukkan anaknya pada madrasah tersebut.  
Beberapa konstribusi dan potensi yang besar pengaruhnya dalam 
mendukung Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Upaya 
Meningkatkan Mutu Pendidikan MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang  sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang memiliki keunggulan, dapat dilihat pada dua 
faktor, yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah dukungan yang 
berkembang dari dalam lingkungan MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, baik 
yang bersifat gagasan dalam pengertian konsep maupun dalam bentuk tindakan 
dan kebijakan pimpinan, sebagai berikut; 
a. Prinsip Tolong Menolong.   
Prinsip tolong-menolong sudah menjadi komitmen bersama seluruh 
tenaga pendidik dan kependidikan, sebagai manifestasi tanggungjawab terhadap 
syiar Islam. Hal ini disimbolkan melalui visi dan misi  dan lambang as’adiyah 
dalam mewujudkan ciri khas sebagai pondok pesantren melalui tiga sasaran utama 
yaitu; kualitas, professional dan Islami. Kemudian disiasati pelaksanaannya 
melalui kiat okronim DUIT (dedikasi terhadap tugas, usaha yang optimal,  saling 
tolong menolong dalam bekerja serta taqwa, tawakal, tabah, tekun, telaten, tenang, 
teratur, teliti, dan tuntas disemua sektor pekerjaan sesuai dengan logo MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang  yaitu wataawanu alal birri wataqwa wala 
taawanu alal ismi wal udwan. 
Usman mengemukakan untuk mencapai  keberhasilan dalam pengelolaan 
pendidikan yang unggul yaitu pengelola harus menjadi manusia terbaik,  
diantaranya bekerja dengan tenang, profesional, produktif dalam bekerja,  baik 
secara personal maupun secara bersama-sama dan amanah dalam melaksanakan 
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tugas (jujur).
49
  Konsep-konsep seperti di atas ditularkan kepada peserta didik 
untuk menjadi  karakteristik yang di harapkan untuk dimiliki oleh semua warga 
MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, seperi di bawah ini; a)  semua warga      
(kepala, guru, staf dan peserta didik)  MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang 
harus berdisiplin tinggi. Disiplin tinggi akan muncul jika dibarengi dengan 
keikhlasan dan keimanan yang kuat dan pengetahuan yang mencukupi tentang itu. 
Disiplin tinggi yang dimaksud  adalah sikap mental  yang ditandai oleh adanya 
konsistensi yang tinggi, dan adanya rasa pengabdian yang tinggi terhadap 
pekerjaan dan tugas-sugasnya, b) semua warga  (kepala, guru, staf dan peserta 
didik)   MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang  harus kreatif,   karena hanya 
orang kreatif yang mampu melakukan inovasi dan pembaruan, c) semua warga           
(kepala, guru, staf dan peserta didik)  MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang 
harus ulet, tidak muda putus asa,  dan  d)  semua warga(kepala, guru, staf dan 
peserta didik)  MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang harus mampu berdaya 
saing tinggi, terutama bagi pserta didik, oleh karena secara  psikologis, lulusan 
harus percaya diri yang tinggi,  harus benar-benar  profesional dalam bidan 
tertentu, memiliki kemampuan berbahasa (inggeris dan arab), mampu 
mengoperasikam  computer dengan baik, dengan kata lain  penguasaan teknologi 
merupakan syarat penting  untuk berdaya saing tinggi.
50
  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  antusisme kepala madrasah, guru-guru, dan pegawai  pada 
MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang  dalam menigkatkan mutu pendidikan 
selalu dilandasi keikhlasan dan keimanan yang tinggi. 
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Usman Wakil Kepala MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, wawancara 14 Februari 
2017.   
50Usman Wakil Kepala MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang,  wawancara 14 Februari 
2017.  
145 
 
b.  Sistem pelayanan 
Pelayanan memudahkan  yang digali dari nilai-nilai luhur warga MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang yang disimbolkan dengan slogan-slogan dengan 
muatan makna edukatif, misalnya wataawanu alal birri wataqwa wala taawanu 
alal ismi wal udwan, dan motivasi-motivasi yang digali dari ajaran al-Qur’an 
maupun hadis Nabi saw. Adapun langkah-langkah  dalam melakukan pelayanan 
MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang yaitu; Pertama, membuat aturan yang 
manusiawi sesuai dengan hakikat dan kebutuhan siswa dan guru  yaitu dengan 
dasar keadilan.  Kedua,  menciptakan  siswa yang taat hukum.  Ketaatan dalam 
melaksanakan aturan-aturan yang ada  akan melahirkan perilaku individu yang 
disenangi, dan segala aktivistasnya dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, 
serta mengedepankan pelayanan prima kepada masyarakat atau peserta didik, 
selalu memegang prinsip yang dianjurkan dalam Islam  “mudahkan urusan dan 
jangan dipersulit”51 insip inilah yang menjadi pegangan dalam setiap 
melaksanakan pelayanan pada Usman Wakil Kepala MTs II As’adiyah Putra Pusat 
Sengkang,  sehingga kesulitan dan hambatan untuk maju dapat dieliminir sesuai 
komitmen yang telah disepakati bersama. 
c.  Potensi Guru  
Potensi guru MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, selain jumlahnya 
sudah cukup memadai, potensinya juga relative berbeda atau  bervariasi, artinya 
dari segi kualitas dan masa kerjanya serta kamampuan skill  berbeda-beda, 
sehingga potensi ini dimanfaatkan oleh kepala MTs II As’adiyah Putra Pusat 
Sengkang dalam  menata pendidikan sesuai dengan potensi guru dan staf. 
                                                 
51Usman Wakil Kepala MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, wawancara 14 Februari 
2017.  
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Kualifikasi akademik guru MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang yang 
berpengalaman orang walaupun dominan berpendidikan S1 sebanyak. Motivasi 
kerja guru yang tinggi, memberi dukungan yang signifikan terhadap peningkatan 
pendidikan, mereka menyadari bahwa mutu kerja itu penting, sehingga jika ada 
diantara mereka yang diberi tugas dari kepala madrasah, maka tugas itu segera 
diselesaikan dengan waktu yang telah ditetapkan. Selain motivasi kerja guru, 
maka yang lebih mendukung lagi adalah adanya iklim madrasah yang kundusif, 
baik suasana lingkungan yang menyenangkan maupun kultur pergaulan sesama 
guru dan staf terjalin harmonis. 
Adapun Faktor Penghambat MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, 
dalam menyelenggarakan pendidikan yang berbasis keagamaan harus 
menyuburkan dan mengembangkan eksistensi peserta didik seoptimal mungkin 
yang dilaksanakan melalui proses pendidikan yang bermartabat, kreatif, inovatif, 
experimentative, menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat, dan 
kemampuan peserta didik, terutama dalam menghadapi tuntutan globalisasi, MTs 
II As’adiyah Putra Pusat Sengkang harus menyiapkan sumber daya manusia 
Indonesia yang mampu bersaing secara  nasional dan global. 
MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang sebagai salah satu lembaga 
pendidikan unggul yang  berusaha mengembangkan mutu pendidikannya, sudah 
tentu tidak terlepas dari berbagai hambatan atau kelemahan yang dihadapi setiap 
saat, namun pada sisi lain peluang dan  dukungan yang memberi kekuatan untuk 
lebih maju dan berkembang tetap lebih besar dan menjanjikan, oleh karena itu 
kelemahan yang ada hanyalah merupakan sebuah tantangan yang menjadi pemicu 
untuk meraih kemajuan dan keberhasilan yang lebih besar sesuai harapan warga 
madrasah dan masyarakat.  
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Disadari sepenuhnya bahwa meraih mutu  tidak semuda seperti membalik 
telapak tangan. Ia membutuhkan perjuangan, keseriusan dan kerja keras, karena 
meraih mutu sering kali melewati jalan kerikil yang penuh tantangan dan 
hambatan. Jika para guru dan stakeholders lainnya yang ada  di MTs II As’adiyah 
Putra Pusat Sengkang betul-betul memperhatikan mutu secara serius, maka 
mereka harus memahami dan mendalami akar permasalahan  terhadap hambatan 
tersebut, karena untuk menyelesaikan masalah dengan baik diperlukan 
pemahaman terhadap penyebab-penyebabnya, dan analisa terhadap kegagalan 
mutu merupakan salah satu konsep terpenting dari  pendekatan MMT. 
Faktor penghambat  adalah  rendahnya mutu pendidikan bisa disebabkan oleh 
beberapa sumber yang mencakup desain kurikulum yang lemah, bangunan yang tidak 
memenuhi syarat, lingkungan kerja yang buruk, sistem dan prosedur yang tidak 
sesuai, jadwal kerja yang serampangan, sumber daya yang kurang, dan 
pengembangan staf yang tidak memadai. Jika kesalahan dan kegagalan tersebut 
diidentifikasi sebagai akibat dari masalah sistem, kebijakan, atau sumber daya, maka 
hal tersebut adalah sebuah kelemahan.  
Sedangkam menurut pengamatan penulis bahwa kegagalan pada MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang biasa juga diakibatkan oleh anggota individu guru 
dan staf yang tidak memiliki skill, pengetahuan dan sifat yang dibutuhkan untuk 
menjadi seorang guru yang profesional atau manajer pendidikan/ kompetensi 
leadersip. Sebab-sebab khusus masalah mutu bisa mencakup kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan anggota, kurangnya motivasi, kegagalan komunikasi, atau yang 
berkaitan dengan perlengkapan-perlengkapan madrasah. 
 
148 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Beradasarkan rumusan masalah yang menjadi obyek penelitian ini dalam 
kaitannya dengan temuan penelitian di lapangan, maka dirumuskan tiga 
kesimpulan pokok sebagai berikut:  
1. langkah-langkah implementasi manajemen berbasis madrasah di MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang yaitu dari segi manajemen perencanaan, MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang lebih menekankan pada upaya pencapaian misi 
dan visi madrasah, sehingga manajemen berbasis madrasah yang tampak adalah 
proses manajemen yang sistematis dan terstruktur  dengan mengedepankan 
perencanaan strategis yang melibatkan semua stakeholders madrasah dalam 
memulai berbagai kegiatan kependidikan, terutama segi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran dan metode pengajaran, sedangkan dari segi manajemen 
pengorganisasian, MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang menerapkan 
manajemen modern dan profesional dengan struktur organisasi yang lengkap 
dengan pembagian kerja yang jelas serta profesional di samping itu pembinaan 
kerjasama dan perilaku terus menjadi prioritas utama.  
 2. Upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui implementasi manajemen di 
MTs II As’adiyah putra pusat Sengkang berdasarkan temuan penulis adalah adanya 
efektivitas kepemimpinan kepala madrasah, efektivitas perencanaan dan 
pengembangan program, efektivitas kedisiplinan guru dan staf, efektivitas kerja 
sama dan kemitraan dengan lembaga pendidikan lainnya dan pihak terkait dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan, efektivitas motivasi belajar dan prestasi 
peserta didik, efektivitas pelayanan dan mutu pembelajaran, efektivitas evaluasi 
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program mulai dari program penerimaan peserta didik sampai dengan program 
pelulusan melalui Ujian Nasional (UN)  
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka implikasi 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tuntutan terhadap peningkatan mutu melalui implementasi manajemen berbasis 
madrasah di MTs II As’adiyah putra pusat Sengkang menjadi prioritas setiap 
madrasah, karena itu disarankan kepada MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang 
untuk melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan tuntutan tersebut yang 
berdampak pada terbentuknya citra dan prestise sebagai sebuah madrasah unggulan 
yang mampu meluluskan peserta didiknya dengan persentase yang tinggi seperti 
selama ini, dinilai sebagai madrasah yang berkualitas yang harus dipertahankan. 
2. Faktor pendidik dan tenaga kependidikan, yakni kepala madrasah, guru, dan staf 
sebagai pemegang peran utama dalam keberhasilan implementasi manajemen mutu 
terpadu di MTs II As’adiyah Putra Pusat Sengkang, maka disarankan agar 
peningkatan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan perlu terus diupayakan.  
3. Sesuai kenyataan di lapangan bahwa manajemen  berbasis madrasah di MTs II 
As’adiyah Putra Pusat Sengkang selain memiliki faktor pendukung juga memiliki 
faktor penghambat. Disarankan agar faktor pendukung senantiasa dipertahankan dan 
dikembangkan sedangkan faktor penghambat diupayakan untuk segera dicarikan 
solusi dengan melibatkan semua stake holder pendidikan dalam upaya menemukan 
langkah-langkah strategis guna pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana 
yang termaktub dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
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